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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kami panjatkan kepada Allah
SWT, Sang Pemilik Segala Bentuk Ilmu Pengetahuan, Penguasa Jagad
alam Raya ini, atas segala anugerah kesehatan, ilmu pengetahuan,
informasi, kesempatan dan waktu sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya kecil berbentuk buku dengan judul Penataan Kota
(The Green City) Berbasis Masjid dan Kearifan Lokal.

Karya kecil ini merupakan perpaduan gagasan dan hasil kompilasi
berbagai informasi yang penulis peroleh dari berbagai sumber refrensi,
hasil diskusi pada berbagai kesempatan pertemuan ilmiah dan
pengetahuan yang diperoleh selama menjalani proses pendidikan. Latar
belakang keilmuan penulis pertama Fatah Sulaiman, yang sekarang
menjadi dosen di fakultas teknik universitas sultan ageng tirtayasa,
berbasis keilmuan teknik kimia S1 dan S2 UI, serta S3 Pengendalian
Pencemaran lingkungan Industri Program studi Lingkungan IPB, serta
penulis kedua dengan background pendidikan Teknik arsitektur ITB
dan S2 Teknik Sipil dan Perencanaan wilayah Universitas Pelita
Harapan Tangerang Banten, dan saat ini bertugas sebagai Kepala
Satuan Kerja Penataan bangunan dan lingkungan Ditjen Cipta Karya
Kementerian Pekerjaan Umum RI, berpadu dengan latar belakang
pendidikan dasar kedua penulis, di Pesantren Nurul Islam Serang

Banten, mewarnai gagasan dalam pembahasan topik buku ini.
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Penulisan buku ini terinspirasi dari kisah perjuangan Nabiyullah
Ibrahim AS dalam merintis pembangunan kota makkah almukarromah
di tengah padang tandus dengan mendirikan ka’bah baitullah sebagai
pusat kegiatan masyarakat disamping pusat peribadatan. Dan juga kisah
Rasulullah Muhammad SAW dalam membangun civil society di kota
Madinah almunawarah. Dalam buku ini juga dibahas kajian bagaimana
merencanakan pembangunan kota berdasar konsep-konsep penataan
ruang dan pertimbangan aspek lingkungan sebagai kota berkelanjutan
berbasis pengetahuan modern, yang sangat sejalan dengan konsep yang
dilakukan oleh rasulullah Muhammad SAW dalam membangun
peradaban di kota madinah almunawaroh. Berbagai aspek
pembangunan kota berkelanjutan berwawasan lingkungan (the Green
City) berbasis masjid dan Kearifan lokal dibahas mulai dari aspek
filosofis, aspek pemanfaatan dan penataan kawasan beserta potensi
kearifan lokalnya, aspek teknologi berbasis benchmarking dari gagasan
bangunan kota-kota berwawasan lingkungan, potensi dampak polutan
atau limbah perkotaaan akibat aktifitas kota beserta pengendalian dan
penanggulangannya.

Dalam buku ini juga kami masukkan model simulasi desain kota
berbasis masjid, hasil imaginasi dan visi dari tim almadina city yang
kami dapatkan dari file open source tanpa menyebutkan nama/identitas
penulisnya, yang kami temukan pada saat penulis berselancar di dunia

maya. Berdasarkan kesamaan konsep dan gagasan, pada kesempatan ini
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kami mohon ijin untuk mengadopsi dan mensintesa gagasan tim
almadina city menjadi bagian yang melengkapi informasi buku ini.
Informasi dan pengetahuan buku ini, insya allah bermanfaat bagi para
pembaca khususnya bagi para perencana kota, pemerhati lingkungan,
para pengembang perumahan dan perkotaan, professional perancang
pembangunan kota, akademisi, mahasiswa serta praktisi yang berminat
dalam bidang perencanaan dan pengembangan wilayah.
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada yang terhormat, Istri
dan anak-anak tercinta atas doa dan harapannya, Ibu Hj. Rt. Atut
chosiyah, SE selaku Gubernur Provinsi Banten, KaBiro Kesra Pemrov
Banten yang memfasilitasi terbitnya buku ini, Rektor Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, tim almadina City, Kocipta, DKM Syeikh Nawawi
alBantani, Fadlullah atas diskusi dan editingnya.
Semoga buku ini bermanfaat sebagai salah satu sumber refrensi dan
informasi, kritik dan saran konstruktif untuk perbaikan materi buku ini
sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga karya kecil ini
menjadi bagian dari amal baik penulis dan semua yang terlibat dalam
penerbitan buku ini, serta mendapatkan pahala yang terus mengalir
abadi untuk masa depan akhirat nanti. Amiin....

Serang Banten, 11-11-2011

Penulis,

H. Fatah sulaiman

Mugqoddas syuhada Ghozali
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BAB 1
Pendahuluan

1. Latar Belakang

Saat ini dunia sedang dikejutkan oleh dua kejadian yang luar
biasa yang dengan cepat mengubah peradaban manusia yang sudah ada,
yaitu pemanasan global dan perkembangan teknologi informasi. Ini
membuat kita harus berlari kencang untuk menguasai teknologi dan
informasi yang bisa menyelamatkan peradaban yang sudah ada selama
beribu-ribu tahun.

Dunia sudah diambang kehancuran, begitu juga di Indonesia,
wilayah yang menjadi Ibu Kota Negara, yaitu Jakarta, lumpuh total
oleh genangan air, belum lagi masalah pencemaran udara, penurunan
tanah, intrusi air laut dan kualitas hidup yang semakin menurun. Begitu
juga di hampir seluruh wilayah di Indonesia termasuk Provinsi Banten,
tanda-tanda perkembangan kota seperti Jakarta sudah mulai terlihat.
Dimulai dari perencanaan wilayahnya, belum ada perencanaan wilayah
yang berpihak kepada suatu pembangunan yang berkelanjutan.

Penulis tidak bisa membayangkan jika bencana gempa dengan
kekuatan 9 SR dan tsunami setinggi 10 m yang memporakporandakan
peradaban di perfektur Miyagi Jepang melanda wilayah provinsi yang
kita cintai, Banten..! Dan bayangan ini bisa menakutkan manakala
bencana itu datang. Karena pasti akan melanda wilayah Banten suatu
saat nanti mengingat wilayah Banten merupakan wilayah yang rawan
bencana baik tsunami yang disebabkan oleh gempa tektonik, maupun
gempa vulkanik akibat letusan Gunung Anak Krakatau.
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Bayangan yang menakutkan itu bisa terjadi dikarenakan kita
tidak memiliki Masterplan tentang mitigasi bencana dan perencanan
kota. Bencana di Jepang merupakan pembelajaran buat kita semua
untuk mulai 'mendesain diri' minimal di lingkungan rumah kita. Jepang
dengan kesiapan mitigasi bencana dan kecanggihan teknologinya bisa
meminimalkan korban jiwa walaupun secara materi mengalami
kerugian terbesar sepanjang sejarah peradaban Jepang. Namun dengan
mental Gambaru (berjuang sampai titik darah penghabisan) yang selalu
ditanamkan kepada rakyatnya, Jepang akan bangkit kembali seperti
yang mereka lakukan pasca ledakan bom atom di Hiroshima dan
Nagasaki.

Letak geografis Banten sangat strategis baik itu dalam posisinya
sebagai salah satu provinsi di Indonesia maupun sebagai bagian dari
sejarah peradaban dunia.

Kekayaan alam dan budaya nya pun sangat beragam dari mulai
pesisir Utara, Barat dan Selatan sampai dataran tinggi di wilayah tengah
dan Timur. Banten, dengan segala kesempatan dan ancamannya,
mempunyai peluang untuk menjadi salah satu provinsi yang sangat
mengagumkan dalam jangka waktu 14 tahun yang akan datang.
Berbagai kebijakan pemerintah baik dari pusat maupun daerah mulai
tahun 2010 sudah mulai (bisa dikatakan terlambat) mengembalikan visi
Banten menjadi Provinsi Pelabuhan terkemuka di Indonesia di tahun
2017 dan bukan sesuatu yang mustahil bila kelak dapat membangkitkan
kembali kejayaan Banten jaman Kesultanan sehingga menjadi Provinsi

Pelabuhan terkemuka di Dunia.
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2. Pembangunan Kota dalam sejarah Islam

Pembangunan kota dalam sejarah Islam dimulai ketika terjadi
peristiwa Hijrah Nabi Muhammad SAW dari kota Makkah yang saat itu
tidak memberikan rasa aman ke daerah Yastrib. Hijrah dari Makkah ke
Yastrib ( nama sebelum Madinah ) bukan hanya sekedar berpindah dan
menghindarkan diri dari ancaman dan tekanan orang kafir Quraisy dan
penduduk Makkah yang tidak menghendaki pembaharuan terhadap
ajaran nenek moyang dan peradaban jahiliyah, tetapi juga dalam rangka
membangun peradaban baru berlandaskan nilai-nilai tauhid serta dalam
rangka menata dan menyiapkan potensi dan menyusun strategi dalam
menghadapi tantangan dinamika kehidupan, guna mewujudkan
masyarakat baru yang berperadaban, dimana konsep ajaran tauhid yang
diwariskan Nabi Ibrahim AS disempurnakan oleh Nabi Muhammad
SAW melalui wahyu Allah SWT. Islam menyiapkan dan membangun
lingkungan baru di kota Yastrib yang memungkinkan bagi Nabi
Muhammad SAW untuk meneruskan dakwahnya, menyampaikan
ajaran Islam dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah tiba dan diterima penduduk Yastrib, Nabi diangkat menjadi
pemimpin penduduk Yastrib yang berubah nama menjadi Madinah.
Sehingga di samping sebagai kepala/pemimpin agama, Nabi
Muhammad SAW juga menjabat sebagai kepala pemerintahan/negara.

Untuk memperkokoh masyarakat baru tersebut, mulailah Nabi

meletakkan dasar-dasar untuk suatu masyarakat yang besar, mengingat
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penduduk yang tinggal di Madinah bukan hanya kaum Muslimin, tapi
juga golongan masyarakat Yahudi dan orang Arab yang masih
menganut agama nenek moyang. Agar stabilitas masyarakat dapat
terwujudkan, Nabi mengadakan perjanjian dengan mereka, yaitu
suatu Piagam yang menjamin kebebasan beragama bagi kaum Yahudi.
Setiap golongan masyarakat memiliki hak tertentu dalam bidang
politik  dan  keagamaan. Setiap  masyarakat  berkewajiban
mempertahankan keamanan negeri dari serangan musuh. Kesepakatan
dalam bentuk undang-undang yang harus dipatuhi bersama ini dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa dikenal dengan Piagam
Madinah. Strategi pertama penyusunan undang-undang Piagam
Madinah ini sangat tepat, karena Madinah saat itu, dihuni oleh
masyarakat dengan berbagai ragam suku, adat istiadat, budaya, tipe
manusia bahkan agama .
Adapun fondasi dasar yang disiapkan dalam membangun
masyarakat dan bangsa di Madinah tersebut adalah:
1. Mendirikan Masjid
Setelah agama Islam datang Rasulullah SAW mempersatukan
seluruh suku-suku di Madinah dengan jalan mendirikan tempat
peribadatan dan pertemuan yang berupa Masjid dan diberi nama
Masjid “Baitullah”. Dengan adanya Masjid itu, selain dijadikan

sebagai tempat peribadatan juga dijadikan sebagai tempat

pertemuan, mengadili perkara dan lain sebagainya.
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2. Mempersaudarakan antara Anshor dan Muhajirin
Orang-orang Muhajirin (kaum pendatang) datang ke Madinah

tidak membawa harta akan tetapi membawa keyakinan yang

mereka anut. Dengan itu Nabi mempersatukan golongan Muhajirin
dan Anshor (penduduk pribumi) tersebut dalam suatu
persaudaraan di bawah satu keyakinan yaitu bendera Islam.

3. Perjanjian bantu membantu antara sesama kaum Muslim dan
non Muslim
Setelah Nabi resmi menjadi penduduk Madinah, Nabi

langsung mengadakan perjanjian untuk saling bantu-membantu

atau toleransi antara kaum Muslim dengan kaum non Muslim.

Selain itu Nabi mengadakan perjanjian yang berbunyi “kebebasan

beragama terjamin buat semua orang-orang di Madinah”, dan

dituangkan dalam suatu perundangan yang menjadi kesepakatan
dalam bentuk Piagam Madinah.

4. Melaksanakan dasar politik, ekonomi dan sosial untuk
masyarakat baru, sehingga terbentuknya masyarakat baru
Islam di Madinah.

Dengan terbentuknya negara Madinah, pemeluk Islam
bertambah. Untuk menghadapi kemungkinan gangguan—gangguan dari
musuh, Nabi sebagai kepala pemerintahan mengatur siasat dan

membentuk pasukan tentara. Banyak hal yang dilakukan Nabi dalam

rangka mempertahankan dan memperkuat kedudukan kota Madinah



PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

diantaranya adalah mengadakan perjanjian damai dengan berbagai
kabilah di sekitar Madinah, mengadakan ekspedisi keluar kota sebagai
aksi siaga melatih kemampuan calon pasukan yang memang mutlak
diperlukan untuk melindungi dan mempertahankan negara yang baru
dibentuk.

Nabi Muhammad SAW telah menjadi pimpinan dari beragam
kelompok-kelompok kesukuan , etnis, budaya dan agama yang tidak
terikat oleh darah, tetapi karena suatu ideologi dan kesepahaman
bersama untuk saling menghormati, sebuah inovasi yang mengagumkan
di masyarakat Arab masa itu. Tidak ada seorang pun yang terpaksa
berubah menjadi beragama Islam dengan pedoman Qur’an, malah
sebaliknya ; kaum Muslim, pemuja berhala, Yahudi dan Nasrani,
semuanya menjadi satu ummah, tidak saling menyerang, dan berjanji

untuk saling melindungi.

Yatsrib menjadi dikenal sebagai Madinah (Kota), karena
menjadi pola masyarakat Muslim yang sempurna. Pada saat Nabi
Muhammad SAW tiba di Madinah, tindakan pertama yang
dilakukannya adalah membangun sebuah Masjid. Masjid yang selesai
dibangun dalam bentuk yang amat sederhana. Lantainya terbuat dari
kerikil dan pasir, atapnya terbuat dari pelepah dan daun kurma serta
tiang-tiangnya terbuat dari batang kurma. Bangunan Masjid yang amat

sederhana itulah yang membina manusia-manusia beriman teguh yang
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akan memberi pelajaran kepada penguasa dunia yang zalim. Di dalam
Masjid itulah Allah SWT memperkenankan Nabi dan Rasul-Nya
memimpin manusia-manusia beriman yang terbaik berdasarkan Al-
Qur’an. Di dalam Masjid itu pulalah beliau siang malam mendidik
mereka supaya menghayati kehidupan sebagaimana dikehendaki Allah
SWT.

Seluruh aktivitas Rasulullah SAW dicurahkan untuk meletakkan
dasar-dasar yang sangat diperlukan guna menegakkan tugas-tugas
risalahnya, yaitu: (1) Memperkokoh hubungan umat Islam dengan
Tuhannya, (2) Memperkokoh hubungan antar umat Islam. (3) Mengatur

hubungan antara umat Muslim dengan umat non-Muslim.

Hubungan sesama Muslimin, oleh Rasulullah dibina atas dasar
rasa persaudaraan yang sempurna, Yyaitu persaudaraan yang
menumbuhkan kesadaran diri setiap orang untuk bergerak dengan
semangat dan jiwa kemasyarakatan tanpa memandang dirinya secara
terpisah dari masyarakat. Dengan persaudaraan seperti itu berarti
lenyaplah fanatisme kesukuan ala jahiliyah dan tak ada semangat
pengabdian selain kepada agama Islam. Runtuhlah sudah semua bentuk
diskriminasi keturunan, warna kulit dan asal-usul kedaerahan atau
kebangsaan. Mundur dan majunya seorang tergantung pada kepribadian

dan ketakwaannya kepada Allah SWT.
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Perasaan mengutamakan kepentingan bersama dalam suka
maupun duka amat menyatu dengan semangat persaudaraan, sehingga
masyarakat yang baru terbentuk itu dipenuhi dengan teladan mulia.
Kaum Anshor sangat hormat kepada saudara-saudaranya, kaum
Muhajirin. Setiap Muslim yang datang ke rumah keluarga kaum
Anshor, pasti diterima dengan baik. Kaum Mubhajirin sangat
menghargai keikhlasan budi kaum Anshor, namun mereka hanya mau
menerima bantuan dari kaum Anshor sesuai dengan jerih payah yang
mereka curahkan di dalam suatu pekerjaan. Rasululah SAW
menjadikan tali persaudaraan sebagai ikatan perjanjian yang nyata,
Beliau tidak

bukan hanya sekadar ucapan yang tak berarti.

mengistimewakan diri dengan gelar kebesaran

Muhammad Al-Ghazali dalam bukunya Sejarah Perjalanan
Hidup Muhammad menulis, persaudaraan sejati tidak mungkin tumbuh
di dalam suatu lingkungan yang bermutu rendah. Dalam lingkungan
masyarakat yang masih dikuasai oleh kebodohan, kemerosotan akhlak
dan kekejaman, persaudaraan sejati dan rasa cinta kasih tak akan dapat
tumbuh subur. Seandainya para sahabat Nabi SAW tidak berperangai
luhur dan tidak dipersatukan oleh prinsip-prinsip agung, dunia tidak
akan mencatat adanya persudaraan sejati yang semata-mata karena

Allah.
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Mengenai hubungan antara Muslim dengan non-Muslim,
Rasulullah SAW telah menetapkan aturan-aturan yang sangat toleran,
yang belum dikenal di zaman yang penuh dengan fanatisme kesukuan
dan kecongkakan ras. Siapapun yang beranggapan bahwa Islam adalah
agama yang tidak bisa menerima prinsip hidup berdampingan dengan
agama lain, dan bahwa kaum Muslim adalah orang-orang yang
berambisi menguasai dunia, berarti dia telah salah memahami Islam

atau termakan oleh omongan pihak lain.

Ketika Nabi SAW tiba di Madinah beliau menyaksikan orang-
orang Yahudi telah lama bermukim di kota itu dan hidup bersama-sama
kaum musyrikin. Beliau sama sekali tidak berencana untuk
menyingkirkan mereka. Bahkan beliau dapat menerima keberadaan
orang-orang Yahudi dan Paganisme di kota itu. Beberapa waktu
kemudian beliau menawarkan perjanjian perdamaian kepada dua
golongan itu atas dasar kebebasan masing-masing pihak memeluk

agamanya sendiri.

Dalam Piagam tersebut kebebasan beragama benar-benar
dijamin sehingga di dalamnya tidak tersirat maksud untuk menyerang
suatu kelompok atau menindas kaum lemah. Bahkan, menunjukkan
kewajiban semua pihak yang berjanji supaya menolong orang yang

mendapat perlakuan zalim, menjaga dan memelihara hubungan baik
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dengan tetangga, melindungi dan memelihara hak-hak individu dan

hak-hak masyarakat.

Begitulah gambaran singkat masyarakat Madinah di zaman
Rasululah SAW, yang secara abadi bisa menjadi inspirasi membangun
Masyarakat Madani. Sejarah telah membuktikan pembangunan negara
bangsa (State Nation) di Madinah Almunawaroh oleh Rasulullah SAW,
telah mampu melakukan revolusi dari peradaban jahiliyah menjadi

masyarakat madani.

2.1. Fungsi dan Peran Masjid di Masa Rasulullah SAW

Masjid yang merupakan pusat pemerintahan Islam adalah
sebuah tempat suci untuk beribadah kepada Allah SWT. Tempat
dimana orang-orang datang untuk menemui Allah SWT. Tempat
dimana para penguasa pada akhirnya akan dishalatkan jenazahnya.
Tempat dimana rakyat bisa leluasa memasukinya tanpa pernah ada
siapa pun yang berhak melarangnya. Rakyat bebas masuk 24 jam dalam
sehari semalam, paling tidak mereka diwajibkan untuk mendatanginya

5 kali dalam sehari.

Hal ini menunjukkan konsep Islam yang Agung dalam
penerapan berbangsa dan bernegara yang menunjukkan bahwa, tidak

ada jarak antara penguasa dengan rakyat jelata. Masyarakat biasa dapat
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berjumpa dengan pimpinan tertinggi di negerinya minimal sehari 5 kali,
yaitu ketika shalat berjamaah. Sebab pemimpin sebuah negeri adalah
imam shalat di Masjid. Tidaklah mungkin seseorang layak dipilih
menjadi pemimpin di sebuah negeri Islam, manakala dia tidak punya

standar kelayakan sebagai imam shalat 5 waktu.

Karena itulah Rasulullah SAW membangun Masjid sebagai
langkah paling awal begitu menjejakkan kaki di kota Madinah. Dan
Masjid itu hingga hari ini masih berdiri tegak meski telah mengalami
banyak pemugaran, penulis berkesimpulan ketika menjejakkan kakinya
pada tanggal 18 Desember 2006 di Madinah, Madinah layak di sebut
Kota Bercahaya (al Munawwaroh), dari segi kebersihan , ketertiban dan
keindahan bangunan kota, serta penataan yang serasi dengan pusat

aktifitas di Masjid AnNabawi.

2.2. Piagam Madinah dan Keotentikannya

Piagam Madinah adalah suatu undang-undang yang
merefleksikan kesepahaman dan kesepakatan bersama masyarakat
Madinah yang saat itu sudah sangat beragam baik dari kesukuan, etnis,
budaya , adat istiadat maupun agamanya. Piagam Madinah ini secara
lengkap diriwayatkan oleh Ibn Ishaq (w. 151 H) dan Ibn Hisyam (w.
213 H), dua penulis Muslim yang mempunyai nama besar dalam

bidangnya. Meskipun demikian, tidak diragukan lagi kebenaran dan
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keotentikan Piagam tersebut, mengingat gaya bahasa dan penyusunan
redaksi yang digunakan dalam Piagam Madinah ini setaraf dan sejajar
dengan gaya bahasa yang dipergunakan pada masanya. Demikian pula
kandungan dan semangat Piagam tersebut sesuai dengan kondisi

sosiologis dan historis zaman itu.

Keotentikan Piagam Madinah ini diakui pula oleh William
Montgomery Watt, yang menyatakan bahwa dokumen Piagam tersebut,

yang secara umum diakui keotentikannya.

Adapun terjemahan-terjemahan lainnya seperti dalam bahasa
Jerman dilakukan oleh Wellhausen, bahasa Itali dilakukan oleh Leone
Caetani, dan bahasa Belanda oleh A.J. Wensick serta bahasa Indonesia

--untuk pertama kalinya-- oleh Zainal Abidin Ahmad.

Menurut Muhammad Hamidullah yang telah melakukan
penelitian terhadap beberapa karya tulis yang memuat Piagam
Madinah, bahwa ada sebanyak 294 penulis dari berbagai bahasa. Yang
terbanyak adalah dalam bahasa arab, kemudian bahasa-bahasa Eropa.
Hal ini menunjukkan betapa antusiasnya mereka dalam mengkaji dan

melakukan studi terhadap Piagam peninggalan Nabi.

Dalam teks aslinya, Piagam Madinah ini semula tidak terdapat

pasal-pasal. Pemberian pasal-pasal sebanyak 47 itu baru kemudian
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dilakukan oleh A.J. Winsick dalam karyanya Mohammed en de joden te
Madina, tahun 1928 M yang ditulis untuk mencapai gelar doktornya
dalam sastra semit. Melalui karyanya itu, Winsick mempunyai andil
besar dalam memasyarakatkan Piagam Madinah ke kalangan sarjana
Barat yang menekuni studi Islam. Sedangkan pemberian bab-bab dari
47 pasal itu dilakukan oleh Zainal Abidin Ahmad . Piagam Madinah
inilah yang menjadi kesepakatan dan kesepahaman dasar seluruh warga
penduduk kota madinah yang beragam suku, agama dan budayanya,
yang dirintis dan dibangun di bawah kepemimpinan Rasulullah

Muhammad SAW.

2.2.1. Isi Piagam Madinah

Para peneliti dan penulis , baik yang datang dari para sarjana
Barat maupun dari penulis-penulis Muslim telah melakukan kajian
ilmiah terkait dengan isi Piagam Madinah. Diantaranya dikemukakan
oleh A. Guillaume, seorang guru besar bahasa Arab dan penulis 7he
Life of Muhammad. la menyatakan bahwa Piagam yang telah dibuat
Muhammad itu adalah suatu dokumen yang menekankan hidup
berdampingan antara orang-orang Muhajirin di satu pihak dan orang-
orang Yahudi di pihak lain. Masing-masing saling menghargai agama
mereka, saling melindungi hak milik mereka dan masing-masing

mempunyai kewajiban yang sama dalam mempertahankan Madinah.
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Sedangkan H.R. Gibb dalam komentarnya menyatakan bahwa
isi Piagam Madinah pada prinsipnya telah meletakkan dasar-dasar
sosial politik bagi masyarakat Madinah yang juga berfungsi sebagai
undang-undang, dan merupakan hasil pemikiran serta inisiatif
Muhammad sendiri. Sementara itu, Montgomery Watt lebih tepat lagi
menyatakan bahwa Piagam Madinah tidak lain adalah suatu konstitusi
yang menggambarkan bahwa warga Madinah saat itu bisa dianggap
telah membentuk satu kesatuan politik dan satu persekutuan yang diikat

oleh perjanjian yang luhur diantara para warganya.

Di kalangan penulis Islam yang mengulas isi Piagam ini antara
lain Jamaluddin Sarur, seorang guru besar Sejarah Islam di Universitas
Kairo, yang menyatakan bahwa peraturan yang terangkum dalam
Piagam Madinah adalah menjadi sendi utama bagi terbentuknya
persatuan bagi segenap warga Madinah yang memberikan hak dan
kewajiban yang sama antara kaum Muhajirin, Anshor dan kaum

Yahudi.

Muhammad Khalid, seorang penulis sejarah Nabi menegaskan
bahwa isi yang paling prinsip dari Piagam Madinah adalah membentuk
suatu masyarakat yang harmonis, mengatur suatu ummah serta
menegakkan pemerintahan atas dasar persamaan hak. Ulasan lebih

terperinci lagi disimpulkan oleh Hasan Ibrahim Hasan, bahwa Piagam
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Madinah secara resmi menandakan berdirinya suatu negara, yang isinya

bisa disimpulkan menjadi 4 pokok:

e Pertama, mempersatukan segenap kaum Muslimin dari
berbagai suku menjadi satu ikatan.

e Kedua, menghidupkan semangat gotong royong, hidup
berdampingan, saling menjamin di antara sesama warga.

e Ketiga, menetapkan bahwa setiap warga masyarakat
mempunyai kewajiban memanggul senjata, mempertahankan
keamanan dan melindungi Madinah dari serbuan luar.

e Keempat, menjamin persamaan dan kebebasan bagi kaum
Yahudi, Nasrani dan pemeluk-pemeluk agama lain dalam

mengurus kepentingan mereka.

Inti dari substansi isi Piagam Madinah adalah bahwa Piagam
tersebut telah mempersatukan warga Madinah yang heterogen itu
menjadi satu kesatuan masyarakat, yang warganya mempunyai hak dan
kewajiban yang sama, saling menghormati walaupun berbeda suku dan
agamanya. Piagam tersebut dianggap merupakan suatu pandangan jauh
ke depan dan suatu kebijaksanaan politik yang luar biasa dari Nabi
Muhammad dalam mengantisipasi masyarakat yang beraneka ragam
latar belakang, dengan membentuk komunitas baru yang disebut

ummah.
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2.2.2. Piagam Madinah

Dalam Encyclopaedia of Islam dikemukakan bahwa perkataan
ummah tidaklah asli dari bahasa Arab. Menurut Montgomery Watt,
perkatan ummah berasal dan berakar dari bahasa Ibrani yang bisa
berarti suku bangsa atau bisa juga berarti masyarakat. Berikut isi

Piagam Madinah yang disarikan dari berbagai sumber tulisan ;

Piagam Madinah

Mukaddimah:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

Ini adalah Piagam dari Muhammad, Rasulullah SAW, di kalangan
Mukminin dan Muslimin (yang berasal) dari Quraisy dan Yatsrib
(Madinah), dan yang mengikuti mereka, menggabungkan diri dan

berjuang bersama mereka.

Pasal 1

Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari (komunitas) manusia lain.

Pasal 2
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Kaum Muhajirin (pendatang) dari Quraisy sesuai keadaan (kebiasaan)
mereka, bahu-membahu membayar diat di antara mereka dan mereka
membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 3:

Banu 'Awf, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku

membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 4

Banu Sa'idah, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 5:

Banu al-Hars, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.
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Pasal 6:

Banu Jusyam, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 7

Banu al-Najjar, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 8

Banu 'Amr Ibn 'Awf, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-
membahu membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap
suku membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di

antara mukminin.

Pasal 9

Banu al-Nabit, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu

membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku
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membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 10

Banu al-'Aws, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka, bahu-membahu
membayar diat di antara mereka (seperti) semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan adil di antara

mukminin.

Pasal 11

Sesungguhnya mukminin tidak boleh membiarkan orang yang berat
menanggung utang di antara mereka, tetapi membantunya dengan baik

dalam pembayaran tebusan atau diat.

Pasal 12

Seorang mukmin tidak dibolehkan membuat persekutuan dengan sekutu

mukmin lainnya, tanpa persetujuan dari padanya.

Pasal 13

Orang-orang mukmin yang takwa harus menentang orang yang di
antara mereka mencari atau menuntut sesuatu secara zalim, jahat,

melakukan permusuhan atau kerusakan di kalangan mukminin.
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Kekuatan mereka bersatu dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari

salah seorang di antara mereka.

Pasal 14

Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang beriman lainnya
lantaran (membunuh) orang kafir. Tidak boleh pula orang mukmin

membantu orang kafir untuk (membunuh) orang beriman.

Pasal 15

Jaminan Allah satu. Jaminan (perlindungan) diberikan oleh mereka
yang dekat. Sesungguhnya mukminin itu saling membantu, tidak

tergantung pada golongan lain.

Pasal 16

Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita berhak atas
pertolongan dan santunan, sepanjang (mukminin) tidak terzalimi dan

ditentang (olehnya).

Pasal 17
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Perdamaian mukminin adalah satu. Seorang mukmin tidak boleh
membuat perdamaian tanpa ikut serta mukmin lainnya di dalam suatu
peperangan di jalan Allah Allah, kecuali atas dasar kesamaan dan

keadilan di antara mereka.

Pasal 18

Setiap pasukan yang berperang bersama kita harus bahu-membahu satu

sama lain.

Pasal 19

Orang-orang mukmin itu membalas pembunuh mukmin lainnya dalam
peperangan di jalan Allah. Orang-orang beriman dan bertakwa berada

pada petunjuk yang terbaik dan lurus.

Pasal 20

Orang musyrik (Yatsrib) dilarang melindungi harta dan jiwa orang
(musyrik) Quraisy, dan tidak boleh bercampur tangan melawan orang

beriman.

Pasal 21

Barang siapa yang membunuh orang beriman dan cukup bukti atas

perbuatannya, harus dihukum bunuh, kecuali wali si terbunuh rela
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(menerima diat). Segenap orang beriman harus bersatu dalam

menghukumnya.

Pasal 22

Tidak dibenarkan bagi orang mukmin yang mengakui Piagam ini,
percaya pada Allah dan Hari Akhir, untuk membantu pembunuh dan
memberi tempat kediaman kepadanya. Siapa yang memberi bantuan
atau menyediakan tempat tinggal bagi pelanggar itu, akan mendapat
kutukan dan kemurkaan Allah di hari kiamat, dan tidak diterima

daripadanya penyesalan dan tebusan.

Pasal 23

Apabila kamu berselisih tentang sesuatu, penyelesaiannya menurut

(ketentuan) Allah 'azza wa jalla dan (keputusan) Muhammad SAW.

Pasal 24

Kaum Yahudi memikul biaya bersama mukminin selama dalam

peperangan.
Pasal 25

Kaum Yahudi dari Bani 'Awf adalah satu umat dengan mukminin. Bagi

kaum Yahudi agama mereka, dan bagi kaum Muslimin agama mereka.
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Juga (kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-sekutu dan diri mereka
sendiri, kecuali bagi yang zalim dan jahat. Hal demikian akan merusak

diri dan keluarganya.

Pasal 26

Kaum Yahudi Banu Najjar diperlakukan sama seperti Yahudi Banu
'Awf.

Pasal 27

Kaum Yahudi Banu Hars diperlakukan sama seperti Yahudi Banu 'Awf.

Pasal 28

Kaum Yahudi Banu Sa'idah diperlakukan sama seperti Yahudi Banu
'Awf.

Pasal 29

Kaum Yahudi Banu Jusyam diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

'Awf.

Pasal 30
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Kaum Yahudi Banu al-'Aws diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

'Awf.

Pasal 31

Kaum Yahudi Banu Sa'labah diperlakukan sama seperti Yahudi Banu
'Awf, kecuali orang zalim atau khianat. Hukumannya hanya menimpa

diri dan keluarganya.

Pasal 32

Suku Jafnah dari Sa'labah (diperlakukan) sama seperti mereka (Banu
Sa'labah).

Pasal 33

Banu Syutaybah (diperlakukan) sama seperti Yahudi Banu 'Awf.
Sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu lain dari kejahatan (khianat).

Pasal 34

Sekutu-sekutu Sa'labah (diperlakukan) sama seperti mereka (Banu

Sa'labah).

Pasal 35
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Kerabat Yahudi (di luar kota Madinah) sama seperti mereka (Yahudi).

Pasal 36

Tidak seorang pun dibenarkan (untuk perang), kecuali seizin
Muhammad SAW. Ia tidak boleh dihalangi (menuntut pembalasan)
luka (yang dibuat orang lain). Siapa berbuat jahat (membunuh), maka
balasan kejahatan itu akan menimpa diri dan keluarganya, kecuali ia

teraniaya. Sesungguhnya Allah sangat membenarkan (ketentuan) ini.

Pasal 37

Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya, dan bagi kaum Muslimin ada
kewajiban biaya. Mereka (Yahudi dan Muslimin) bantu-membantu
dalam menghadapi musuh Piagam ini. Mereka saling memberi saran
dan nasihat. Memenuhi janji lawan dari khianat. Seseorang tidak

menanggung

hukuman akibat (kesalahan) sekutunya. Pembelaan diberikan kepada

pihak yang teraniaya.

Pasal 40

Kamu Yahudi memikul biaya bersama mukminin selama dalam

peperangan.
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Pasal 41

Sesungguhnya Yatsrib itu tanahnya "haram" (suci) bagi warga Piagam

ni.

Pasal 42

Orang yang mendapat jaminan (diperlakukan) seperti diri penjamin,

sepanjang tidak bertindak merugikan dan tidak khianat.

Pasal 41

Tidak boleh jaminan diberikan, kecuali seizin ahlinya.

Pasal 42

Bila terjadi suatu peristiwa atau perselisihan di antara pendukung
Piagam ini, yang dikhawatirkan menimbulkan bahaya, diserahkan
penyelesaiannya menurut (ketentuan) Allah 'azza wa jalla, dan
(keputusan) Muhammad SAW. Sesungguhnya Allah paling memelihara

dan memandang baik isi Piagam ini.

Pasal 43

Sungguh tidak ada perlindungan bagi Quraisy (Makkah) dan juga bagi

pendukung mereka.
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Pasal 44

Mereka (pendukung Piagam) bahu-membahu dalam menghadapi
penyerang kota Yatsrib.

Pasal 45

Apabila mereka (pendukung Piagam) diajak berdamai dan mereka
(pihak lawan) memenuhi perdamaian serta melaksanakan perdamaian
itu, maka perdamaian itu harus dipatuhi. Jika mereka diajak berdamai
seperti itu, kaum mukminin wajib memenuhi ajakan dan melaksanakan
perdamaian itu, kecuali terhadap orang yang menyerang agama. Setiap

orang wajib melaksanakan (kewajiban) masing-masing sesuai tugasnya.

Pasal 46

Kaum Yahudi al-'Aws, sekutu dan diri mereka memiliki hak dan
kewajiban seperti kelompok lain pendukung Piagam ini, dengan
perlakuan yang baik dan penuh dari semua pendukung Piagam ini.
Sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu berbeda dari kejahatan
(pengkhianatan). Setiap orang bwertanggungjawab atas perbuatannya.
Sesungguhnya Allah paling membenarkan dan memandang baik isi

Piagam ini.
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Pasal 47

Sesungguhnya Piagam ini tidak membela orang zalim dan khianat.
Orang yang keluar (bepergian) aman, dan orang berada di Madinah
aman, kecuali orang yang zalim dan khianat. Allah Dan Muhammad

Rasulullah SAW.adalah penjamin orang yang berbuat baik dan takwa.

Kedatangan Muhammad SAW sebagai tamu penduduk Madinah,
diawali dengan aktifitas Nabi memerintahkan membangun masjid di
tanah milik orang miskin kaum dhuafa dengan penggantian yang
memadai. Beliau ikut pula mengerjakannya, bukan hanya sekedar
memberi komando atau memilih pekerjaan yang ringan-ringan.
Beliau ikut menggali tanah, mengangkutnya ke tempat lain dan
mengaduknya. Beliau ikut bekerja sebagaimana layaknya orang
lain bekerja. Dan itulah kerja awal Nabi, menjadikan masjid
sebagai pondasi pembentukan sistem yang ingin beliau

realisasikan. Dan disitu pula beliau akan tinggal.

Itu secuil teladan akhlak Rasulullah SAW. Sang “Tamu” bagi orang-
orang miskin. Dia bukanlah seperti sementara “ulama” yang gemar
menghadiri jamuan mewah yang penuh dengan makanan bergizi dan
tak jarang juga sekaligus berkolesterol tinggi. Dia lebih memilih
menjadi tamu bagi si miskin. Dia penyayang dan bapak bagi anak-anak

yatim. Dia adalah pemimpin yang melayani dan pekerja keras.
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Semoga sebaik sholawat dan salam dari Allah tercurah bagi beliau,

keluarganya yang suci serta para sahabatnya yang setia.

[sumber: postingan Umar.A/17-Sept-2007 di mailist IA-ITB]

2.3. Pembentukan dan Penguatan Aqidah Islamiyah

Pembangunan kota di Madinah oleh Rasulullah SAW dilakukan
dengan basis gerakan melalui Masjid sehingga pembentukan dan
penguatan fondasi agidah islamiyah masyarakat terus mewarnai

perilaku kehidupan masyarakat saat itu.

Muhammad SAW wafat dalam usia produktif yaitu 63 tahun,
beliau berdakwah hanya 23 tahun lamanya selama dua periode, yaitu
periode sebelum hijrah dan setelah hijrah. 13 tahun lamanya sebelum
hijrah dia tanamkan Agidah Islamiyah. Muhammad SAW membangun
selama 10 tahun periode Madinah dan paska periode Madinah dan
kemudian beliau berhasil menyampaikan semua ayat suci Al Qur’an

menerapkan dan mengimplementasikan semua ayat suci Al Qur’an.

. Muhammad SAW mengajarkan kepada umat manusia adalah
ajaran yang datangnya dari Allah bukan ciptaan manusia, ajaran yang
dibawa adalah wahyu dan wahyu itu sendiri merupakan bagian rukun
iman yang wajib diyakini umatnya dengan ideologi wahyu inilah

diyakini bahwa tidak ada ideologi lain yang benar kecuali Al Islam,
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“Sesungguhnya agama yang benar adalah agama Islam*. Siapapun
yang mencari melaksanakan ajaran selain Islam, baik dalam urusan
duniawi apalagi urusan ukhrowi semua amal ibadahnya dan amal
baiknya tidak akan diterima oleh Allah SWT dan dihari akhirat nanti

mereka tergolong orang-orang yang merugi.

2.4. Isyarat Keteladanan Strategi Pembangunan Kota

Berperadaban

Dari Sirah Nabi dan Rasul, maka terdapat isyarat keteladanan
yang dicontohkan oleh Khaliilullah Ibrahim AS Bapaknya para Nabi
yang membawa risalah agama samawi dan keteladan Rasulullah
Muhammad SAW dalam membangun kota berperadaban Madinah

Almunawwaroh yaitu :

e Dulu Nabi Ibrahim a.s. memulai membangun Kota Suci
Makkah Al-Mukarromah dengan membangun Baitullah dari
Pasangan Batu yang sederhana. Lalu Beliau berdo'a agar Allah
menjadikan hati manusia (ummat Islam) cenderung kepada
Isteri dan Anaknya dan memakmurkan Kota Makkah dengan
buah-buahan yang banyak.

e Maka sekarang setelah beribu tahun, kita dapat menikmati
Keindahan dan Kemakmuran Kota Makkah itu.
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Menauladani perjuangan yang dilakukan Nabi Ibrahim AS,
Nabi Muhammad mulai membangun Madinah Al-Munawwaroh dengan
Masjid kecil yang menyatu dengan Rumahnya. Perbuatan Nabi
Muhammad diikuti oleh Sayyidina Abubakar As-Siddiq yang
menghibahkan seluruh Harta dan Rumahnya untuk bekal Perjuangan
Nabi. Maka jadilah Masjid Nabawi menjadi bertambah luas oleh rumah
Sayyidina Abubakar. Lalu Nabi Muhammad berdo'a agar Allah
memberkati dan merahmati Kota Madinah sebagaimana telah
memberkati dan merahmati Kota Makkah Al-Mukarromah, maka
sekarang setelah 1430 tahun Hijriah kita dapat menikmati keindahan

dan kemakmuran kota Madinah.

Gambaran Madinah Al-Munawwaroh yang dibangun berbasis
Masjid oleh Rasulullah SAW, dilukiskan dengan indah oleh Nizar
Abazah (2010) dalam bukunya : Ketika Nabi di Kota. Madinah Al-
Munawwaroh berdiri di atas hamparan bumi bekas gunung merapi aktif
yang meninggalkan dua tanah vulkanik subur, Waqim di sebelah timur
dan Wabrah Musyarrofah di sebelah Barat, di lembah ’Aqiq garis awal
menuju jalur ke Makkah Al-Mukarromah. Gunung Uhud di bagian
utara yang terletak empat mil dari jantung kota Madinah menjadi
benteng pengaman Madinah dan sekitarnya, dari puncaknya terlihat
lembah lembah membelah kota dan mengitarinya satu sama lain saling

memotong indah. Tepat di jantung kota Madinah berdiri Masjid
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Nabawi sebagai pusat bagunan utama yang dikepung rumah-rumah
warga dari segala arah. Jalan raya utama merentang ke arah barat
hingga gunung sal’ dan keselatan gunung Quba membelah rumah-
rumah penduduk Bani ’Adi Ibnu Najjar, dan jalan raya ke arah
pekunuran baqi di timur laut. Luas jalur jalan raya 30 meter dan
bercabangan menjadi sejumlah jalan kecil seluas 15 meter menembus

perkampungan penduduk.

Dari Masjid Nabawi sebagai pusat Gedung Utama aktifitas Nabi
sebagai pemimpin ummat , disekitarnya terdapat deretan gedung dan
bangunan, ada benteng dan istana meski tidak begitu tinggi, rumah-
rumah bertingkat yang sebagian hanya berlantai dua, serta barisan
pohon-pohon kurma berjejal di sana sini. Kota Madinah dikitari kebun
kurma dengan berbagai jenisnya juga kebun anggur dan berbagai jenis
buah-buahan lainnya. Juga terdapat ladang tanaman biji-bijian dan
padang gembala yang mengitari kota hingga ke garis tepi bernama
Ghabah. Semakin jauh berjalan dari pusat kota terlihat tanah lapang
terbuka (alun-alun) yang biasa digunakan untuk sholat hari raya atau
sholat Istisgo meminta hujan, yang bersisian dengan pasar yang luas
dan lapangan tempat latthan memanah dan turnamen pacuan keledai.
Untuk menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan , tempat
pemotongan hewan , kandang ternak , penderuman onta, pergudangan

dan industri kerajinan emas dan pandai besi dan lainnya ditempatkan
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dibagian luar jauh dari ruas jalan. Ditempat lain terdapat rumah
peristirahatan untuk tamu atau delegasi yang mempunyai pekarangan
(halaman) luas dikelilingi kebun kurma sekaligus sebagai ruang terbuka
hijau. Di tempat lain terpisah dibangun gudang senjata, rumah bangsal
untuk menampung orang-orangsakit, dan juga asrama bagi para

penghafal Al Quran.

Untuk para pendatang (Muhajirin) dibangunkan rumah-rumah
sehat untuk tempat tinggal dan penataannya baik pilihan lokasi maupun
ukurannya. Aturan yang diberlakukan adalah pembangunan rumah
tinggal harus mempertimbangkan cukup sinar matahari dan udara dapat
bersirkulasi. Rasulullah melarang tetangga satu sama lain saling
menyakiti dan tinggi bangunan rumahnya saling melebihi, Beliau
bersabda : ” jangan tinggikan bangunanmu di atas bangunannya, nanti
tak ada sirkulasi udara!”. Rasulullah tidak suka bila ada pembangunan
rumah mengganggu kepentingan umum, walaupun untuk tempat tinggal
sementara. Rasulullah SAW mensucikan Madinah sebagaimana Allah
mensucikan Makkah, beliau bersabda : ”Aku mensucikan Madinah
sebagaimana Ibrahim AS, mensucikan Makkah, dan aku berdo’a
sebagaimana Ibrahim AS mendoakan penduduk Makkah, setiap Nabi
memiliki tanah suci, dan tanah suciku adalah Madinah . Rasulullah
SAW menetapkan batas suci kota Madinah, yaitu antara bukit-bukit
Haifa, Dzul Asyiroh dan Taym, dan menjadikan dua belas mil seputar
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Madinah sebagai kawasan lindung, dan menandai batas-batas tersebut
dengan tugu di segala penjuru, sebelah timur berbatas tanah vulkanik
Wagqim, sebelah barat berbatas tanah vulkanik Wabrah Musyarrafah,
Bukit Tsur di utara, bukit Ir di selatan, dan lembah Aqiq di garis batas
tanah haram. Beliau bersabda ;> Kusucikan Madinah hingga ke tempat-
tempat terpencil, tidak boleh ada pertumpahan darah, tidak boleh
membawa senjata untuk perang, pohon tidak boleh di tebang kecuali

untuk makanan ternak.’

Pembangunan pasar di daerah pinggiran Madinah, dipilih lokasi
yang memungkinkan para pedagang memarkir onta sekaligus
menurunkan barang dagangan tanpa harus melewati jalan-jalan
Madinah dan perumahan penduduk, sehingga tidak ada yang terganggu

oleh muatan onta dan hewan-hewan angkutan lainnya.

Mengacu pada tuntunan Rasulullah SAW dalam membangun
suatu kota, maka dalam konteks pembangunan kota di era modern saat
ini, maka kita juga dapat memulai membangun Kota Islam green city
berbasis Masjid, disertai iringan do’a agar Allah juga melimpahkan
Berkah dan Rahmat-Nya kepada Kota Islam yang kita bangun
sebagaimana Allah telah memberkati dan merahmati Kota Makkah Al-

Mukarromah dan Madinah Al-Munawwaroh.
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Rasulullah SAW telah merumuskan kaidah standar yang harus

ada dalam pengembangan suatu kota adalah :

Peraturan perundangan yang menjadi kesepakatan bersama.
Masjid sebagai pusat kegiatan kota

Ruang terbuka hijau dan alun-alun kota

b=

Pembagian zona, kawasan lindung, pertanian, industri, pasar
dan pemukiman, serta ruang terbuka hijau sekaligus tempat
rekreasi.

5. Pertimbangan keseimbangan lingkungan dalam proses
pembangunan fisik yang menyangkut kepentingan masyarakat
harus diprioritaskan, seperti sirkulasi udara, sinar matahari dan
konservasi sumber air, ruang terbuka hijau, ruang publik, harus
dijaga rasa keadilan masyarakat.

6. Mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan bersama.
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BAB I

Pembangunan Kota Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan

Mengubah Kota Mesin menjadi Kota Manusia
Aku begitu gelisah melihat perkembangan kota sekarang,
sepertinya semakin brutal dan tidak manusiawi.
Pohon-pohon ditebang demi meluaskan jalur jalan untuk kendaraan
bermotor.
Tidak ada lagi tempat berteduh sewaktu hujan dan panas,
tidak ada lagi penyeimbang polusi udara.
Transportasi massal dihambat dan dimatikan
sehingga aku dipaksa untuk membeli kendaraan pribadi.
KeretaKu tambah usang dan reot, stasiunnya bagaikan bak sampah di
TPS.
Jembatan penyeberangan orang dibangun karena mengganggu jalur
kendaraan bermotor.

Aku susah sekali menyeberang jalan, harus naik jembatan yang tinggi dan
curam sementara kendaraan motor yang memakai mesin melaju dengan
mulusnya.

Mall-mall dibangun di lahan yang produktif.

PetaniKu mau menanam apa? Lahannya sudah menjadi beton,
pedagang tradisional mau berdagang apa? Kalah bersaing sama pasar
modern.

Situ-situ sudah terdesak oleh bangunan.

Tidak ada lagi penyerapan air dan cadangan air bersih,
terpaksa aku harus beli air kemasan.

Sungai dan laut mengalami pendangkalan dan sudah tercemar oleh
industri dan pabrik.

NelayanKu mau menangkap apa dengan jaring yang sudah robek
dan perahu yang berlobang?

KotaKu adalah Kota Mesin hasil ciptaan Manusia, yang memudahkan
juga merusak
Aku sepertinya harus mengubah Kota Mesin menjadi Kota Manusia
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Pembangunan berwawasan lingkungan dapat dilaksanakan, jika
dalam pembangunan tersebut menerapkan konsep pembangunan
berkelanjutan  (sustainable  development). =~ Munculnya  kata
keberlanjutan dalam perencanaan pembangunan memberikan inspirasi
bagi setiap sektor untuk menuju ke arah pengembangan yang lebih
ramah terhadap lingkungan.

Menurut Kristanto (1998), konsep pembangunan berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan memiliki dua dimensi yaitu :

1. Dimensi Tekno-Ekologis, meliputi,

a. Penempatan lokasi yang sesuai tata ruang untuk setiap kegiatan
pembangunan, hal ini berkaitan bukan hanya menyangkut
peningkatan efisiensi sumberdaya alam dan jaminan
keberlanjutannya  agar  tidak melampaui = kemampuan
sumberdaya alam tersebut untuk memperbaharui diri , tetapi
juga menjamin kepastian dan kelaikan bagi investor untuk
menanamkan modal pada daerah tersebut.

b. Pengelolaan limbah agar tidak melampaui kapasitas asimilasi
dari ekosistem ( kemampuan ekosistem untuk menerima limbah
sampai pada taraf yang tidak membahayakan lingkungan )

2. Dimensi Sosio Ekonomis, dalam pembangunan berwawasan

lingkungan yang lebih luas, kemudahan mengakses pendidikan

bagi masyarakat, perbaikan alokasi sumber daya alam untuk
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peningkatan kualitas komponen biaya terhadap risiko rusaknya
lingkungan, harus dimasukkan dalam proses pengambilan
keputusan. Untuk itu dibutuhkan pemilihan lingkungan sosial
dimana pembangunan akan dilaksanakan, meliputi, pertumbuhan
ekonomi, menyangkut nilai tambah akibat adanya pembangunan,
pemerataan pendapatan dan kesejahteraan, dengan membuka
lapangan kerja, serta fasilitas kebutuhan hidup masyarakat.

Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang
mendasari munculnya paradigma-paradigma untuk mewujudkan
keberlanjutan dalam setiap aktifitas umat manusia. Konsep
pembanguan berkelanjutan pertama kali diperkenalkan oleh the World
Commission on Envronment and Development (WCED) pada tahun
1987, dengan laporannya yang bejudul Our Common Future. Menurut
WCED (1987), pembangunan berkelanjutan yaitu bagaimana
menyelenggarakan pembangunan yang memenuhi kebutuhan umat
manusia saat ini, tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang
dalam memenuhi kebutuhannya. Didalamnya terkandung dua gagasan
penting : 1) gagasan kebutuhan yaitu kebutuhan esensial untuk
memberlanjutkan kehidupan manusia, dan 2) gagasan keterbatasan
yang bersumber pada kondisi teknologi dan organisasi sosial terhadap
kemampuan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan kini dan hari

depan. Dalam konsep pembangunan berkelanjutan terdapat perpaduan 2

kata yang kontradiktif yaitu pembangunan (development) yang menurut
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perubahan dan pemanfaatan sumber daya alam, dan berkelanjutan
(sustainable) yang berarti tidak boleh mengubah (lestari) di dalam
proses pembangunan yang berkelanjutan. Persekutuan antara kedua
kepentingan ini (sustainable dan development) pada dasarnya
mengembalikan ke alam lingkungannya sebagai dasar.

Konsep pembangunan berkelanjutan sudah menjadi konsep
pembangunan yang diterima oleh semua negara di dunia, yang
bertujuan untuk menyeimbangkan dari berbagai tujuan pembangunan
sehingga tercipta suatu kondisi yang berkelanjutan. Konsep
pembangunan berkelanjutan menghendaki terciptanya keseimbangan
antara aspek ekonomi (pertumbuhan ekonomi), aspek ekologi
(pelestarian lingkungan), dan aspek sosial budaya (pemerataan).
Beberapa pendapat menambahkan juga aspek hukum dan kelembagaan
(patuh hukum dan berfungsinya kelembagaan) dan aspek teknologi
(pengembangan dan penerapan teknologi) bagi pelaksanaan
pembangunan berkelanjutan.

Menurut Munasinghe (1993), pembangunan berkelanjutan
digambarkan dalam segitiga sama sisi, dilambangkan dengan 3
dimensi, yaitu : ekonomi, ekologi, dan sosial. Pembangunan dikatakan
berkelanjutan jika memenuhi ke tiga dimensi tersebut, yaitu : secara
ekonomi layak dan efisien, secara ekologi lestari (ramah lingkungan)
dan secara sosial berkeadilan. Makna dari pembangunan berkelanjutan

dari dimensi ekologi memberikan penekanan pada pentingnya
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menjamin dan meneruskan kepada generasi mendatang sejumlah
kuantitas modal alam (natural capital) yang dapat menyediakan suatu
hasil berkelanjutan secara ekonomis dan jasa lingkungan termasuk
keindahan alam. Jadi tujuan pembangunan ekonomi dan sosial harus
diupayakan dengan keberlanjutan (lestari). Penafsirannya akan berbeda-
beda, namun harus memiliki beberapa ciri umum tertentu serta harus
berasal dari suatu konsensus mengenai konsep dasar pembangunan
berkelanjutan dan mengenai kerangka strategi yang luas untuk
mencapainya.

Pembangunannya menimbulkan transformasi yang progresif
pada ekonomi dan masyarakat. Suatu jalur pembangunan yang
berkelanjutan dalam pengertian fisik, secara teoritik dapat ditelusuri,
akan tetapi berkelanjutan fisik tidak mungkin dicapai kecuali bila
kebijaksanaan pembangunan menaruh perhatian pada hal-hal seperti
berubahnya akses ke sumberdaya serta berubahnya distribusi biaya dan
keuntungan.  Bahkan  gagasan  sempit  berkelanjutan  fisik
mengimplikasikan perhatian pada keadilan sosial antar generasi, suatu
perhatian yang secara logis harus diperluas dengan keadilan dalam
setiap generasi (Schmidheiny, 1995).

Prinsip pembangunan berkelanjutan adalah suatu proses

perubahan yang didalamnya terdapat eksploitasi sumberdaya, arah

investasi  orientasi pengembangan teknologi, dan perubahan
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kelembagaan, semuanya dalam keadaan selaras meningkatkan potensi
masa kini untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia.

Konsep pembangunan berkelanjutan sejauh ini telah
dilaksanakan dalam berbagai bidang, seperti: pertanian, peternakan,
perindustrian, energi dan lainnya. Djajadiningrat (2004) mengatakan
prinsip dasar setiap elemen pembangunan berkelanjutan terhadap 4 hal,
yaitu : pemerataan dan keadilan sosial, keanekaragaman, integrasi, dan
perspektif jangka panjang. Tujuan yang harus dicapai untuk
keberlanjutan pembangunan yaitu keberlanjutan ekologis, ekonomi, dan
sosial.

Keberlanjutan ekologis adalah prasyarat tidak hanya untuk
pembangunan, tetapi juga untuk keberlanjutan kehidupan.
Keberlanjutan ekologis akan menjamin keberlanjutan eksistensi bumi.
Untuk menjamin keberlanjutan ekologis harus diupayakan: 1)
memelihara integritas tatanan lingkungan (ekosistem) agar sistem
penunjang kehidupan di bumi tetap terjamin dimana produktivitas,
adaptibilitas dan pemulihan tanah, air, udara dan seluruh kehidupan
menggantungkan keberlanjutannya, 2) memelihara keanekaragaman
hayati pada keanekaragaman kehidupan dimana proses ekologis
menggantungkan keberlanjutannya.

Keberlanjutan ekonomi dibagi 2 bagian: keberlanjutan makro

yaitu menjamin kemajuan ekonomi secara berkelanjutan dan
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mendorong efisiensi ekonomi melalui reformasi struktural dan nasional,
dan keberlanjutan ekonomi sektoral.

Keberlanjutan sosial budaya mempunyai 4 sasaran, yaitu :
stabilitas penduduk memenuhi kebutuhan dasar manusia dengan
memerangi kemiskinan memperhatikan keanekaragaman budaya
dengan mengakui dan menghargai sistem sosial dan kebudayaan
seluruh bangsa di dunia dengan memahami dan menggunakan
pengetahuan tradisional dan pembangunan ekonomi, mendorong
partisipasi  masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan
(Djajadiningrat, 2004).

Dampak dari pembangunan tidak berwawasan lingkungan akan
mengakibatkan kerusakan dan penurunan daya dukung lingkungan,
maka masyarakat menanggung dampaknya (Eskeland et al. 1991).
Kondisi tersebut merupakan kontribusi pemerintah sebagai pengambil
dan pengawas kebijakan serta dunia usaha sebagai pihak yang berperan
langsung di sektor pembangunan. Kegiatan pembangunan seharusnya
berkelanjutan dan mengacu pada kondisi alam dan pemanfaatannya
agar berwawasan lingkungan. Dalam wupaya mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan telah dilakukan upaya memasukkan unsur
lingkungan dalam memperhitungkan kelayakan suatu pembangunan.
Unsur-unsur yang menjadi satu paket dengan kegiatan pembangunan
berkelanjutan akan lebih menjamin kelestarian lingkungan dan

mempertahankan daya dukung lingkungan. Oleh karena itu internalisasi
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lingkungan kedalam proses pembangunan merupakan pendekatan
mendasar dalam upaya memberlanjutkan pembangunan sehingga
pendekatan lintas sektoral menjadi lintasan utamanya (Munasinghe,
1993). Berkaitan dengan hal tersebut maka penegakan peraturan
perundangan yang berhubungan dengan upaya pelestarian lingkungan
adalah sangat penting dan mendasar diimplementasikan di lapangan
sebagai bagian dari penegakan supermasi hukum untuk mendukung
terwujudnya pembangunan berkelanjutan. (Kimberly ,2006). Adapun
ciri-ciri pembangunan berkelanjutan meliputi :

1. Menjaga kelangsungan hidup manusia dengan cara melestarikan
fungsi dan kemampuan ekosistem yang mendukung langsung
maupun tidak langsung.

2. Memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal dalam arti
memanfaatkan sumberdaya alam sebanyak mungkin dan teknologi
pengelolaan mampu menghasilakan secara lestari.

3. Memberi kesempatan kepada sektor dan kegiatan lain di daerah
untuk berkembang bersama-sama baik dalam kurun waktu yang
sama maupun berbeda secara berkelanjutan.

4. Meningkatkan dan melestarikan kemampuan dan fungsi ekosistem
untuk memasok sumberdaya alam, melindungi serta mendukung

kehidupan secara terus menerus.
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5. Menggunakan prosedur dan tata cara yang memperhatikan
kelestarian fungsi dan kemampuan ekosistem untuk mendukung
kehidupan baik sekarang maupun masa yang akan datang.

Fungsi dan Tujuan Pembangunan Kota

Sebuah kota mempunyai fungsi majemuk antara lain menjadi
pusat populasi, perdagangan, pemerintahan, industri, maupun pusat
budaya dari suatu wilayah. Untuk melakukan fungsi itu semua maka
kota perlu ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai,
seperti ada kawasan permukiman, perdagangan, pemerintahan, industri,
sarana kebudayaan, kesehatan, rekreasi, dan lainnya.

Fungsi kota sebagai titik konsentrasi pelayanan khusus antara
lain sebagai tempat perdagangan, perindustrian, rekreasi, dan sebagai
tempat menjamu tamu dari kota lain dan sebagainya. Kota dilokalisasi
berdasarkan kriteria sumber alam seperti batu bara, sungai, atau pantai.
Kota-kota seperti ini dapat muncul satu-satu atau berkelompok.
Menurut Page dan Seyfried (1970) ada dua tujuan umum pembangunan
kota, yaitu

1. Untuk mencapai kehidupan yang layak dan sejahtera, dan
2. Untuk memperoleh dukungan lingkungan yang efisien, yaitu

tempat yang menyenangkan, nyaman, aman, dan menarik.

Kota merupakan sebuah tempat tinggal yang dihuni secara
permanen di mana penduduknya membentuk sebuah kesatuan

kehidupan dengan pengelompokan yang lebih besar daripada klan atau
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keluarganya. Kota juga merupakan tempat melayani permintaan-
permintaan dengan adanya sistem pembagian kerja, dan menciptakan
adanya kelas-kelas atau lapisan sosial. Adanya perbedaan dalam hal
fungsi, hak, keistimewaan, dan tanggung jawab di antara golongan
sosial yang ada serta adanya berbagai macam spesialisasi pembagian
kerja sesuai dengan tingkat perkembangan kota dan sesuai dengan
peranan khusus kota dalam fungsinya dengan daerah-daerah pedesaan
atau pedalaman yang terletak di sekelilingnya dan kekuasaan yang
berbeda.

Pembangunan sebuah kota bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas individu, seperti kesehatan yang baik, mendapatkan
aspirasi dan motivasi, mendapatkan peluang untuk pendidikan, kursus-
kursus, dan memperoleh pekerjaan bagi mereka yang ingin bekerja.

Tujuan akan tercapai jika ada interaksi dari berbagai kegiatan
ekonomi, sosial, politik, dan sistem ekologi. Sistem-sistem ini
beroperasi pada berbagai lapisan sosial, secara nasional, wilayah, lokal,
atau individu. Daur ulang limbah untuk penghematan material dalam
peningkatan penguasaan energi.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa pembangunan kota
mempunyai fungsi dan tujuan sebagai berikut.

1. Kehadiran sebuah kota mempunyai tujuan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk agar dapat bertahan dan melanjutkan

hidup, serta meningkatkan kualitaas hidup.
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2.

Komponen-komponen kota adalah penduduk, pemerintah,

pembangunan fisik, sumber daya alam, dan fungsi.

. Penduduk kota meliputi jumlah (dipengaruhi oleh tingkat

kelahiran, kematian, dan migrasi) dan kecenderungan
penyebaran (umur, jenis kelmin, etnik, sosial ekonomi, agama,
dan lainnya).

Kehadiran flora dan fauna sangat penting.

. Pembanguna fisik yang meliputi tipe-bentuk (konfigurasi),

kepadatan (densiti), diferensial, dan konektiviti.

Sumber daya terdiri dari sumber daya alam (air, energi, materi)
dan sumber daya manusia.

Kota berfungsi terutama sebagai pusat permukiman, pelayanan
kerja, rekreasi, dan transportasi.

Pada umumnya kota menghadapi masalah ekonomi, tata ruang,

dan masalah lingkungan hidup.

Berbagai aktifitas penduduk perkotaan meliputi berbagai sektor

sebagai berikut:

1. Perumahan yang berkaitan dengan masalah kebutuhan lahan dan
perumahan bagi pertumbuhan penduduk;

2. Perdagangan, jasa dan Transportasi;

3. Fasilitas umum dengan berbagai kebutuhan, dari kegiatan

pendidikan, kesehatan, ibadah, olahraga dan rekreasi,

pemerintahan, bina sosial, pasar dan perbelanjaan;
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4. Air minum dan sumber air;
Sanitasi;

Drainase dan pengendalian banjir;
Utilitas umum,;

Ruang terbuka hijau (RTH).

o N W

Menurut Herman Haeruman (1995) harapan masa depan untuk
memperoleh kualitas lingkungan perkotaan yang lebih baik akan

tergantung kepada empat hal, yaitu

1. Ketepatan alokasi ruang untuk setiap kegiatan pembangunan;

2. Ketersediaan dan kemampuan kelembagaan dan proses
pengelolaan lingkungan;

3. Pengendalian kegiatan pembangunan yang mengarah kepada
efisiensi penggunaan bahan dan pengendalian pencemaran dan
perusakan fungsi;

4. Tingkat peran serta masyarakat dan disiplin bermasyarakat kota.

Masalah lingkungan hidup di perkotaan merupakan masalah
yang kompleks. Apabila dituangkan dalam model lengkap akan
merupakan model yang besar dengan garis interpendensi yang rumit.
Padahal untuk mengambil keputusan yang baik dalam pengelolaan
lingkungan, perlu mengenal model tersebut. Model yng baik harus

berisi informasi yang tepat dan lengkap. Untuk mengantisipasi masalah
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lingkungan yang muncul diperlukan kejelian, pengamatan, dan
kecepatan reaksi. Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya
terpadu, meliputi berbagai bidang ilmu dari berbagai sektor seperti
pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian,
pemulihan, dan pengembangan dari berbagai instansi pemerintah,

swasta, perguruan tinggi, maupun masyarakat.
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Gambar 2.1 Tujuan pembangunan kota dan komponen-komponen
kota

Pertimbangan Aspek Kota Berkelanjutan.

Aktivitas kota akan mempengaruhi lingkungan perkotaan.
Kualitas lingkungan akan berkaitan erat dengan kualitas hidup
penghuninya. Kualitas hidup adalah suasana dan mutu hidup yang
dapat dirasakan secara bersama-sama oleh masyarakat. Kualitas hidup
kolektif itu ditentukan oleh tersedianya fasilitas umum (termasuk
sarana dan prasarana umum) yang terjangkau oleh semua lapisan
masyarakat kota. Semakin lengkap fasilitas umum yang dapat
terjangkau oleh semua penduduk kota, berarti semakin baik kualitas
hidup kolektif penduduk yaitu kualitas hidup kota.

Penentuan kualitas hidup ini ditinjau dari satu segi, yaitu
ketersediaan lahan. Jelasnya kualitas hidup dapat diketahui secara
mudah melalui pengukuran luas lahan fasilitas umum. Kota-kota yang
mempunyai kualitas hidup baik dapat menyediakan fasilitas umum
kepada semua penduduknya, paling tidak sesuai dengan standar
minimum pada jarak tertentu yang telah diperhitungkan dengan cermat
agar setiap penduduk dapat menggunakannya dengan mudah.

Menurut Soemarwoto (1983) tidaklah mudah mengatakan apa
yang disebut dengan mutu lingkungan. Mutu lingkungan dapat

diartikan sebagai kondisi lingkungan dalam hubungannya dengan mutu
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hidup. Makin tinggi derajat umum hidup dalam suatu lingkungan
tertentu, makin tinggi pula derajat mutu lingkungan tersebut, dan
sebaliknya. Mutu hidup tergantung dari derajat pemenuhan kebutuhan
dasar dalam kondisi lingkungan tersebut. Semakin tinggi derajat
pemenuhan kebutuhan dasar, semakin tinggi pula mutu lingkungan,
begitu juga sebaliknya. Kebutuhan dasar hidup manusia dan kebutuhan
dasar untuk memilih hanya dapat terpenuhi jika kebutuhan dasar untuk
kelangsungan hidup hayati sudah terpenuhi. Kebutuhan dasar yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup hayati. Kebutuhan
hidup hayati yang paling pokok yaitu kebutuhan untuk memperoleh
air, udara, dan pangan dalam kuantitas dan mutu tertentu. Di
samping itu pula kebutuhan akan rasa aman.

2. Kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup manusiawi, seperti
kebutuhan akan estetika, perlindungan hukum yang adil, kebutuhan
beragama, pendidikan, pakaian, rumah, energi, dan lapangan
pekerjaan.

3. Kebutuhan dasar untuk memilih.

Kota membutuhkan vegetasi (tumbuh-tumbuhan). Karena
tumbuh-tumbuhan mempunyai peranan dalam segala kehidupan
makhluk hidup selain nilai kehidupan bagi masyarakat semenjak dulu.
Pembangunan yang terus meningkat di perkotaan, sering tidak

menghiraukan kehadiran lahan hijau seperti lahan buah-buahan, lahan
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pertanian, dan lahan hijau lainnya. Bukan saja yang ada di dalam kota,
bahkan berkembang ke daerah pinggir kota atau daerah perbatasan kota
(suburban). Tumbuhan yang ada di pekarangan dan halaman bangunan
kantor, sekolah, atau di halaman bangunan lainnya serta tumbuhan yang
ada di pinggir jalan, baik jumlah maupun keanekaragamannya semakin
menurun. Sebagai akibatnya fungsi tumbuhan sebagai penghasil
oksigen yang sangat diperlukan oleh manusia untuk proses respirasi
(pernapasan) serta untuk kebutuhan aktivitas manusia semakin
berkurang, karena proses fotosintesis dari vegetasi semakin berkurang.
Sebaliknya, keberadaan gas CO: semakin tinggi karena semakin
meningkatnya asap kendaraan bermotor, limbah industri, dan aktivitas
lainnya dari penduduk kota semakin meningkat.

Kehadiran tumbuhan sangat diperlukan di perkotaan mengingat
proses fotosintesis tumbuhan yang terjadi apabila ada sinar matahari
dan dibantu oleh enzim, yaitu suatu proses di mana zat-zat anorganik
H20 dan CO: oleh klorofil diubah menjadi zat organik, karbohidrat,
serta O2. Tumbuhan hijau akan menjaring CO2 dan melepas O2 kembali
ke udara. Grey dan Deneke (1978) mengemukakan bahwa setiap tahun
tumbuh-tumbuhan di bumi ini mempersenyawakan sekitar 150.000 juta
ton CO:2 dan 25.000 ton hidrogen dengan membebaskan 400.000 juta
ton oksigen ke atmosfer, serta menghasilkan 450.000 juta ton zat-zat

organik. Setiap jam 1 ha daun-daun hijau menyerap 8 kg CO: yang
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ekuivalen dengan CO: yang dihembuskan oleh napas manusia sekitar
200 orang dalam waktu yang sama.

Tumbuhan juga disebut air conditioning alami karena sebatang
pohon dapat menguapkan 400 liter sehari dalam proses
evapotranspirasi, serta dengan 5 AC yang berkapasitas 2.500 kcal/jam
yang beroperasi selama 20 jam/hari, (Kramer & Kozlowski, 1970 dan
Federer, 1970) dalam Grey dan Deneke (1978). Pentingnya peranan
tumbuhan di bumi ini dalam upaya penanganan krisis lingkungan
terutama di perkotaan sehingga sangat tepat jika keberadaan tumbuhan
mendapat  perhatian  serius dalam  pelaksanaan  penghijauan
perkotaan/hutan kota.

Masyarakat kota membutuhkan ruang sebagai tempat rekreasi,
olahraga, dan pendidikan atau penelitian. Begitu pula estetika
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan emosional masyarakat kota
guna menghilangkan rasa jenuh dalam menghadapi kesibukan sehari-
hari. Kebutuhan ini semua diharapkan akan dapat dipenuhi oleh

asosiasi dalam ruang terencana yang menjadi hutan kota.
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BAB III

Konsep Penataan Kota (The Green City) Berbasis Masjid

3.1.  The Green City berbasis Masjid

Pemanasan Global (Global Warming) yang menyebabkan
perubahan iklim bukan lagi issue, tapi sudah terjadi dan mengancam
peradaban manusia. Perubahan iklim ini akan menyebabkan
mencairnya es di kutub (Greenland dan antartika barat) dan di puncak
gunung, naiknya permukaan air laut, berkurangnya persediaan pangan,
kesehatan memburuk, menipisnya persediaan air, meningkatnya
perpindahan penduduk dan konflik, kepunahan spesies daratan,
kerusakan ozon, rusaknya ekosistem laut, deforestasi hutan, rusaknya
ekosistem air tawar, pengasaman laut, pelepasan metana dan
karbondioksida, angin topan, kekeringan, kebakaran dan gelombang

panas.

Sejak diberlakukannya Protokol Kyoto tahun 1997, tercatat
sudah sebanyak 193 Pihak (192 negara dan 1 organisasi integrasi

ekonomi regional) yang telah meratifikasi protokol tersebut, termasuk
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Indonesia (sumber : http://unfccc.int). Protokol Kyoto adalah sebuah
amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang Perubahan
Iklim (UNFCCO),

mengenai pemanasan global. Negara-negara yang meratifikasi protokol

sebuah persetujuan internasional

ini  berkomitmen untuk mengurangi emisi/pengeluaran karbon
dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama
dalam perdagangan emisi jika mereka menjaga jumlah atau menambah
emisi gas-gas tersebut, yang telah dikaitkan dengan pemanasan global.
Jika sukses diberlakukan, Protokol Kyoto diprediksi akan mengurangi
rata-rata cuaca global antara 0,02 °C dan 0,28 °C pada tahun 2050.
(sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol Kyoto).

Perubahan iklim merupakan tantangan yang paling serius yang
dihadapi manusia di abad 21 ini. Sejumlah bukti baru dan kuat yang
muncul dalam studi dan penelitian memperlihatkan bahwa masalah
pemanasan yang terjadi setelah revolusi Industri disebabkan oleh ulah
manusia. Oleh karena itu, mulailah issue ini menjadi trending topic
yang disikapi diberbagai Negara termasuk Indonesia dengan cara yang
beraneka ragam. Di bidang industri, ada konsep Green Industry dan di
bidang perencanaan, dikenal dengan nama Sustainable Development,
Green City, Eco City, Eco Village dan Green Building.

The Green City merupakan konsep penataan kota yang
merespon dampak pemanasan global sehingga tercipta keseimbangan
ekosistem yang dapat menyelamatkan peradaban. Konferensi The
Green City di Warsawa tanggal 22-23 September 2007 menyebutkan
bahwa sebuah kota bertindak sebagai titik pusat dari peradaban dan

refleksi dari perdebatan politik yang dominan. Neoliberalisme ekonomi
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dan konservatisme sosial telah menjadi hal yang umum bagi kota-kota
di Eropa yang menyebabkan mereka menutup diri dari seluruh dunia
(tidak peduli sama alam), didominasi oleh billboard mobil dan kamera
keamanan. Itulah sebabnya mereka membutuhkan alternatif konsep
penataan kota yang manusiawi, kota yang hijau, berkembang secara
berkelanjutan dan memberikan kualitas hidup yang lebih baik. The
Green City adalah tempat yang toleran dan terbuka, inklusif dan aman,
di mana setiap pendatang baru merasa diterima, dan setiap warga
Negara dapat memanfaatkan sepenuhnya ruang publik dan pelayanan,
memiliki perasaan seperti masyarakat setempat dan mampu mengubah
sekelilingnya.

Jauh sebelum Pemanasan Global (Global Warming) menjadi
trending topic, filsuf Yunani Kuno Plato mendefinisikan kota sebagai
sebuah pencerminan dari kehidupan dalam ruang jagat yang berdasar
pada hubungan manusia dengan sesamanya. Juga mendefinisikannya
sebagai sebuah bentuk organisasi sosial dan politis yang memudahkan
warganya mengembangkan potensi mereka dan hidup bersama sesuai
dengan nilai kemanusiaan dan kebenaran (London, 2000). Menurut
definisi Wikipedia Indonesia, kota (city) adalah area urban yang
berbeda dari desa ataupun kampung berdasarkan ukurannya, kepadatan
penduduk, kepentingan, atau status hukum. Selain kota, terdapat pula
istilah kawasan perkotaan.yaitu wilayah yang mempunyai kegiatan
utama bukan pertanian, dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa

pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Sehingga dapat
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disimpulkan dari penjabaran di atas, bahwa terdapat beberapa elemen
yang sangat penting dalam definisi kota, yaitu manusia dan ruang.
Membangun suatu kota dalam suatu wilayah terkait erat dengan
pembangunan peradaban suatu bangsa. Islam telah menukilkan tinta
emas sejarah dalam pembangunan peradaban, dimulai dari strategi
pembangunan kota berbasis Masjid, sebagaimana yang dicontohkan
Rasulullah Muhammad SAW 1400 tahun yang lalu. The Green City
berbasis Masjid merupakan konsep penataan kota yang dibangun di atas
keanekaragaman, menjadikan Masjid (tempat ibadah) sebagai pusatnya,
menciptakan ruang publik yang demokratis dan citra kota yang
menerima keanekaragaman, toleran dan aman. Konsep tersebut
didasarkan pada asumsi bahwa esensi sebuah kota adalah
masyarakatnya yang membutuhkan tempat ibadah, kualitas ruang
publik yang nyaman, distribusi yang sama dan ketersediaan barang-
barang publik dan pelayanan sebagai fondasi dari demokrasi,
persamaan hak, dan kota yang berkelanjutan. Nabi Muhammad SAW
mencontohkannya dengan sangat sempurna dalam membangun Yatsrib
yang kemudian dikenal dengan nama Madinah Al-Munawwaroh atau

Kota yang Bercahaya.
Konsep The Green City

meliputi Keadilan di bidang
Lingkungan, Transportasi, Demokrasi dan Pendidikan Perkotaan. Di
bidang lingkungan, meyakini bahwa lingkungan yang baik adalah
lingkungan dimana jalan-jalannya bebas dari sampah, udaranya bersih
dan tingkat kebisingannya rendah. Setiap orang, terlepas dari kekayaan

atau warna kulit, mereka memiliki hak yang sama untuk hidup di

tempat yang nyaman. Di bidang transportasi, penggunaan transportasi
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massal merupakan keniscayaan karena penggunaan kendaraan pribadi
menyebabkan semakin habisnya sumber energi fosil. Tram dan kereta
dapat diakses oleh kaum diffable dan manula serta anak-anak. Ada zona
untuk pedestrian dan jalur sepeda. Di bidang Demokrasi dan
Pendidikan Perkotaan, warga negaranya yang aktif harus diikutsertakan
dalam sistem pendidikan dan didukung oleh pemerintah. Metode
pengajaran demokrasinya diajarkan di sekolah, debat antar sekolah,
pertemuan rutin pemuda dengan dewan kotanya, ada klub-klub diskusi,
ada debat terbuka di hadapan publik, sehingga terlihat aktivitas

warganya dalam berdemokrasi.

Langkah-langkah sederhana yang bisa diterapkan dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan The Green City seperti yang telah
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW meliputi:

1. Bagaimana membuat ruang publik yang ramah dan nyaman,
membuat pusat olah raga, mempertahankan taman dan area bermain
anak, infrastruktur jalan yang bersih dan rapih dengan memfasilitasi
pedestrian untuk pejalan kaki dan penyandang cacat, jalur sepeda,
infrastruktur untuk transportasi massal yang mudah diakses dan
nyaman, free akses internet di tempat umum.

2. Upaya pelaksanaan konservasi dan upaya menjaga keseimbangan
sistem alam dengan cara pemanfaatan lahan-lahan kosong yang

menjadi aset pemerintah kota dengan penanaman pohon-pohon
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untuk penghijauan maupun untuk pohon-pohon produktif,
pemenuhan kualitas budaya dan estetika, serta sebagai media
sirkulasi udara segar.

. Upaya meminimumkan dampak negatif aktifitas pada lingkungan,
dan memperkecil biaya operasional terkait penggunaan energi
maupun air, dengan sistem kontrol dan aktifitas diversifikasi energi
serta penggunaan energi dan air secara efisien melalui pemanfaatan
sumber energi selain energi berbasis fosil. Misalnya pemanfaatan
energi panas matahari dan / atau energi angin, konservasi dan
penggunaan kembali air buangan untuk di proses kembali menjadi
air bersih dan suci, serta penyiapan penampungan dan penyimpanan
sumber-sumber air bersih.

. Upaya mengatur dan mengelola aliran material sampah maupun
limbah domestik dengan mengklasifikan jenis limbah organik/non
organik, basah/kering untuk kemudian dilakukan reuse (
penggunaan kembali limbah yang langsung bisa dipakai ulang),
recycle (diproses ulang untuk dapat dimanfaatkan kembali) maupun
reduce (dikurangi kadarnya supaya tidak mencemari lingkungan),
pemanfaatan limbah atau sampah sebagai sesuatu produk yang
berharga yang dapat dijual untuk digunakan oleh pihak lain. Semua
aktifitas ini dilakukan dalam rangka konservasi dan menjaga

lingkungan tetap bersih, nyaman dan sehat.
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5. Aktifitas penyelenggaraan tata kelola pemerintahan kota juga harus

mampu memberikan peningkatan kualitas kenyamanan dan
kesejahteraan bagi masyarakat kota dan seluruh stakeholder terkait
dan bagi masyarakat sekitar, baik dari sisi keterlibatan aktifitas
ekonomi misalnya dengan keterlibatan masyarakat sekitar untuk
pemenuhan kebutuhan aktifitas masyarakat kota, maupun rasa aman
dan nyaman serta peningkatan kualitas sosial kemasyarakatan
masyarakat sekitar dengan adanya aktifitas green city.

Perencanaan, disain dan kontruksi bangunan juga harus ramah
lingkungan.

Dalam penyelenggaraan tata kelola pemerintahan kota sebagai
Green City maka harus senantiasa terbina kesepakatan dan
kesepahaman  seluruh masyarakat kota, dalam harmonisasi
pelaksanaan setiap aspek kegiatan untuk terpenuhinya tujuan
bersama secara berkelanjutan, meliputi tujuan untuk meningkatkan
performansi lingkungan, ekonomi, sosial berbasis pada law

enforcement peraturan perundangan yang berlaku.

Terdapat Delapan (8) Kriteria The Green City , yaitu:

Pembangunan kota harus sesuai peraturan UU yang berlaku, seperti
UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Kota

Ramah Lingkungan harus menjadi kota waspada bencana), UU No.
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26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan UU no. 32 tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

2. Konsep Zero Waste dengan pengolahan sampah terpadu, tidak ada
yang terbuang.

3. Konsep Zero Run-off, semua air harus bisa diresapkan kembali ke
dalam tanah dan selama mungkin di tahan di dalam tanah (konsep
ecodrainase).

4. Infrastruktur Ramah Lingkungan yang mendukung dan melindungi
aktivitas manusia yang meliputi berbagai jenis bangunan gedung,
moda transportasi, pembangkit dan distribusi energi, komunikasi,
pasokan air bersih dan pengolahan limbah.

5. Transportasi Ramah Lingkungan meliputi penggunaan transportasi
massal, ramah lingkungan berbahan bakar terbarukan, mendorong
penggunaan transportasi bukan kendaraan bermotor - berjalan kaki,
bersepeda, delman/dokar/andong, becak.

6. Ruang Terbuka Hijau seluas 30% dari luas kota (RTH Publik 20%,
RTH Privat 10%).

7. Bangunan Ramah Lingkungan yang meliputi optimasi lahan,
sederhana, pengendalian panas, penghematan air dan energi,
pemanfaatn taman dan roof garden, pengendalian limbah,
keseimbangan air tanah dan optimasi tata udara.

8. Partisipasi Masyarakat (Komunitas Hijau).
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3.2. Al Madina City (sumber : tim AlMadina City:2010)

3. 2.1. Konsep Dasar Zoning Perkotaan

Tim Almadina City telah merumuskan suatu model desain
penataan kota yang berpusat pada aktifitas mesjid sebagai dasar
perencanaannya. Penataan Zoning Ruang Kota menggunakan
pendekatan berdasarkan nilai-nilai filosofis bahwa manusia sebagai
subjek dan sekaligus objek utama yang menghuni perkotaan berada
dalam dua keadaan dalam menjalani aktifitasnya yaitu keadaan tidur
(istirahat) dan keadaan terjaga atau beraktifitas. Distribusi pemanfaatan
waktunya dalam beraktifitas meliputi ibadah (Hablum minallah) dan
berinteraksi social (Hablum minannaas) serta untuk istirahat (tidur),
masing-masing memanfaatkan waktu 8 jam normal, dengan variasi

kondisi badan terbaring, duduk dan berdiri.

1. Manusia dalam keadaan terjaga karena Allah sedang melepaskan
Nyawa (Nafs) ke dalam tubuhnya. Di saat jaga itulah manusia
sedang memiliki kekuatan yang besar (daya upaya) untuk tunduk
patuh atau ingkar kepada Allah. Maka di saat jaga itulah Iblis dan
sekutunya secara terus-menerus berusaha menghasut manusia agar
ingkar kepada Allah.

2. Karena cinta-Nya Allah kepada manusia, maka Allah mewajibkan
manusia agar selalu ingat kepada Allah di saat berbaring, duduk dan
berdiri, agar manusia dapat mencapai derajat lhlas sehingga

terlindung dari hasutan Iblis dan sekutunya.
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ZONA - A, adalah Pusat Islamic City, Masjid yang

menggambarkan Zona Pusat Galaksi
Zona ini menggambarkan bahwa:

1. Allah adalah satu-satunya pusat orientasi hidup dan kehidupan
manusia. Dia lah pusat galaksi semesta alam.

2. Struktur galaksi bagi manusia secara sederhana terbentuk dari 2
(dua) unsur yaitu tempat kedudukan Allah sebagai pusat galaksi dan
tempat kedudukan manusia sebagai planetnya.

3. Manusia berikrar bahwa " Tiada Tuhan selain Allah ", diikuti ikrar
bahwa " segala bentuk penyembahan, karya, hidup dan mati

Zona Islamic City

manusia semata-mata karena dan untuk (diorientasikan kepada)
Allah ".

4. Zona - A, Zona Pusat Galaksi digunakan untuk Zona Masjid Jami
Kota karena Masjid adalah rumah Allah dan menjadi tempat
Pertemuan antara Manusia ( seluruh warga kota ) dengan Allah
yaitu Sholat, khususnya sholat wajib 5 (lima) waktu.

5. Karena Cinta-Nya kepada manusia maka Allah mengadakan
pertemuan dengan Manusia minimum 5 (lima) kali sehari, itulah

B e i N2 /™ Sholat, Isra" Mi'raj nya Ummat Muhammad SAW. Agar manusia

A
B
C M OFFICE / HOTEL & COMMERCE i . . .

D Ml HOSPITAL / EDUCATION / GROCERY £ _ A terpelihara dari segala dosa dan kesalahan (besar dan kecil),
€ Ml RESIDENTIAL (APARTEMENT & EDUCATION)  \ : _ . .

4 B COMMERCE & MALL BUSINESS o7 b i kekhilafan dan ketersesatan jalan (karena ketidaktahuan ataupun
: .

TRADING AREA / SMALL COMMERCE o B vy g
RESIDENTIAL (HOUSING ) . terhasut iblis) secara terus menerus.

6. Sholat diutamakan berjama'ah, agar setiap orang yang sholat
Gambar 1. Konsep Zonasi Almadina city ( sumber Tim Almadina berjama'ah memperoleh kesempatan yang sama di dalam
City:n2010)
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beraudiensi dengan Allah, di saat yang sama membangun dan
memelihara hubungan silaturrahiim dengan sesama manusia.
Sebagai mahluk sosial, seluruh warga kota memiliki kewajiban
sosial / kolektif yang harus dipertanggung jawabkan secara kolektif
ke hadapan Allah, salah satu yang utama melalui Sholat berJama'ah.
Jadi Sholat berjama'ah seluruh warga kota mempunyai peran sentral
dalam membangun dan memelihara Budaya Islam Kota ini. Maka
Pusat Kota sebagai Pusat Galaksi digunakan untuk Masjid Jami.
Masjid, secara visual, menjadi Land Mark pengingat penduduk kota
kepada ALLAH, maka harus dapat terlihat dari semua sudut kota.

ZONA - C dan D, adalah Zona Ekor Meteor

Dalam zona ini digambarkan bahwa, Kedua zona

terbentuk akibat

adanya pergerakan / kehidupan di Planet Hunian.

1.

Zona - C terletak lebih jauh dari Planet Hunian, suhunya lebih
dingin, sesuai untuk aktifitas kehidupan warga kota dewasa untuk
berkarya di siang hari untuk memakmurkan bumi, sebagai
pengamalan hablum minannas selama 8 jam sehari.

Zona - C ini sesuai untuk ruang kantor dan perniagaan siang hari
saja. Perintah Allah untuk meninggalkan urusan perniagaan ketika
panggilan Sholat dikumandangkan dialamatkan kepada manusia
terutama pada saat melakukan kegiatan di Zona - C ini, di sisi lain
zona ini merupakan zona yang terdekat ke zona Masjid, jadi sangat
sesuai jika diperuntukkan kegiatan perniagaan siang hari seperti

perkantoran dan perdagangan.
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3. Zona - D lebih dekat ke Planet Hunian, suhunya lebih panas dari

Zona - C digunakan untuk zona aktifitas penghuni kota yang sudah
dewasa dan memiliki kewajiban sosial. Zona ini sesuai untuk ruang
interaksi sosial warga kota : berbaring, duduk dan berdiri selama 16
jam sehari untuk menjalankan habblum minallah dan hablum
minannas.

Zona - D letaknya lebih dekat ke Planet Hunian sesuai untuk

mewadahi kegiatan penunjang kehidupan bagi Planet Hunian.

ZONA - E, Zona Anak Galaksi / Planet

Zona ini menggambarkan tuntunan yang Allah ajarkan kepada manusia

dalam ibadah Tawaf, maka Planet hunian ditempatkan di orbit yang

mengililingi pusat galaksi. Meliputi:

1.

Zona ini dijadikan Zona Hunian utama daripada penghuni kota,
tempat warga kota tidur, berbaring, duduk dan berdiri selama 24
jam.

Zona ini merupakan tempat warga kota, terutama yang belum
dewasa (belum memiliki kewajiban sosial) beraktifitas, berlindung
dan dilindungi.

Zona ini harus memiliki kesimbangannya sendiri, maka harus
mempunyai struktur sebagai sebuah galaksi tersendiri (selanjutnya
disebut Planet Hunian).

Sebagai Galaksi tersendiri, zona ini harus memiliki fasilitas

penyangga kehidupan paling mendasar bagi warganya antara lain
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pendidikan dasar dan pendidikan menengah, klinik kesehatan, dan

fasilitas perniagaan kebutuhan dasar sehari-hari.
ZONA - F dan G, adalah zona debu Meteor

Zona ini menggabarkan daerah interaksi yang menghasilkan pergerakan

energi dan massa karena berbagai aktifitas rutin.

1. Panas / energi yang terbentuk di Zona - F dan G terbentuk akibat
adanya pergerakan / aktifitas kehidupan di Planet Hunian yang
mengeluarkan panas / energi.

2. Zona ini sesuai digunakan sebagai wadah kegiatan (sosial, ekonomi
dan lain-lain) yang merupakan effek berganda dari pada aktifitas

kehidupan di Planet Hunian.
ZONA - H, Zona pen-stabil Galaksi

Zona ini diperuntukkan sebagai kawasan Hunian bagi Pekerja di Zona
Pertanian dan Industri serta Hunian dan Kantor untuk Petugas
Keamanan Kota berfungsi sebagai penjaga stabilitas aktifitas kota

secara menyeluruh, di dalamnya meliputi :

1. Galaksi Kota Islam ini tersusun atas Pusat Galaksi (zona Masjid)
yang dikelilingi oleh Planet Hunian. Planet Hunian ini selalu
bergerak maka perlu unsur yang berfungsi menjaga agar Galaksi
tetap dalam keseimbangan dan stabil. Zona - H adalah zona penjaga

keseimbangan agar Galaksi tetap stabil dalam bergerak di orbitnya.
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2. Sebuah Kota membutuhkan aktifitas penyangga kehidupan
perkotaan, dalam hal ini yang berperan memasok kebutuhan seluruh
penduduk kota sepanjang zaman.

3. Di sisi lain, keberadaan Kota Islam ini, secara alami, akan
menimbulkan effek berganda kepada kawasan sekitarnya, salah
satunya, effek berganda ekonomis.

4. Dua hal tersebut diatas bertemu di satu titik, yaitu timbulnya
harapan baru bagi lahir dan tumbuhnya kegiatan ekonomi produktif
yang berorientasi kepada melayani kebutuhan Kota Islam ini.

5. Penggabungan nilai-nilai :

o Menjaga keseimbangan dan kestabilan kehidupan di dalam
kawasan Kota Islam, diantaranya dalam hal pasokan hajad
hidup dan keamanan/perlindungan warga kota dari ancaman
dari luar;

o Kegiatan ekonomis yang merupakan hasil effek berganda
keberadaan Kota Islam diasumsikan tertata sebagai bagian
terluar dari Galaksi Kota Islam ini sebagai zona-zona

pertanian modern dan industri;

Pelaku kegiatan ekonomi di luar zona - H adalah komunitas ekonomi
yang melayani kebutuhan Kota Islam, maka sepatutnya diberi ruang
kehidupan yang sekaligus menjadi titik simpul antara zona pertanian
dan industri dengan galaksi-galaksi yang terdapat di dalam Kota Islam

sendiri.

2.2. Konsep Dasar Tata Kota
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Gambar 2, Model Perencanaan Almadina Islamic city berbasis masjid (
sumber Tim Almadina city: 2010)

Implementasi desain perencanaan tata kota berdasarkan konsep dan

filosofis yang digambarkan sebelumnya maka, AL-MADINA
ISLAMIC CITY ditargetkan dibangun diatas lahan seluas +/- 2.000
(dua ribu) Ha, dengan peruntukan zonasi sebagai berikut:

1.

Titik Pusat Kota adalah Masjid ber-diameter 410 m dengan
pelataran serbaguna selebar 200 m mengelilingi Masjid.

Masjid dikelilingi oleh Zona Perkantoran dan Perniagaan serta
Hunian Temporer (Hotel dan Apartemen) dengan Kualitas
Bangunan Bertingkat maksimal setinggi 70 m, disebut Zona Niaga-
1.

. Diluar Zona Niaga-1 direncanakan untuk Zona Fasilitas Umum dan

Fasilitas Sosial (seperti: Kesehatan dan Perguruan Tinggi), juga
zona Perniagaan skala besar dan Kegiatan Pelayanan Publik
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lainnya. Kualitas Bangunan Bertingkat maksimal setinggi 70 m,

disebut Zona Niaga-2.

. Diluar Zona Niaga-2 adalah Zona Hunian dengan kualitas :

Bangunan Bertingkat setinggi 170 m untuk Bangunan Intinya dan
setinggi 111 m untuk Gedung Hunian di sekitarnya, dengan Tata

Sirkulasi Cluster Tertutup.

. Parkir Kendaraan Pengunjung Masjid dipusatkan di Zona Niaga-1.

Kendaraan bermotor dibenarkan melintasi dan menurunkan atau
menaikkan penumpang di Jalan Lingkar seputar Masjid. Parkir
kendaraan di Zona Hunian disediakan dalam jumlah maksimal 4
mobil/Keluarga/1 Unit Apartemen.

Sistem Jaringan Jalan dikembangkan dari Garis Meteor yang
terbentuk ketika sebuah Planet sedang bergerak mengelilingi Pusat
Galaksinya. Pengulangan garis dan bidang yang terbentuk tersebut
menciptakan kondisi : jarak capai ke Masjid, dari setiap bangunan /
sub cluster pada level zona yang sama adalah relative sama.
Alignment Jalan pembagi pada setiap bidang meteor selalu
berujung ke Zona Masjid /pusat kota dan pada sisi yang lain
berujung ke Zona Hunian dan Jalan Lingkar Luar. Dengan
demikian diharapkan : (a)setiap orang dan pengendara, di manapun
dia berada, mudah mengenali posisinya dan mudah mengenali arah
yang harus dituju; (b)dapat mencegah terjadinya orang tersesat
jalan, khususnya pengunjung yang baru pertama memasuki kota ini;
(c) mencegah terjadinya konsentrasi arus kendaraan di jalur

sehingga dapat mencegah terjadi kemacetan jalan.
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7. Tata Sirkulasi pada semua Zona dan Sub-Zona dibuat dengan
System Cluster. Konsep ini dimaksudkan sebagai pendekatan untuk
: membangun Sistem Keamanan di setiap kawasan; dan

o menertibkan arus lalu lintas untuk mencegah terjadinya

kecelakaan
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Gambar 3: Model Konsep zona Ruang Almadina City (sumber : tim
Almadina city:2010)

2.3.

24.

Konsep Dasar Ruang Perkotaan
Desain distribusi pemanfaatn ruang dialokasikan untuk berbagai

kebutuhan sebagai berikut:

Building Coverage di Zona Niaga-1 = 70%
Building Coverage di Zona Niaga-2 = 70%
Building Coverage di Zona Hunian = 60%
Indeks Luas areal Infrastruktur dan Jalur Hijau terhadap luas

kawasan (zona) = 40%

Konsep Dasar Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Dalam implementasi aktifitas hidup warga dalam wilayah
perkotaan ini, disiapkan peraturan perundangan yang
berdasarkan kesepahaman dan kesepakatan warga penghuni

kota dan pengelola kota, antara lain pengaturan sebagai berikut:

Semua kegiatan perniagaan dihentikan pada saat masuk waktu
Sholat (ditandai dengan dikumandangkannya Adzan) hingga
selesai sholat berjama'ah di Mesjid Utama di pusat kota.

. Di tempat umum, semua penghuni dan pengunjung kota wajib

mengenakan pakaian indah dan terhormat sesuai Syariat Islam.

Dalam proses pembelajaran, pada akses masuk ke Masjid
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2.5.

. Memberikan pendidikan kilat (pelatihan)

. Mengendalikan agar

disediakan pakaian indah dan terhormat untuk dibagikan kepada

orang yang belum berpakaian indah dan terhormat.

. Pada waktu sholat Tarawih (di bulan Ramadhan), Imam

membacakan Ayat Al-Qur'an hingga Hatam 30 Juz.

. Menyediakan Air Zam-Zam minimal pada waktu bulan

Ramadhan, InsyaAllah sepanjang masa.

. Menyediakan Pesantren Peng-hafal Al-Qur'an dan fasilitas

pendidikan lain untuk anak-anak dan orang dewasa.

secara periodic
tentang jalan menuju manusia sejati.

semua kegiatan keagamaan Islam
dilakukan secara murni berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah,
dan menolak keberadaan kegiatan yang bernafaskan Islam tetapi
merujuk atau berkiblat kepada Pemahaman Islam perseorangan
selain Nabi Muhammad S.A.W.

Konsep Dasar ke-Ekonomian

Pengaturan kesepakatan dan kesepahaman untuk kegiatan
perekonomian di wilayah kota , juga system pajak dan aktifitas
muamalah lainnya harus dirumuskan secara bersama antara

warga dan pengelola kota, misalnya meliputi:

Gedung Mesjid dibangun dengan Dana Infaq Pengembang dan

Kaum Muslimin di tingkat Domestik, Nasional dan

Internasional.

PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

2.

Sebagai

Zona Niaga-1 dan Zona Niaga-2 dibangun dengan Pola Built-
Operation & Transfer + Revenue Share dengan Jangka Waktu

sesuai hasil negosiasi dengan pihak Investor.

. Zona Hunian Dijual kepada Kaum Muslim dari tingkatan

Domestik, Nasional dan Internasional.

Zona Hunian ditata dengan Pola Cluster tertutup, maka untuk
kepentingan pemeliharaan lingkungan dalamnya, semua
Penghuni (pemilik / penyewa) gedung rumah tinggal dan fungsi
bangunan lainnya, diwajibkan membayar Biaya Pemeliharaan

Lingkungan.

. Untuk Sarana Umum dan Infrastruktur yang wajib dilimpahkan

kepada Pemerintah Daerah, pemeliharaannya akan diatur
berdasarkan kesepakatan dengan pihak Pemerintah Daerah yang
bersangkutan.

Penggalangan Modal Investasi Pengembangan Kota dan
Properti dilakukan dengan membuka peluang investasi secara
luas kepada Masyarakat Muslim di tingkat Domestik, Nasional
dan Internasional.

Penggalangan Modal Pembangunan / Konstruksi dilakukan
dengan cara memperoleh Kredit Konstruksi dari Bank Penyedia
KPR / KPA agar ketersediaan KPR / KPA dapat dimanfaatkan

sebagai Jaminan Pendapatan bagi Kredit Konstruksi.

ilustrasi desain perkotaan berbasis Masjid, penulis

mengapresiasi gagasan desain yang bersumber dari (Copyright Al
Madina Islamic City, © 2010 ) sebagai berikut :
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Al-Madina Islamic City ini diasumsikan sebagai sebuah Galaksi Besar
yang terbentuk dari 1 Galaksi Pusat sebagai Rumah Allah dan 8 Planet,
sebagai Tempat Kedudukan Manusia, yang ber-rotasi mengelilingi
Pusat Galaksi. Planet-planet tersebut masing-masing ber-rotasi secara
tertib di garis edarnya sehingga merupakan gugusan benda ruang
angkasa yang menyatu secara integral membentuk keseimbangan yang

stabil sehingga seakan-akan diam.

Al Madina Islamic city ini diawali dengan pengembangan kawasan

seluas 2.000 ha. Di dalamnya terdiri dari fasilitas:

Komplek Masjid sebagai pusat kota, berbentuk bundar berdiameter
860m atau seluas 58 ha terdiri dari sebuah Bangunan Masjid sebagai
pusatnya. Masjid berbentuk Bangunan 1/2 bola diameter 410 m
diletakkan 17 m diatas lantai, jadi tinggi bangunan Masjid adalah 222
m. Masjid dikelilingi oleh 8 bangunan penyangga yg berdiri diatas
Pelataran Masjid, masing-masing berbentuk tabung berdiameter 110 m
beratap 1/2 bola. Pelataran Masjid menyerupai sabuk selebar 200 m yg
mengelilingi Masjid, beratap di ketinggian 17 m. Di luar pelataran
terdapat Kolam Hias selebar 25 m sehingga jika dipandang dari luar
kawasan, Masjid nampak mengapung diatas air. Bangunan Masjid

merupakan gedung tertinggi di kota ini.

Komplek Masjid dikelilingi oleh 8 kawasan hunian berbentuk Bundar
berdiameter 110 m atau masing-masing seluas 1 ha, terdiri dari 8 tower
apartemen, masing-masing setinggi 77 m, dan 1 bangunan Fasilitas

Sosial setinggi 111 m.
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Gedung Apartemen berbentuk Tabung diameter 110 m beratap 1/2
bola. Terdiri dari 25 Lantai masing-masing berisi 130 unit Apartemen.
Jadi 1 gedung Apartemen memiliki 3.250 Unit Apartemen yang
masing-masing dapat menampung 5 orang, sehingga 1 gedung

apartemen berpenghuni 16.250 orang.

Setiap kawasan hunian berpusat pada sebuah bangunan fasilitas sosial
yang memiliki ketinggian 111 m , berbentuk bundar diameter 140 m,
beratap 1/2 bola. Jumlah lantai 30 Digunakan sebagai Gedung sekolah :
Taman Kanak-kanak Hafidz Al-Qur'an, SD, SMP dan SMU.

Setiap Kawasan Hunian mempunyai akses yang sama menuju Kawasan
Masjid. Akses ini berupa Jalan Utama Kota selebar 30 m berbentuk
garis lengkung yang berpangkal dari jalan lingkar kawasan Masjid dan
berakhir di Jalan Lingkar Kawasan Hunian. Panjang Jalan ini hanya
2.200 m, sehingga tidak menimbulkan rasa malas utk mendatanginya,
ditambah lagi dengan ketinggian bangunan Masjid yang menjadikan
Masjid dapat dilihat dari setiap penjuru kota, keadaan ini menciptakan
suasana hati : Masjid begitu dekat dihati seluruh Penduduk Kota.

Jalan diseluruh kota ini berbentuk garis lengkung, dengan demikian
kecepatan kendaraan dapat terkendali secara alami tanpa harus

memasang rambu-rambu kecepatan.

Antara Kawasan Masjid dan Kawasan Hunian terdapat 3 kawasan yang
digunakan untuk mewadahi kegiatan ekonomi dan kegiatan umum serta

sosial lainnya. 8 Kawasan yang paling dekat ke Masjid digunakan
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untuk kawasan perparkiran; 8 kawasan besar yg lebih dekat ke Masjid
digunakan untuk Kawasan kegiatan Ekonomi (perkantoran dan
perdagangan ritel pakaian/departemen store); 8§ kawasan yg lebih dekat
ke kawasan hunian digunakan untuk kawasan kegiatan umum dan
sosial (pendidikan tinggi, rumah sakit dan pelayanan umum lainnya

serta perdagangan grosir dan barang-barang non pakaian).

Diluar kawasan Hunian terdapat Kawasan penyangga bagi kawasan
hunian yang digunakan untuk menampung kegiatan olah raga, gedung
serbaguna, wisata ruang luar dll, lalu di lingkar terluar Kota terdapat
kawasan hunian yang bangunannya hanya setinggi maksimal 5 lantai.
Kawasan ini disediakan bagi Para Pelaku ekonomi yang merupakan
penyangga kelangsungan kehidupan di Al-Madina Islamic City. Di
Zona ini ditempatkan beberapa Mall yang sekaligus dijadikan tempat
Wisata Ruang Dalam dan Wisata Kuliner harian bagi seluruh penghuni

maupun pengunjung Kota.
2.6. Konsep Perencanaan Masjid Jami Al Madina City

Masjid adalah Wujud Ruang Waktu pertemuan antara Allah dengan
Manusia dan disaksikan oleh para Malaikat. Pertemuan Allah dengan
Manusia disaksikan oleh para Malaikat merupakan kegiatan yang
meliputi Ruang Waktu Semesta Alam. Semesta Alam merupakan
sebuah Galaksi yang berpusat kepada Allah dan dikawal oleh Para
Malaikat. Benda yang ada di alam, yang terkecil sekalipun, merupakan
sebuah Galaksi. Maka struktur sebuah Galaksi digunakan sebagai dasar
pemilihan Bentuk Arsitektur Masjid Jami Al-Madina.
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Di dalam Al-Qur'an dinyatakan bahwa Allah turun ke muka bumi
dipayungi oleh awan dan dikawal oleh para Malaikat. Sebuah Galaksi
terdiri dari sebuah Pusat Galaksi dan beberapa Planet yang
mengelilinginya di garis orbit masing-masing secara tertib. Sementara

Pusat Galaksi sendiri selalu berputar di sumbunya.

Di dalam sholat, terjadi interaksi aktif antara Allah dengan Manusia,
Allah hadir di ruang dimanapun manusia sedang sholat. Di dalam
Masjid Allah menyatu dengan Manusia. Jadi Ruang Masjid seakan
Semesta Alam yang dikompres menjadi sebuah Ruangan dimana
Manusia dapat merasakan kehadiran Allah di dalamnya atau Manusia

merasa berada satu ruangan dengan Allah.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, maka dipilih bentuk bola
sebagai bentuk dasar Arsitektur Masjid Jami Al-Madina, karena
hanya bentuk ini yang dapat merepresentasikan pemikiran-pemikiran
diatas. Bentuk Bola adalah bentuk yang tak berawal dan tak berakhir
jika dibuat dengan bahan transparan akan memperoleh sifat tak
berbatas. Sifat-sifat ini sesuai untuk digunakan merepresentasikan
Ruang Semesta Alam. Lalu untuk merepresentasikan kehadiran Allah
di muka bumi, separuh bola imajiner dirancang tertanam ke bumi dan

separuhnya saja yang muncul di permukaan.

Sintesa secara Integral pemikiran-pemikiran diatas melahirkan bentuk
Masjid Jami Al-Madina berupa Sebuah Bangunan Setengah Bola yang
dikelilingi oleh 8 (delapan) bangunan lain yang beratap setengah bola
juga. Bangunan Utama dibuat jauh lebih besar dari 8 (delapan)
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Bangunan yang mengelilinginya digunakan sebagai ruang sholat
utama (ruang haram), yang hanya digunakan untuk sholat, sedang 8
(delapan) bangunan disekitarnya digunakan untuk fasilitas penunjang

Kagiatan Sholat antara lain :

e Tempat Wudhu dan fasiliatas pendukungnya;
e Klinik Kesehatan;

o Kantor Pengurus Masjid;

o Kantor dan Gudang House Keeping;

e Ruang Serbaguna.

Pelataran yang mengikat / menyatukan ruang sholat utama dengan 8
(delapan) bangunan disekelilingnya merupakan Ruang Sholat
Cadangan untuk menampung Jama'ah yang tidak tertampung di dalam
Ruang Sholat Utama. Sistem Struktur Bangunan yang digunakan untuk
Ruang Sholat Utama, dipilih yang hanya menggunakan Pilar di tepi
bangunan saja, agar dicapai suasana kejiwaan : tidak ada pemisah
antara semua yang ada di dalam ruangan, baik antara Allah dengan
semua jama'ah shlolat maupun antar jama'ah sholat sendiri. Hal ini
dimaksudkan untuk merepresentasikan kewajiban bagi setiap manusia
untuk membangun secara intensif dan positif HABBLUM
MINALLAH dan HABBLUM MINANNAS.

Selain itu, tidak adanya pilar dan atau komponen vertical bangunan
apapun di dalam Ruang Sholat Utama dimaksudkan untuk menciptakan
suasana satu kesatuan yang utuh antar seluruh jama'ah sholat sebagai
representasi Nilai Moral bahwa Manusia adalah Mahluk sosial yang
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memiliki kewajiban sosial yang harus dipikul dan dijalankan secara
bersama-sama, satu diantaranya, tetapi tidak terbatas pada, Sholat
berjama'ah. Dinding Ruang Sholat Utama, semaksimal mungkin
menggunakan Bahan yang transparan juga, agar diperoleh suasana

bahwa :

e Masjid terbuka bagi siapapun dan kapanpun;

e Masjid dan sholat yang ditegakkan di dalamnya, adalah bagian
integral dari kehidupan masyarakat sehari-hari;

o Jika waktu sholat tiba, secara Visual orang yang masih diluar

Masjid terpanggil untuk segera masuk ke dalam Mas;jid;

Allah selalu ada dan siap menerima kehadiran Manusia yang datang
untuk menyembah, memuji, mengadu dan memohon dengan

berdo'a kepada-Nya.

3. Penataan Kawasan Perkampungan di Pegunungan dan

Pesisir Pantai

Peradaban adalah hasil karya manusia yang ada pada suatu
komunitas sebagai bentuk aktivitas untuk menjalani kehidupan. Karya
tersebut bisa meliputi fisik dan non fisik. Fisiknya meliputi tempat
tinggal, tempat usaha, tempat bersosialisasi dan aktivitas lainnya.
Sedangkan non fisiknya adalah kepercayaan, kebudayaan dan adat
istiadat. Peradaban butuh diselamatkan karena peradaban merupakan

saksi tentang kehidupan dan tempat untuk menjalankan aktivitas
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kehidupan. Kalau peradabannya rusak, maka rusak juga aktivitas
kehidupan manusia.

Masih segar dalam ingatan kita bencana tsunami di Jepang
tahun 2011. Selain puluhan ribu korban jiwa yang meninggal, juga
musnahnya peradaban di Perfektur Miyagi yang telah dibangun dengan
kecanggihan teknologi Jepang. Kemudian tsunami di Aceh tahun 2004,
gempa bumi di Yogyakarta dan masih banyak bencana-bencana lain
baik yang diakibatkan oleh alam maupun keserakahan manusia seperti
lumpur Lapindo yang telah merusak suatu peradaban manusia. Juga,
letusan Gunung Krakatau tahun 1883 telah meluluh-lantahkan
peradaban di pesisir Banten wilayah Selatan sampai ke Utara dan
menelan korban jiwa sekitar 30.000 orang.

Dilihat dari posisi dan kondisi geografis Banten, maka wilayah
Banten sangat rawan terkena bencana alam baik yang berupa letusan
Gunung Anak Krakatau maupun gempa yang diakibatkan oleh
pergeseran lempeng bumi. Selain itu juga, keserakahan manusia di
bumi ini sudah sangat memprihatinkan dengan adanya pengrusakan
alam dan konsumsi energi fosil yang sangat tinggi. Dampaknya
sekarang sudah mulai dirasakan, suhu semakin meningkat, permukaan
air laut semakin meninggi, udara yang kita hirup sudah bercampur
dengan polutan, air yang kita konsumsi sudah tercemar limbah, musim
sudah tidak teratur lagi datangnya. Jika kondisi tersebut tidak segera
dibenahi, maka dalam waktu dekat bencana itu akan datang
menghancurkan peradaban kita yang sudah lama dibangun.

Para leluhur kita sebenarnya sudah mengajarkan bagaimana cara
membangun peradaban yang selaras dengan Sang Pencipta dan

keseimbangan alam sebagai lingkungan binaan tempat manusia
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beraktivitas. Di Banten, ada desa adat orang Kanekes yang dikenal
dengan komunitas orang Baduy. Ada juga desa adat yang disebut 9
Kasepuhan Banten Pakidulan. Juga jaman Sultan Ageng Tirtayasa yang
berhasil membangun peradaban sistem pengairannya. Peradaban yang
mereka bangun sampai saat ini masih bisa kita nikmati dan akan abadi

sepanjang masa.

31. Baduy

Gunung teu meunang dilebur/Lembur teu meunang diruksak/Larangan
teu meunang diubah/Panjang teu meunang dipotong/Pendek teu
meunang disambung/Nu sanes kudu ditolak/Nu ulah kudu dilarang/Nu

bener kudu dibenerkeun/Pinter jeung bener eta kuduna manusia.
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Gambar 4. Peta Daerah Baduy Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak.

Itulah sepenggal falsafah orang Baduy atau orang Kanekes.
Mereka tergabung dalam sebuah komunitas yang membangun
peradabannya di wilayah pegunungan Kendeng, Banten Selatan.
Komunitas tersebut terbagi dalam tiga kelompok, yaitu Baduy Dalam
atau Urang Tangtu, Baduy Luar atau Urang Panamping dan Baduy
Pajaroan atau Urang Pajaroan. Baduy Dalam, menempati tiga
kampung yaitu Kampung Cikertawana atau Tangtu Kadu Kujang,
berfungsi dalam hal pertahanan dan juga dikenal dengan kerajinan
tangannya yang terbaik. Kampung Cibeo atau Tangtu Parahiyang
bertugas untuk menjalankan urusan sosial dan kebudayaan. Terakhir

PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

adalah Kampung Cikeusik atau Tangtu pada Ageung, tempat Pu’un
(Kepala Adat) tinggal dan berbatasan dengan Sasaka Domas, hutan
larangan tempat sucinya orang Baduy, berfungsi untuk kegiatan
keagamaan dan upacara adat penting lainnya. Kepala Kampung disebut
dengan Jaro, berkedudukan di Kampung Kadu Ketug Baduy Luar,
penghubung antara pemerintah dan kepala adat Baduy. Dipilih dan
diangkat secara musyawarah yang disetujui oleh ketiga Pu’un setelah
berkonsultasi dengan Tengkesan (dukun) yang berkedudukan di
Kampung Cicatang.

Sampai saat ini belum ada yang dapat memastikan dari mana
asal-usul orang Baduy dan sejak kapan mereka mendiami kawasan
pegunungan Kendeng. Ada cerita kalau mereka itu merupakan orang-
orang pelariannya pasukan Prabu Pucuk Umun (penguasa Banten dari
kerajaan Padjajaran) yang tersingkir oleh Hasanudin yang kemudian
menjadi penguasa Banten. Mereka percaya bahwa kawasan
pegunungan Kendeng sudah ditempati oleh nenek moyang mereka
sejak dulu dan merupakan tempat asal usul manusia yang disebut Pusat
Bumi atau Pancer Bumi dan merupakan tempat suci dimana Ambu
Luhur (Sang Pencipta) tinggal dan menciptakan dunia ini serta
menciptakan Batara Tunggal untuk mengurus dunia. Mereka
melakukan tapa (semedi) untuk senantiasa ‘“berkomunikasi” dengan
Sang Pencipta dan para leluhur melalui upacara Sakral Muja setahun
sekali di tempat tersuci Sasaka Domas.

Orang Baduy memiliki syarat untuk mendiami tanah suci
tersebut dengan rasa rendah hati dan tidak takabur. Mereka Hidup
dengan kebaikan alam yang cukup dengan apa yang telah diterima atau

diberikan. Lahan titipan Ambu Luhur harus dijaga dan dipelihara
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh para Batara, Daleum dan
Menak. Tiang alam semesta adalah Sasaka Domas. Mereka menyebut
agamanya sebagai Sunda Wiwitan. Diyakini pula, Kanekes merupakan
sumber dunia pertama yang permulaannya hanya sebesar Biji Pedas
atau Lada dan merupakan juga Pusat Bumi. Oleh karena itu, tabu atau
terlarang bagi orang Baduy untuk membolak-balikkan Bumi seperti
mengolah lahan pertanian dengan mencangkul. Mereka menanam
dengan cara menunggal tanah atau ngaseuk, kemudian benih ditanam
pada lubang-lubang tersebut.

Dalam hal membangun rumah, orang Baduy sangat
memperhatikan tanah tempat rumah tersebut beridir. Mereka
menganggap membongkar tanah adalah buyut. Jadi, apabila permukaan
tanah tempat mendirikan rumah tidak rata, maka dibuatlah tiang-tiang
panggung rumah yang disesuaikan dengan tinggi rendahnya permukaan
rumah. Rumah tradisional Baduy berupa panggung dengan lantai
pelapuh atau bambu yang dipecah dan dinding dari bilik atau anyaman
bambu. Atapnya terbuat dari daun rumbia dan ijuk. Konstruksi rumah
menggunakan sistem pasak atau tidak menggunakan paku, umumnya
terdiri dari lima bagian, Sosoro atau Serambi, Tepas atau Ruang Tamu,
Imah atau Ruang Utama yang juga berfungsi sebagai kamar, Musung
atau tempat penyimpanan barang dan Parako sebagai tempat
menyimpan barang di atas Tungku. Lumbung Padi yang disebut Leuit,
berada pada jarak yang cukup jauh dari rumah mereka agar terhindar
dari kebakaran.

Berhuma atau perladangan berpindah-pindah merupakan model
bercocok tanam yang dilakukan oleh orang Baduy. Lahan tempat

membuka huma adalah bekas huma yang sudah ditinggalkan selama 7-
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9 tahun dan pada saat dibuka kembali, lahan tersebut sudah berupa
belukar dan hutan atau reuma. Huma tersebut berada di lahan titipan
dan mempunyai kemiringan lereng yang cukup terjal, sehingga
perpindahan huma tersebut sifatnya hanya menggeser lokasi dalam
jarak yang cukup dekat. Kemiringan lereng yang terjal disiasati dengan
melakukan tindak pencagaran tanah dan bukit. Tindakan ini
menunjukkan sikap kearifan lokal terhadap keadaan alam, sehingga
meniadakan kesan kemiringan lereng lapangan yang umumnya terjal
tersebut sebagai faktor pembatas bagi usaha berhuma. Adapun tindak
pencagaran tanah dan air tersebut, antara lain dengan menutup
permukaan tanah dengan sisa-sisa ranting semak belukar, sisa-sisa
pembakaran semak belukar dan limbah pertanian sebagai Mulsa.
Selanjutnya, mereka menempatkan batang-batang bambu melingkar
(sejajar kontur) untuk menahan mulsa tersebut. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan Upacara Narawas, Nyacar dan Nukuh. Di
samping itu, mereka sering pula menanam sejenis tanaman penutup
tanah. Usaha berhuma hanya dilakukan di lereng-lereng bukit, tidak
sampai di puncaknya. Di setiap puncak bukit selalu terdapat
sekelompok vegetasi atau hutan tetap yang terpelihara. Selain itu, di
lahan-lahan huma pun banyak dijumpai pohon berkayu yang tumbuh
secara tersebar.

Karena Pancer Bumi merupakan tempat orang Baduy tinggal,
maka mereka menjaganya secara turun temurun hingga kini dan nanti.
Mereka selalu memuja Sasaka Domas sebagai tiang alam semesta
supaya dijauhkan dari keruntuhan. Bagi mereka bersanding dengan

alam adalah kearifan yang mereka berikan sebagai Sang Penjaga Jagad.



PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

3.2. Kasepuhan Banten Pakidulan

Dina raraga mieling wangsit karuhun seren tahun usum ayeuna, yu
urang amalkeun elmu nu sajati teh lain ngan ukur jang sasoreun jeung

saisuken.

15 KASEPUHAN _i.s#
BANTEN KIDUL _J%=

Gambar 5. Peta Kasepuhan Banten Kidul Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak

Penggalan kalimat di atas diambil pada saat seren taun atau
syukuran panen raya Kasepuhan Cisitu, satu dari Kasepuhan yang ada
di Banten Pakidulan. Selain Baduy, Banten juga memiliki peradaban
yang sampai saat ini masih terjaga di sekitar kaki Gunung Halimun.
Biasa disebut dengan Kasepuhan Banten Pakidulan yang terdiri dari
Kasepuhan Ciptagelar, Ciptamulya, Sirnaresmi, Cisitu, Cisunsang,
Citorek, Cicarucub Girang, Cicarucub Hilir, dan Cibedug. Sampai saat
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ini belum ada tulisan yang berkisah tentang asal usul Kasepuhan
Banten Pakidulan dan sejak kapan mulai berada di kaki Gunung
Halimun. Mereka percaya bahwa kawasan Gunung Halimun sudah
ditempati nenek moyang mereka sejak ratusan tahun.

Bermukim dalam tradisi masyarakat Kasepuhan Banten
Pakidulan tidaklah hanya sebagai tempat tinggal, karena di sinilah
komunitas melakukan ritual kehidupan, ketika alam menyediakan
sumber kehidupan dan memungkinkan terjadinya bentuk komunikasi
antar individu, antar keluarga, antar ikatan, antar sesama makhluk
hidup dengan alamnya dan antar manusia dengan penciptanya. Syarat
untuk mendiami tanah titipan adalah harus rendah hati. Hidup yang
baik adalah cukup apa yang sudah diterima atau diberikan. Lahan
tutupan harus dijaga dan dipelihara sebagaimana yang telah dilakukan
oleh para leluhur.

Tidak berbeda dengan orang Baduy, mereka juga memiliki
kearifan lokal sendiri dalam membangun peradabannya. Kepala
Kasepuhan dikenal dengan sebutan Oyok, Olot atau Abah
berkedudukan di desa yang utama dan membawahi beberapa desa.
Memiliki  sekertaris kasepuhan yang merupakan penghubung
pemerintah dengan kasepuhan. Dipilih serta diangkat berdasarkan
keturunan yang dimusyawarahkan oleh para Jaro (Kepala Desa) yang
berada di wilayah Kasepuhan. Bercocok tanam merupakan kegiatan
utama selain menambang emas secara tradisional. Mereka juga
memiliki lahan-lahan yang harus dijaga dan dipelihara yaitu lahan
tutupan dan lahan titipan. Tapa (semedi) dilakukan oleh Kepala
Kasepuhan untuk berkomunikasi dengan para karuhunnya untuk

mendapatkan hakekat mengenai kehidupan sosialnya.
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Masyarakat adatnya mempunyai prinsip “7ilu Sapamulu, Dua
Sakarupa, nu Hiji eta-eta keneh”. Filosofi tersebut merupakan
penerimaan pandangan terhadap pola hidup yang harmonis dan sinergis
antara adat, agama dan negara. Masjid sebagai simbol Agama, Pendopo
sebagai simbol Negara, dan Rumah Adat sebagai simbol Adat. Lima
buah rumah yang ada dalam kompleks rumah adat yang berjumlah lima
mencerminkan lima Sila Pancasila sebagai dasar Negara, lima rukun
Islam sebagai dasar Agama dan lima dasar Adat yaitu Pangeran
Sembaheun, Nabi Tuladeun, Karuhun Tututeun, Makhluk Binaeun dan
Negara Olaheun.
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Gambar 6. Pola permukiman di Kasepuhan Cisitu Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak dengan pola hidup

yang harmonis dan sinergis antara adat, agama dan negara.

Di sisi lain, cerminan ini merupakan simbol keharmonisan
antara adat, agama, dan negara. Menjalankan lalampahan (asas/dasar)
tetap mengacu pada kebenaran dari lima pilar tersebut. Selama
lalampahan  tersebut dijalankan dengan semestinya pasti akan
mewujudkan kebenaran sejati. Masyarakat akan sejahtera. Karena
masyarakat adat percaya bahwa ketiga pilar tersebut mempunyai visi
yang sama, ‘“Nitah Bener, Nyaram Salah” yang artinya

menginstruksikan yang benar dan melarang yang salah.
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Kasepuhan Banten Kidul mempunyai kearifan dalam mengelola
wilayah adatnya. Mereka mempunyai pola tata ruang yang diatur
dengan aturan adat. Dalam pengelolaannya masyarakat adat
memisahkan antara lahan garapan dan lahan hutan. Berdasarkan
kearifan tradisional, mereka membagi wewengkon menjadi :

e Hutan Titipan, yaitu kawasan hutan yang tidak boleh diganggu
atau dirusak. Kawasan ini biasanya dikeramatkan. Secara
ekologis, kawasan ini juga merupakan kawasan yang sangat
penting dalam menjaga lingkungan dan merupakan sumber
kehidupan.

e Hutan Tutupan, yaitu kawasan hutan yang dimanfaatkan untuk
kepentingan masyarakat. Umumnya, pemanfaatannya secara
terbatas yaitu pemanfaatan hasil hutan non-kayu, tanaman obat,
rotan, madu. Selain itu, kawasan ini juga berfungsi sebagai
penjaga mata air.

e Lahan Garapan/Bukaan, yaitu kawasan yang dimanfaatkan
untuk pertanian (sawah), kebun, permukiman dan sarana

lainnya.
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a. Falsafah Hidup

o) Persawahan

24 Ha ( Perkampungan
2740 Ha (37,7%) Hutan Titipan
3720 Ha ( Hutan Tutupan
23/ 0,3%) Bekas Antam

miah 7266 Ha
al Adat Kasepu

Gambar 7. Pola Tata Ruang di Kasepuhan Cisitu (sumber: Kasepuhan Cisitu).

3.3. Semangat Membangun Kampung dengan Konsep Eco
Village

Peradaban yang paling sederhana adalah kampung. Kampung
merupakan salah satu potensi terbesar di Indonesia. Tersebar di seluruh
pelosok Nusantara. Dari kampung lah kita berasal, bahkan dari nenek
moyang kita dulu. Dikarenakan kebutuhan hiduplah orang-orang
banyak yang meninggalkan kampung halaman. Akibatnya kampung
menjadi terbengkalai, ditinggalkan oleh orang-orang yang sebenarnya
mempunyai potensi untuk mengembangkan kampung. Mereka banyak
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mengejar kehidupan di kota, banyak yang berhasil, tetapi lebih banyak
lagi yang menjadi penyakit masyarakat. Negara ku bisa kuat karena
Kampung ku ditata dengan baik, tidak perlu lagi ke kota untuk
mengejar kehidupan, matahari dan angin bisa dijadikan sumber energi
yang berlimpah, sawah, ladang, kali dan laut bisa menjadi sumber
penggerak ekonomi, dan kehidupan sosial budaya bisa menjadi sumber
daya tarik wisata. Oleh karena itu, sebagai konsekuensi logisnya, kami
mencoba memulai langkah kecil untuk menyelamatkan peradaban
dengan desain dan teknologi ini dengan membangun kampung dengan

konsep Eco Village.

“Saat ini,mimpi ku sudah mulai menapak bumi, menembus ruang dan
waktu. Ke depan, kampung ini akan aku sebarkan lewat kepakan sayap
burung bakau ke seluruh pelosok Nusantara., Aku masih sadar, dan
aku ingin membangun kampung dan menjadikan Banten khususnya

serta Indonesia, lebih berkualitas dalam kehidupannya”.
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Gambar 8. Sunrise di Tapak Bumi Village dengan kepakan burung pesisir yang terbang mencari kehidupan.

Apa yang membuat mereka bertahan hidup sampai sekarang
merupakan contoh kearifan lokal untuk menyelamatkan peradaban.
Kita tidak pernah mendengar kabar bahwa komunitas kampung tersebut
mengalami bencana longsor, atau banjir bandang, kekurangan pangan
atau kelaparan. Mereka hidup damai dan sejahtera dengan alamnya
yang dijaga oleh adat. Peradaban mereka diselamatkan oleh desain dan
teknologi. Desain mereka adalah bagaimana mereka membagi
wilayahnya menjadi wilayah yang tidak boleh dibangun atau biasa
disebut lahan tutupan (hutan larangan), wilayah yang boleh dibangun
atau biasa disebut lahan titipan. Teknologi yang digunakan adalah
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teknologi yang memadukan unsur-unsur seni, sains, teknik, ekonomi
dan bisnis.

Kita sekarang hidup pada jaman teknologi informasi yang
berkembang sangat cepat. Jarak sudah bukan lagi menjadi masalah.
Hubungan antar manusia terjalin begitu saja tanpa harus dibatasi ruang
dan waktu. Informasi begitu cepat sampai pada kita dalam hitungan
detik. Tapi mengapa peradaban kita ini semakin lama semakin menurun
kualitasnya. Jawabannya ada pada diri kita masing-masing. Desainnya
ada, teknologinya ada, bahkan di Banten Selatan, di kaki pegunungan
Kendeng dan Halimun, masih bisa kita lihat peradaban yang masih
bertahan, mereka menjalani hidup dengan damai dan sejahtera.

Eco Village muncul pertama kali dalam Gaia Trust seminar di
Denmark (1991) oleh Diane and Robert Gilman of the Context Institute
in Seattle. Arti Eco Village sendiri adalah komunitas yang dibuat untuk
mencapai lingkungan binaan menjadi lebih berkelanjutan secara sosial,
ekonomi, dan ekologi (wikipedia) atau komunitas yang diciptakan
sehingga manusia bisa hidup kembali di komunitas yang jiwanya
berhubungan dengan bumi dengan memastikan kesejahteraan semua

makhluk hidup hingga masa yang akan datang (Hildur Jackson).
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Gambar 9. Perpaduan antara teknologi dan kearifan
lokal di Tapak Bumi Village

Sedangkan menurut gen.ecovillage.org, Eco Village adalah
komunitas perkotaan atau perdesaan yang berusaha untuk
mengintegrasikan dukungan lingkungan sosial dengan cara hidup yang
memiliki dampak yang rendah.

Konsep Eco Village menurut Prof. Dr. Kamaruddin adalah
menyediakan hunian yang layak dan pekerjaan untuk penduduknya,

efektif dan produktif dalam menggunakan potensi lokal dan sumber
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energi terbarukan untuk mendukung kebutuhan rumah tangga, UKM
dan sektor transportasi, menyediakan infrastruktur dasar untuk
pembangunan berkelanjutan, mempercepat kegiatan untuk tercapainya
target MDG’s dan menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam

pembangunan nasional.

Gambar 11. Aktivitas dan sarana prasarana yang ada di Tapak Bumi Village.

Menurut Robert Gilman dalam bukunya Living Together,
konsep Eco Village meliputi komunitas dengan jumlah penduduk yang
terbatas (<5000) sesuai dengan skala manusia sehingga mudah dikenali
dan berinteraksi dalam komunitasnya, fasilitas yang lengkap dalam
pemukiman seperti tempat tinggal, ketersediaan makanan, manufaktur,

tempat wisata, ruang publik dan perdagangan. Juga, aktivitas manusia
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menyatu dengan alam (keseimbangan dan harmonisasi hidup dengan
lingkungannya). Selain itu bisa mendukung pembangunan manusia
yang sehat dan berkelanjutan (melibatkan satu pembangunan seimbang
dan terintegrasi dari semua aspek dari hidup manusia, fisik, emosional,

mental, dan batin ).

Gambar 10. Contoh penataan kampung dengan konsep Eco Village di pesisir

teluk Banten Karangantu.
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4. Kawasan Perkotaan : The Flying City

KAWASAN KORIDOR JALAN RAYA PANDEGLANG & J

N 1

'L ot KAWASAN KORIDOR JALAN RAYA PANDEGLANG & JALAN PALIMA RAYA

Gambar 12. Konsep The Flying City di Kota Serang.

Kota Melayang atau bahasa kerennya The Flying City adalah
konsep perencanaan sebuah kota yang mengadopsi konsep
pembangunan yang berkelanjutan. Untuk pembangunan baru di wilayah
pertanian, bangunannya seminimal mungkin menapak di tanah dengan
cara membuat tiang-tiang (pilotis atau sistem panggung) sehingga
fungsi lahan di bawahnya masih tetap terjaga. Konsep melayang pada
sebuah kota dilatarbelakangi oleh semakin sempitnya lahan-lahan
produktif yang digunakan untuk pertanian, perkebunan dan peternakan.
Semuanya berubah begitu cepat menjadi perkerasan dan suatu saat
semuanya akan menghilang dan akan menjadi bencana yang bisa
melenyapkan peradaban.

PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

KAWASAN KORIDOR JALAN RAYA PAND

—d
—
—]
]
-
—1
—
-
8

CENTRAL BUSINESS DISTRICT

Gambar 13. Konsep Bangunan yang meminimalkan menapak bumi dengan cara diangkat
(pilotis) atau sistem panggung sehingga lantai satunya masih bisa berfungsi sebagai resapan
atau penghijauan

Infrastruktur The Flying City seperti jalan dibuat dengan sistem
melayang yang ditopang oleh kolom-kolom dan menggunakan lahan
jalan eksisting, sehingga tidak membutuhkan lagi pembebasan lahan
yang cukup luas. Semua utilitas dan drainase dibuat di dalam tanah.
Jalan-jalan eksisting dijadikan untuk pedestrian, jalur hijau, crossing
dan transportasi massal. Sedangkan jalan layang diperuntukkan
kendaraan pribadi dan untuk akses memutar (U-Turn).

The Flying City adalah Kota yang manusiawi yang
mengutamakan kenyamanan manusia dalam beraktivitas di kota nya.
Transportasi massal dan Ruang Terbuka Hijau adalah salah satu
fasilitas utama untuk kebutuhan aksesibilitas dan aktivitas
masyarakatnya. Konsep bangunan dan pemukimannya dibuat dengan
konsep Green Building yang mengutamakan penggunaan energi
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alternatif yang terdapat di Provinsi Banten seperti energi angin,
matahari, ombak, sungai, sampah, bio gass dan biotanol. Untuk wilayah
selatan dengan topografinya yang berbukit, infrastrukturnya bisa dibuat
dengan sistem jalan layang dan jembatan sehingga pembukaan lahan-

lahan hutan bisa diminimalkan.

KAWASAN KORIDOR JALAN RAYA PANDEG!

Gambar 14. Konsep The Flying City dengan infrastruktur jalannya dibuat melayang dan mengutamakan

kenyamanan pejalan kaki.

KAWASAN KORIDOR JALAN RAYA PANDEGLANG & JALAN PALIMA RAYA

A‘ PLASA & RUANG TERBUKA HIJAU

Gambar 15. Energi kota adalah oksigen, sehingga Ruang Terbuka Hijau mutlak dibangun sebagai penghasil

oksigen utama
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5. Kawasan Industri

The Green City adalah suatu konsep pengelolaan dan
penyelenggaraan Suatu kota/wilayah perkotaan yang identik dengan
pengelolaan industri berbasis lingkungan. Di dalamnya terjadi
implementasi prinsip-prinsip konservasi, efisiensi, produktifitas dan
harmonisasi dengan lingkungan alam, pemerintah kota, stakeholders

terkait serta masyarakat sekitar.

5.1. Penataan Kawasan Industri Dalam Pembangunan Kota

Istilah yang dipergunakan Undang-undang No 5 Tahun 1984
dalam pengaturan untuk suatu pusat pertumbuhan industri adalah
“wilayah industri”. Istilah kawasan industri baru disebut dalam Keppres
No. 53 Tahun 1989 (kini diganti dengan Keppres 41 Tahun 1996)
tentang Kawasan Industri, dan dalam Peraturan Pemerintah No 34
Tahun 1980 tentang Pendirian Perusahaan (persero) dalam Bidang
Pengelolaan Kawasan Industri tertentu yang diberikan sebagai kawasan
berikat, serta dalam Keppres No 32 dan No 33 tahun 1990 tentang
Pengelolaaan dan Penggunaan Tanah Bagi Kawasan Industri.
Pengertian kawasan industri saat ini di Indonesia dapat mengacu
kepada Keppres No. 41 Tahun 1996. Kawasan industri adalah kawasan
tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan prasarana

penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan
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industri yang telah memiliki ijin usaha kawasan industri. Ciri-ciri
kawasan industri yaitu: 1) lahan sudah dilengkapi sarana dan prasarana,
2) adanya suatu badan pengelola yang memiliki ijin usaha kawasan
industri, 3) biasanya diisi oleh industri manufaktur (pengolahan
berbagai jenis). Menurut Keppres No. 41 Tahun 1996, pengembangan
kawasan industri yaitu: kewenangan untuk menyiapkan dan
mengembangkan kawasan industri, kewenangan di bidang perijinan,
penyediaan lahan dan penerbitan hak pemilikan tanah, menetapkan
lokasi kawasan industri, bentuk perusahaan kawasan industri, hak dan
kewajiban perusahaan kawasan industri termasuk pengelolaan
lingkungan.

Kawasan peruntukan industri adalah bentangan lahan yang
diperuntukkan bagi kegiatan industri berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota/Kabupaten yang
bersangkutan. Zona industri adalah satuan geografis sebagai tempat
tumbuh dan berkembangnya kegiatan industri, baik berupa industri
dasar maupun industri hilir berorientasi kepada konsumen akhir dengan
populasi tinggi sebagai penggerak utama yang secara keseluruhan
membentuk berbagai kawasan yang terpadu dan beraglomerasi dalam
kegiatan ekonomi dan memiliki daya ikat spacial. Perusahaan kawasan
industri adalah perusahaan yang merupakan badan hukum yang
didirikan menurut hukum dan berkedudukan di Indonesia yang

mengelola kawasan industri. Perusahaan kawasan industri wajib
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melakukan kegiatan: penyediaan atau penguasaan tanah, penyusunan
rencana tapak tanah, rencana teknis kawasan, penyusunan Analisis
tapak tanah, pemasaran kapling industri dan pembangunan serta
pengadaan prasarana dan sarana penunjang termasuk pemasangan
instalasi atau peralatan yang diperlukan. Perusahaan kawasan industri
sebelum melakukan kegiatan penyediaan tanah, harus memperoleh
persetujuan prinsip, dengan ketentuan sebagai berikut : bagi perusahaan
kawasan industri yang penanaman modalnya tidak berstatus
PMA/PMDN, diberikan oleh Menteri, dan bagi perusahaan kawasan
industri yang penanaman Modalnya berstatus PMA/PMDN diberikan
oleh Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal atas nama Menteri.
Perusahaan kawasan industri yang sudah memperoleh persetujuan
prinsip wajib memperoleh ijin lokasi kawasan industri dengan
mengajukan permohonan kepada Kepala Kantor Pertanahan setempat.
Pemberian ijin lokasi kepada perusahaan kawasan industri dilakukan
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan Pemerintah
Daerah setempat. Pemberian ijin lokasi diberikan dalam rangka
mengalokasikan lahan untuk kegiatan pembangunan kawasan industri
yang berasal dari tanah pertanian maupun non pertanian. Ijin lokasi
berfungsi untuk memperoleh tanah yang sekaligus sebagai ijin
pengeluaran terhadap tanah-tanah obyek landreform.

Berdasarkan Keppres No. 33 Tahun 1990 tentang Penggunaan

Tanah Bagi Pembangunan Kawasan Industri, ditegaskan bahwa
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pencadangan tanah dan/atau pemberian ijin lokasi dan ijin pembebasan
tanah bagi setiap perusahaan kawasan industri, dilakukan dengan
ketentuan : 1) tidak mengurangi areal pertanian, 2) tidak dilakukan di
atas tanah yang mempunyai fungsi utama untuk melindungi sumber
alam dan warisan budaya, 3) sesuai dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah yang ditetapkan pemerintah daerah setempat. Dalam Keppres
tersebut secara jelas dikemukakan bahwa pencadangan areal industri
tidak dilakukan terhadap lahan pertanian. Hal ini berarti secara yuridis
ada larangan untuk konversi lahan sawah beririgasi teknis menjadi
tanah non-pertanian khususnya untuk kawasan industri.( Kimberly,

2006)

5.2. Industrialisasi dan Kualitas Hidup

Peran sektor industri dalam pembangunan ekonomi adalah
memperluas kesempatan kerja, menghasilkan barang dan jasa yang
diperlukan masyarakat, menghasilkan devisa melalui ekspor dan
menghemat devisa melelalui substitusi produk impor (Departemen
Perindustrian, 2005). Pertumbuhan industri yang pesat selain akan
merangsang pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakan bahan
baku, juga merangsang pengembangan sektor jasa seperti : lembaga
keuangan, pemasaran, perdagangan, periklanan dan transportasi. Ke
semua sektor jasa tersebut akan mendukung laju pertumbuhan industri

yang dapat menyebabkan meluasnya kesempatan kerja yang pada
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akhirnya meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat.
Kenaikan pendapatan dan daya beli, menunjukkan perekonomian itu
tumbuh dan sehat.

Perkembangan industrialisasi yang diikuti dengan pembangunan
fisik yang semakin meningkat, tanpa didukung oleh usaha kelestarian
lingkungan akan mempercepat proses kerusakan alam (Sunu, 2001).
Hal itu dapat ditandai dengan berkurangnya beberapa biota darat
maupun laut serta spesies di daerah-daerah.

Menurut  Djajadiningrat ~ (2001),  industrialisasi  dapat
mempengaruhi transformasi struktur sosial, seperti urbanisasi, karena
industri yang dikembangkan bersifat padat karya. Sebagai contoh
industri yang padat karya adalah industri hasil laut dan karet yang
cenderung memperkerjakan tenaga kerja relatif banyak, disamping
memiliki potensi meningkatkan nilai tambah melalui kegiatan ekspor.

Perkembangan industri yang pesat dewasa ini tidak lain karena
penerapan kemajuan teknologi oleh manusia guna mendapatkan
kualitas hidup yang lebih baik. Kualitas hidup semakin baik
membutuhkan barang dan jasa yang semakin banyak akibat dorongan
peningkatan kesejahteraan material.

Industrialisasi  juga tidak terlepas dari usaha untuk
meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuannya untuk

memanfaatkan sumberdaya alam dan sumberdaya lain secara optimal.

Hal ini berarti industrialisasi sebagai suatu usaha meningkatkan
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produktivitas tenaga kerja manusia disertai usaha untuk memperluas
ruang lingkup kegiatan manusia. Pembangunan industri dapat
mempengaruhi dan mengubah cara pandang masyarakat agraris yang
beranggapan bahwa sektor industri adalah segalanya. Kondisi tersebut
akan kurang tepat bila sektor pertanian masih mempunyai daya dukung
lingkungan yang baik dan berpotensi untuk dikembangkan. Cara
pandang masyarakat yang kurang tepat tersebut akan mendorong proses
urbanisasi yaitu masyarakat agraris meninggalkan lahan pertaniannya
pindah ke kota industri dengan bekal keterampilan yang kurang
memadai.

Dampak negatif yang dapat diakibatkan oleh kegiatan industri
dan teknologi adalah terjadinya pencemaran udara, air dan tanah.
Ketiga jenis pencemaran ini akan mengurangi daya dukung lingkungan.
Untuk itu dibutuhkan komitmen semua pihak untuk menjaga
kelestarian lingkungan agar generasi yang akan datang tidak mewarisi
kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh tindakan manusia saat ini
dan dapat menaikan tingkat sosial ekonomi masyarakat (Soemarwoto,
2001).

Menurut Allenby (1999), terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam melaksanakan pembangunan industri, antara lain :

1. Lokasi industri diarahkan pada tempat yang sesuai dengan
perkembangan wilayah dilihat dari segi pemahaman penduduk,

tersedianya sumberdaya dan sarana lainnya. Disamping itu perlu
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diingat beberapa jenis industri baik besar maupun kecil
menghendaki syarat-syarat letak tertentu.

2. Pemanfaatan sumberdaya alam yang sesuai dengan jenis industri
agar terjadi pertumbuhan industri yang memberikan manfaat
ekonomi dan sosial.

3. Kegiatan produksi yang semakin meningkat di samping
menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan berupa barang dan jasa
juga menghasilkan pencemaran dan ikutannya. Pencemaran industri
akan menurunkan kualitas tanah, udara dan air, memberikan
dampak negatif pada kesehatan manusia.

Soemarwoto (2001) mengatakan dalam kualitas lingkungan
yang baik terdapat potensi untuk berkembangnya kualitas hidup yang
tinggi. Namun kualitas hidup sifatnya subyektif dan relatif. Oleh sebab
itu, kualitas lingkungan sifatnya juga subyektif dan relatif. Lebih jauh
Soemarwoto (2001) mengemukakan bahwa kualitas hidup dapat diukur
dengan 3 kriteria, yaitu :

1. Derajat dipenuhinya kebutuhan untuk hidup sebagai makhluk
hayati. Kebutuhan ini bersifat mutlak, didorong oleh keinginan
manusia untuk menjaga kelangsungan hidup hayatinya.
Kelangsungan hidup hayati tidak hanya menyangkut dirinya,
melainkan juga masyarakat dan terutama keturunannya. Kebutuhan
ini terdiri atas udara, air, pangan, kesempatan untuk mendapatkan

keturunan serta perlindungan terhadap serangan penyakit dan



PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

sesama manusia. Kebutuhan hidup ini dalam keadaan terpaksa
mengalahkan kebutuhan hidup yang lain.

2. Derajat dipenuhinya kebutuhan untuk hidup manusiawi. Kebutuhan
hidup ini bersifat relatif, walaupun ada kaitan dengan kebutuhan
hidup jenis pertama di atas. Didalam kondisi iklim Indonesia,
rumah dan pakaian, bukanlah kebutuhan yang mutlak untuk
kelangsungan hidup hayati, melainkan kebutuhan untuk hidup
manusiawi. Kebutuhan hidup manusiawi yang lain adalah
pendidikan, agama, seni dan kebudayaan.

3. Derajat kebebasan untuk memilih. Dalam masyarakat yang tertib,
derajat kebebasan dibatasi oleh hukum, baik yang tertulis ataupun
tidak.

Jika dikaitkan antara kualitas lingkungan dengan kualitas hidup
yang diukur berdasarkan 3 kriteria di atas, maka kualitas lingkungan
dapat diukur. Kualitas lingkungan dapat diartikan sebagai kondisi
lingkungan dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan dasar
manusia. Semakin tinggi derajat kemampuan lingkungan hidup untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia, semakin tinggi pula kualitas hidup
dan sebaliknya. Semakin memburuknya kualitas lingkungan maka
semakin tinggi dan berat biaya pencapaian tujuan pembangunan yang

diinginkan.(Kimberly, 2006)

5.3. Definisi Eco Industrial Park (EIP)

PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

Dua definisi penting untuk sebuah EIP menurut Lowe (2001),
pertama bahwa sebuah EIP merupakan suatu komunitas bisnis yang
bekerja sama satu sama lain dan serta melibatkan masyarakat di
sekitarnya untuk lebih mengefesiensikan pemanfaatan sumber daya
(informasi, material, air, energi, infrastruktur, dan habitat alam) secara
bersama-sama, meningkatkan kualitas ekonomi dan lingkungan, serta
meningkatkan sumber daya manusia bagi kepentingan bisnis dan juga
masyarakat sekitarnya. Definisi kedua adalah bahwa EIP merupakan
suatu sistem industri yang merencanakan adanya pertukaran material
dan energi guna meminimalisasi penggunaan energi dan bahan baku,
meminimalisasi sampah/limbah, dan membangun suatu ekonomi
berkelanjutan, ekologi dan hubungan sosial.

EIP merupakan evolusi dari konsep kawasan-kawasan industri yang
sudah ada. Konsep kawasan industri yang selama ini hanyalah
merupakan kumpulan-kumpulan industri yang hampir sama sekali tidak
memiliki keterkaitan terutama dalam hal pengelolaan lingkungan, atau
dengan kata lain, konsep kawasan industri tradisional memiliki
pertentangan mengindahkan konsep co-lokasi (co-locasion) dalam
pengembangannya. Konsep co-lokasi mengembangkan cara-cara baru
untuk meraih suatu kesinergisan dan efesiensi yang lebih besar lagi,
dengan memperkuat prospek-prospek peningkatan nilai tambah dalam
proses-proses industri yang diambil dari keuntungan yang diperoleh

karena pengelompokan industri kawasan. Dengan mendorong
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penerapan co-lokasi dari suatu industri yang memiliki hubungan atau
saling kebergantungan baik dalam proses-proses produksi yang
dilakukan, hasil buangan/sampah atau energi sisa dari industri ini dapat
digunakan oleh industri-industri lain yang berada pada lokasi yang
sama atau berdekatan (Djayadiningrat, 2004).

Anja-Katrin Fleig (2000) dalam Djayadiningrat, Famiola (2004),
menyebutkan bahwa perbedaan yang nyata antara EIP dengan kawasan-
kawasan industri adalah:

e Tingginya kerjasama/pertukaran antara perusahaan-perusahaan,
pengelola kawasan dan para pembuat kebijakan lokal di wilayah
tempat EIP tersebut berkembang.

e Para aktor/pelaku usaha dalam EIP selalu bekerja keras untuk
mewujudkan suatu visi aktifitas industri yang dilakukan untuk
mencapai suatu keberlanjutan yang berkaitan dengan aspek

ekonomi, sosial dan ekologis.

54. Eco Industrial Park dan Pembangunan Berkelanjutan

Mendisain sebuah Eco Industrial Park (EIP) tidak terlepas dari
usaha-usaha bagaimana mengintegrasikan EIP ini dengan masyarakat di

sekitarnya, karena bagaimana pun masyarakat akan langsung
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merasakan dampak dari suatu kawasan industri. Selain itu,
pengembangan sebuah kawasan juga akan memberikan suatu
pertimbangan bagi pembangunan wilayah yang tidak lain bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.
Untuk itu, penerapan sebuah Eco industrial park juga tidak lepas dari
suatu usaha bagaimana untuk menciptakan suatu masyarakat yang
berkelanjutan (sustainable community). Istilah masyarakat yang
berkelanjutan (sustainable community) berbeda-beda dan unik pada
setiap daerah sesuai dengan kebutuhan dan kultur masyarakat di daerah
tersebut. Definisi sustainable community focus pada pendekatan sistem
yang terintegrasi untuk jangka panjang, diantaranya isu-isu yang
berhubungan dengan isu ekonomi, lingkungan, dan social. Konsep ini
memandang bahwa isu-isu yang berhubungan dengan ekonomi,
lingkungan, dan sosial tersebut merupakan suatu yang terintegrasi dan
memiliki hubungan saling kebergantungan. Yang berhubungan dengan
isu-isu masalah ekonomi dalam sustainable community ini adalah
bagaimana untuk menciptakan pekerjaan-pekerjaan yang baik bagi
komunitas, gaji yang baik, bisnis yang stabil, implementasi dan
pengembangan teknologi yang sesuai, pengembangan bisnis dan lain-
lain. Jika suatu masyarakat tidak mempunyai ekonomi kuat, maka
keberlanjutan hanya menjadi suatu yang ada di angan-angan saja.
Menurut Khanna (1999), pembangunan berkelanjutan akan

berimplikasi terjadinya keseimbangan dinamis antara fungsi
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maintenance (sustaiNability) dan transformasi (development) dalam
rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Perencanaan pembangunan
berkelanjutan harus mempertimbangkan adanya trade off antara level
produksi-konsumsi dengan kapasitas asimilasi ekosistem. Sesuai
dengan konsep daya dukung (carrying capacity), peningkatan kualitas
hidup hanya dapat dilakukan jika pola dan level produksi-konsumsi
memiliki kesesuaian dengan kapasitas lingkungan biofisik dan sosial.
Strategi perencanaan Eco industrial park sebagai bagian dari
perencanaan pembangunan berkelanjutan membutuhkan informasi yang
tepat tentang pilihan-pilihan penggunaan sumberdaya, teknologi, pola
konsumsi, perubahan struktur sistem, tingkat kualitas hidup yang
diharapkan serta status lingkungan yang menjamin berkurangnya
tekanan ekologis oleh berbagai proses ekonomi.

Dari sudut pandang lingkungan, suatu masyarakat hanya dapat
berkelanjutan dalam jangka panjang bila semua aktivitas yang
dilakukan dalam komunitas tersebut tidak menurunkan kualitas
lingkungannya atau terlalu banyak menghabiskan sumber daya yang
sudah terbatas jumlahnya. Perhatian terhadap lingkungan disini
diarahkan pada usaha-usaha untuk proteksi terhadap kesehatan manusia
dan lingkungan, menjamin ekosistem dan habitat yang schat, serta
usaha-usaha yang berhubungan dengan pengurangan polusi terhadap

air, udara, dan daratan; menyediakan ruang hijau yang cukup, rekreasi,
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dan bagi penggunaan lain; melakukan manajemen ekosistem serta
melindungi keanekaragaman hayati; dan lain-lain.

Isu-isu sosial dalam sustainable community meliputi
keterlibatan masyarakat dalam mengatasi masalah-masalah pendidikan,
kesehatan, hak kekayaan, community building, kerohanian, penegakan
hukum untuk kepentingan lingkungan, dan lain-lain.

Sustainable community sangat terkait dalam usaha-usaha untuk
mengembangkan suatu Eco-industrial Park. Sebab, bagaimana pun
keterlibatan masyarakat pada suatu wilayah tidak hanya terbatas pada
masalah partisipasi mendukung aktivitas-aktivitas industri yang positif,
tetapi pada umumnya masyarakat sekitar industri juga merupakan
pekerja yang langsung terlibat dalam aktivitas industri tersebut. Bahkan
dalam beberapa studi, menunjukan bahwa perkembangan industri-
industri suatu wilayah mendorong terwujudnya suatu sustainable

community (Djayadiningrat, 2004)

5.5. Konsep Eco Industrial Park yang Dikembangkan

Begitu banyak konsep-konsep bagaimana membangun dan
mengembangkan suatu kawasan industri yang berwawasan lingkungan,
Eco industrial park, tetapi pada dasarnya semua konsep tersebut
mengarah pada bagaimana upaya membangun suatu kawasan industri
yang berwawasan lingkungan yang mampu mendorong dan

merangsang para pelaku-pelaku yang terlibat di dalamnya untuk terus
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berinovasi. Bila kita cermati secara mendalam, arahnya tidak lain

adalah membuat suatu sistem industri yang lebih efisien. Hal ini dapat e e et Do,
dicapai misalnya melalui penggunaan material dan energi yang lebih —
Desain Sistem onfruist Janngan .
efesien, efesien terhadap peralatan, dan juga efesiensi pada perencanaan Efisiensi Energi , Cenuamaindun Ramah L}?nglilllngan
disain industrinya. Sietom — Desain
De;ain'Sisteln Alur Pengembangan Lingkungan Desain Ruang
Pendekatan EIP memadukan dua konsep utama tersebut yaitu Elile Smeer Energi Eco industrial a Bbster Terbuka Ramah
. . . eqeq e - Mznerial p ark & Internal nerinen
bagaimana membangun suatu kawasan industri yang memiliki tingkat t ——
kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga memiliki kemampuan Desain Sistem Daur o Kontruksi Jaringan
Ulang Limbah Kreasi Identitas Budaya Ruang Hijau
untuk bisa menghasilkan produk-produk yang memiliki keunggulan
bersaing di pasaran. Untuk itu konsep EIP, dikembangkan sebagai
Pusat Budaya Lokal Bagian dari Fasilitas Budaya,
sebuah klaster industri (industrial cluster). Dengan menggunakan Berteknologi Tinggl Rekreasi dan kenyamanan
pendekatan-pendekatan keunggulan bersaing yang dikembangkan oleh
Michael Porter (1990). Konsep EIP yang menekankan pada konsep Gambar 4. Model pengembangan Eco industrial park (Seong
“waste to row material linkages”, adanya interaksi pertukaran Oh, Bae Kim, Young Jeong,2003)
informasi dan inovasi baru cara-cara pengolahan limbah (waste) dan
) Tabel.1. Potensi keuntungan pengembangan EIP
pemanfaatan infrastruktur bersama antara para pelaku dalam klaster ganpeng 8
tersebut. Adapun potensi keuntungan dan model pengembangan EIP Bisnis/industri Lingkungan Masyarakat
yang di dalamnya terjadi kerjasama dalam pemanfatan sumberdaya Menigkatkan Menyerukan perbaikan  Memperluas peluang bisnis
dalam suatu kawasan industri seperti, energi, air, limbah, sistem profitabilitas kondisi lingkungan lokal lainnya
informsi dan SDM serta sumberdaya fasilitas, menurut Seong Oh dkk (keuntungan)
2003) dapat digambarkan seperti pada Gambar 4 dan Tabel 1 berikut . . . o
( ) dapat dig pertip Meningkatkan image Penggunaan sumber Landasan pajak yang tinggi

pasar daya yang lebih baik
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Menigkatkan
performansi tempat

kerja

Memperbaiki efisiensi

lingkungan

Akses bagi pendanaan

Fleksibelitas dalam

regulasi

Nilai yang lebih tinggi
bagi para pengembang
Mengurangi biaya
operasi (air, energi,gas,
tanah)

Mengurangi biaya

Merangsang inovasi-
inovasi baru dalam
peningkatan kualitas
lingkungan
Inovasi-inovasi baru
bagi pemecahan
masalah-masalah

lingkungan

Menciptakan proteksi
ekosistem alam

Penggunaan sumber

daya yang lebih efisien

Kebanggaan masyarakat pengelolaan limbah

Tambahan pendapatan Minimalisasi infrastruktur

dari produk-hasil

samping
Mengurangi biaya-biaya Mengurangi tanggung Memperbaiki landasan
untuk pengelolaan sampah jawab terhadap pajak

lingkungan

Memperbaiki Terjadinya peningkatan

pandangan masyarakat standar hidup masyarakat

Memperbaiki kesehatan (public image) sekitar kawasan
lingkungan Meningkatkan Menciptakan estetika
Perusahaan-perusahaan ~ Produktivitas pekerja memberikan lapangan
yang ada dalam kawasan kerja baru bagi masyarakat
merupakan perusahaan sekitarnya

yang memiliki kualitas

tinggi

Memperbaiki kesehatan 5.6. Prinsip-prinsip Dasar Merancang suatu EIP

Beberapa prinsip fundamental yang dibutuhkan dalam

pekerja dan masyarakat

o mengembangkan sebuah EIP, dari pengalaman-pengalaman beberapa
Memprbaiki lingkungan

) Negara menurut Lowe (2001) adalah sebagai berikut :
dan habitat

a. Terintegrasi dengan sistem alam; suatu kawasan industri yang baik

seharusnya memiliki keterikatan dengan pengaturan alam dengan
Partnership dalam bisnis
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cara yang memperkecil dampak-dampak terhadap lingkungan
melalui penghematan biaya operasi tertentu.

Sistem Energi; Penggunaan energi yang efisien adalah suatu
strategi utama untuk mengurangi biaya-biaya dan mengurangi
beban terhadap lingkungan. Dalam EIP, perusahaan akan mencoba
mencari jalan untuk memperoleh efisiensi yang lebih besar secara
individu dengan membangun dan mendisain peralatan produksi.
Sebagai contoh, dengan penggunaan aliran uap air atau
memanaskan air dari suatu pabrik oleh pabrik lainnya, selain itu
dapat juga dilakukan untuk sistem lain seperti pada sistem
pemanasan atau sistem penyejukan suatu kota/daerah. Intinya dalam
sistem ini bagaimana bisa menerapkan konsep penggunaan kembali
(reused) sumber daya yang yang ada terutama sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui.

Aliran material dan manajemen sampah dalam kawasan; dalam
suatu kawasan yang ramah lingkungan (eco-park). Perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan barang sisa (waste) dari sisa-sisa
produksinya dan mereka belum memahami/mengetahui bagaimana
cara penggunaan kembalinya secara internal atau menjual atau
dapat dipakai oleh perusahaan lain, maka baik secara individu, dan
sebagai komunitas, mereka akan berusaha untuk mengoptimalkan
penggunaan semua material dan memperkecil penggunaaan

material beracun. Selain itu, dalam EIP tersebut dapat saja
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mengembangkan infrastruktur yang bertujuan untuk
mentransformasikan hasil samping suatu industri/pabrik ke
industri/pabrik lainnya, mengumpulkan atau menggudangkan hasil
samping lain yang mungkin saja dapat dimanfaatkan oleh industri-
industri lain diluar kawasan , dan memfasilitasi proses-proses
barang sisa beracun. Selain itu, perusahaan-perusahaan dalam EIP
juga bisa terlibat dalam “pertukaran” regional.

Pengaturan Air. Dalam banyak pabrik, biasanya telah direncanakan
suatu rancangan proses dan alat produksi seefisien mungkin. Air
buangan dari satu pabrik lain, hal ini dapat dilakukan langsung atau
juga harus melewati suatu pretreatment,apabila dibutuhkan.
Infrastruktur yang dibangun dapat saja meliputi induk-induk
pengelolaan air (bergantung pada kebutuhan perusahaan).
Kumpulan pelayanan manajemen dan jasa pendukung; Sebagai
komunitas  perusahaan-perusahaan, suatu EIP memerlukan
manajemen dan sistem pendukung yang lebih canggih dibanding
kawasan industri tradisional. Manajemen atau pihak ketiga yang
memainkan peran dalam EIP ini haruslah mendukung terjadinya
pertukaran hasil samping antar perusahaan dan membantu
perusahaan-perusahaan tersebut untuk menyesuaikan perubahan
(seperti seorang penyalur atau pelanggan yang melakukan
mobilisasi dari suatu perusahaan ke perusahaan lainnya) sesuai

dengan tanggung jawab yang diembannya. Manajemen juga harus
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bisa menjaga mata rantai pertukaran hasil samping tersebut serta
menjaga jalinan komunikasi didalam kawasan tersebut. Kawasan
tersebut dapat saja mengembangkan jasa layanan bersama seperti
penyidikan pusat pelatihan, kafetaria, pusat perawatan harian,
kantor untuk membeli umum, atau kantor logistic dan transportasi.
Sehingga perusahaan-perusahaan tersebut dapat menghemat
biayanya dengan adanya sharing biaya dan pelayanan.

f. Disain dan kontruksi yang berkelanjutan; para pengembang dan
perencana suatu EIP haruslah mendisain bangunan dan infrastruktur
yang akan dibangun dengan tujuan untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang lebih efesien dan memperkecil
dampak yang lebih besar terhadap ekosistem dengan
mempersiapkan lokasi dengan seksama dan mengembangkan
kontruksi yang sangat peka terhadap lingkungan. Keseluruhan
kawasan harus dirancang untuk jangka panjang, mudah dikelola dan
dipelihara, serta dapat direnovasi ulang sesuai dengan kondisi dan
kemungkinan perubahaan yang terjadi. Pada akhirnya, semua
material dan sistem yang akan diterapkan dalam EIP ini harus dapat
dengan mudah didaur ulang atau digunakan kembali.

g. Berintegrasi dengan masyarakat sekitarnya. Hubungan para
pengembang EIP dengan masyarakat berdekatan haruslah
memberikan banyak manfaat bagi kawasan tersebut melalui layanan

pemerintah yang lebih baik, pengembangan sistem pendidikan, dan
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lain-lain. Proyek ini harus dapat memberikan return value bagi
masyarakat sekitarnya melalui hal-hal seperti adanya institusi
sebagai inkubator bisnis bagi bisnis-bisnis baru atau hal-hal yang
dapat mendorong masyarakat sekitarnya untuk berpartisipasi
membangun masyarakat mereka sendiri. Mungkin saja diantara
mereka bertindak sebagai jasa layanan yang dibutuhkan dalam EIP
tersebut. Melalui pelatihan/training yang kembangkan akan
memperkuat kemampuan dan keberadaan para pekerja dalam
masyarakat tersebut. Selain itu, hal ini akan mendorong
perekonomian masyarakat lokal sendiri. Suatu kembalian (return)
yang utama dari pendekatan yang kolaboratif ini adalah adanya
potensi  pembentukkan  suatu

kerjasama  public  dalam

memperkirakan beberapa aspek dalam mendesain EIP tersebut.

5.7. Model Eco Industrial Park
5.7.1. Kawasan Industri Hijau (Green Industrial Park)

Kawasan industri hijau (green industrial park) merupakan sekumpulan
perusahaan/industri yang menerapkan teknologi produksi bersih,
memproses banyak sampah yang mereka hasilkan dan/atau melakukan
usaha-usaha mengurangi emisi gas rumah kaca didalam kawasan
tempat mereka beroperasi. Kawasan industri hijau yang dikembangkan
oleh berbagai pengembang dan pemerintah dianggap sebagai salah satu

contoh penerapan konsep sustainable industri. Hal-hal yang
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ditonjolkan dalam mengembangkan bisnisnya adalah mengembangkan
suatu kawasan hijau (green park) sebagai keunggulan bersaing mereka
dalam mempromosikan produk-produk mereka. Bentuk pengembangan
green industrial park , kawasan industri hijau sebagaimana yang
dikembangkan di wilayah Camden, yang diselenggarakan oleh Institute
for the Environment (IE) dari University of North Carolina at Chapel
Hill (UNC) Carolina Utara. Istilah green industrial park berkenaan
dengan kumpulan lahan atau kawasan yang diciptakan untuk tujuan
penempatan suatu kegiatan usaha industri, perkantoran, industri ringan,
pergudangan, usaha grosir, dan atau kegiatan penelitian yang
menggabungkan sejumlah ciri lingkungan. Ciri tersebut, dikaitkan
dengan istilah ramah lingkungan, di dalamnya dilakukan minimalisasi
penggunaan air dan energi, mengurangi air limpasan dan memperkecil
atau mendaur ulang limbah. Kawasan ini berkembang pesat dan
melibatkan perhatian perusahaan yang memproduksi produk-produk
ramah lingkungan (seperti papan surya, kincir angin dan peralatan yang
hemat air atau energi). Dengan demikian,green industrial park
merupakan kawasan yang bersifat ramah lingkungan berkenaan dengan
rancangan dan pengelolaannya, atau dalam hal industri yang beroperasi
di dalamnya, atau keduanya ( UNC report ,2008).
5.7.2. Pertukaran Hasil Samping (By Product Exchange)

Konsep ekologi industri yang paling umum dikenal adalah

pertukaran hasil samping industri (industial by product exchange).
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Perusahaan-perusahaan dan para agen pengembang diseluruh dunia
menyebut model pertukaran hasil samping dalam banyak sebutan
diantaranya adalah: ekosistem industri, sinergi hasil samping (by
product sinergi), simbiosis industri, jaringan industri daur ulang
(industrial recycling network), kembar hijau (twining green), dan
jaringan nir emisi (zero emission network), dan banyak sebutan lainnya.
Tujuan utamanya tidak lain adalah untuk menciptakan suatu sistem
perdagangan material, energi, dan hasil samping antar perusahaan, di
dalam suatu kawasan industri pada suatu daerah. (Chertow, 2007).
Implementasi model pertukaran hasil samping di sertai dengan
penangan limbah terpadu sebagaimana yang di lakukan industri gula
tebu Guitang Cina. Industri utama dari perusahaan Guitang ini adalah
industri gula, hasil samping utama dari pengilangan gula ini adalah
ampas tebu (bagas) yang kemudian diolah menjadi pulp sebagai bahan
baku kertas. Hasil samping lain dari pengilangan gula ini adalah molase
yang disuling menjadi produk alkohol dalam bentuk etanol yang diolah
menjadi pupuk tanaman. Sedangkan sisa ampas lain dan juga air yang
telah melewati proses pengolahan terlebih dahulu di suplai ke kebun
tebu, hasil samping dari pulp/kertas di tambah dengan sisa daun tebu
kering atau ampas pertanian yang mudah terbakar sebagai sumber
energi bagi generator. Lumpur putih dari hasil sampingan pembuatan
kertas diolah menjadi semen. ( Wang,Z,C.Wu, 2001)
5.7.3. Integrated EIP/Estate (IEIP)
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Integrated EIP khususnya dirancang untuk mendorong
pengembangan konsep ekologi industri dipusat sebuah klaster industri.
Hal ini bisa saja terbentuk sebagai sebuah kompleks beberapa fasilitas
inti seperti pembangkit listrik dan fasilitas bahan kimia utama, sebagai
contoh Kalundborg-Denmark, yang merupakan sebuah contoh klaster
industri yang sederhana, para pelaku-pelaku usaha dalam klaster
tersebut menggunakan jasa/fasilitas layanan bersama seperti fasilitas
pemakaian uap air atau listrik. Perencanaan dan perancangan Interegted
EIP sangatlah kompleks. Informasi yang terperinci tentang aliran emisi
dan limbah (waste) dalam suatu regional atau lokasi, diperlukan untuk
mengoptimalkan proses-proses aliran energi dan material kawasan
industri tersebut.

Infrastruktur yang dikembangkan pada sebuah kawasan yang
disebut dengan IEIP ini merupakan infrastruktur yang sangat khusus
yang berguna untuk mendukung pertukaran energi dan material dalam
wilayah tersebut yang bersifat sangat spesifik sesuai kondisi klaster
industri. Industri pengolah makanan, memerlukan infrastruktur yang
mampu untuk menangani masalah-masalah lingkungan yang berasal
dari limbah cair dan material limbah organik. Sedangkan klaster yang
lain, seperti petro-kimia, akan memerlukan infrastruktur yang
berhubungan dengan pengelolahan bahan pelarut dan memproses
kembali bahan-bahan pelunak. Untuk bisa mengembangkan kedua

industri dalam suatu EIP diperlukan berbagai cara, baik secara teknik
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ataupun non teknik untuk menentukkan faktor-faktor penghubung
secara ekologi antar dua industri tersebut , yang bisa bersama-sama
mengurangi sisa/limbah guna melakukan penghematan biaya operasi.

5.7.4. Simbiosis Industri (Industrial Symbiosis)

Sebuah bentuk kerjasama yang memiliki tingkat saling
kebergantungan antar perusahaan, yang melakukan pertukaran material,
energi dan berbagai hal-hal yang saling menguntungkan lainnya yang
bisa memberikan kemakmuran bersama. Frosch dan Gallopoulos
(1989) memberikan gambaran ‘ekosistem industri’ dimana ‘konsumsi
energi dan material di optimalkan dan hasil dari suatu proses dapat
merupakan bahan baku bagi proses lain” Sebagian orang memandang
dari sisi metapora ekosistem, yang memandang aktifitas industri
sebagai jejaring makanan (food web) dan menginterpretasikan peranan
dari beragam penggalan dan bisnis refabrikasi sebagai komponen
pengguna / pihak yang memanfaatkan.(scavengers dan decomposers)

dari sistem.

Implementasi Eco industrial park pada kawasan industri berat
Kalundborg, Covenhagen Denmark, yaitu dengan penerapan model
simbiosis industri dalam satu kawasan dimana di dalamnya terjadi
kemitraan antar industri untuk mengurangi biaya-biaya produksi,
memenuhi kewajiban bersama peraturan lingkungan, mengatur dan

memanfaatkan limbah industri dan penggunaan kembeali air serta energi
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terbuang, untuk tujuan efisiensi dalam kawasan industri. Kolaborasi ini
juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (social capital)
yang berpartisipasi. Kunci dari simbiosis industri adalah kolaborasi dan
semua kemungkinan sinergis yang dimungkinkan dalam suatu areal

kawasan industri.
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Gambar 5. Simbiosis antar industri dalam pertukaran hasil samping

(Sumber : Chertow, 2008)

5.7.5. Eco Industrial Network
Tingkatan pengembangan berikutnya dari suatu EIP adalah
dikenal dengan Network EIP (NEIP). NEIP merupakan sebuah
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Network EIP atau klaster lokasi pada suatu kawasan yang mempunyai
aliansi atau hubungan strategis dengan kawasan-kawasan atau klaster-
klaster lain dalam sebuah wilayah yang sangat luas atau dalam bentuk
struktur yang sangat besar . NEIP muncul ketika klaster industri atau
beberapa industri yang beraktifitas secara besar melihat peluang untuk
beraliansi dan menjalin kerjasama untuk mendorong pengembangan
kesinergian melalui network yang mereka kembangkan. Unsur-unsur
NEIP ini tidak lain adalah jaringan-jaringan yang muncul antara
industri dan bahkan antar EIP melalui sebuah /ingkage/hubungan
sangat luas, bukan hanya sebagai pusat pengolahan sampah (waste) dan
produk-produk tertentu. Namun jaringan ini muncul diperkuat dengan
sebuah industri berteknologi tinggi dimana keunggulan dibidang
teknologi informatika dijadikan sebuah strategi untuk mengembangkan
aliansi dan kemitraan dalam global network, yang dapat mereka
manfaatkan bersama-sama untuk mengembangkan layanan/jasa dan
produk-produk barunya. Seperti yang telah disebutkan diatas, maka
dapat dilihat bahwa setiap EIP memiliki strategi-strategi kolaborasi
yang berbeda-beda. Cohen-Rosenthal (1999) menyebutkan berbagai
bentuk kolaborasi dan komunikasi serta interaksi antara tenan yang bisa
dikembangkan dalam EIP dapat dilihat dalam gambar dan tabel

dibawah ini.
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Tabel .2. Areal-areal potensial jaringan EIP

No Areal Kerjasama Potensial Kerjasama

1. Material - Pembelian bersama/ Common buying
- Hubungan consumer/supplier
- Koneksi hasil samping

- Menciptakan pasar material baru

2. Transportasi - Pemanfaatan sarana komunikasi bersama (Share

Comuniting)

>+ byprochet exchanges - Pengapalan/pengangkutan bersama (Share shiping)

- Pemeliharaan kendaraan bersama (Common Vehical

Maintenance)
I;zerangan : - Alternative kemasan
= Company EIN = Eco Industrial Network - Transformasi dalam kawasan (Intra Park
EIP = Eco industrial park IP = Industrial Park

transportation)

Gambar 6. Kolaborasi industri dalam network Eco industrial park .. . :
- Logistic yang terintegrasi

(NEIP)
3. Sumber Daya - Pengrekrutan SDM bersama (Human Resource
manusia Recuiting)
- Join Benefit Packages

- Wellness Programs

- Kebutuhan-kebutuhan khusus (Payroll
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No Areal Kerjasama Potensial Kerjasama No Areal Kerjasama Potensial Kerjasama

Maintenance, Security)

- Pelatihan-pelatihan 7. Pemasaran - Label hijau (Green labelling)
- Aturan-aturan ketenagakerjaan yang fleksibel - Akses pada pasar
(Flexible Employee Assigment) - Promosi bersama

- Penanaman modal bersama (joint ventura)
4. Informasi/sistem - Sistem informasi internal - Merekrut perusahaan-perusahaan baru yang bernilai
komunikasi - Pertukaran informasi eksternal tambah

- Sistem monitoring

- Sistem informasi manajemen bersama untuR. Lingkungan - Pencegahaan kecelakaan
mengelola kawasan kesehatan/kesela - Tindakan darurat (emergency response)
matan - Minimalisasi sampah
5. Kaualitas - Integrating work and rekreasi - Perencanaan multimedia
hidup/koneksi - Kesempatan kerja sama dibidang pendidikan - Disain lingkungan
dalam - Sukarela dan program-program kemasyarakatan - Berbagi/sharing sistem informasi
masyarakat - Terlibat dalam perencanaan pembangunan daerah - Izin bersama (join regulation permit)
6. Energi - Bangunan berwawasan lingkungan (green Building9. Proses produksi - Pencegahan polusi
- Audit energi - Daur ulang dan penggunaan kembali
- Cogeneration - Subkontrak bersama
- Spin off perusahaan-perusahaan energi - Penggunaan peralatan bersama

- Bahan bakar alternatif - Penggunaan peralatan bersama
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No Areal Kerjasama Potensial Kerjasama

rancangan untuk lingkungan dan pertukaran / saling menukar ‘sisa’ atau

- Integrasi dan berbagi teknologi

“hmbah’ (waste exchange). Sedangkan teknologi dan proses yang

5.7.6. Ekosistem Industri dan Ekologi Industri

Metapora ekosistem memberikan gambaran bahwa aktifitas
industri sebagai jejaring makanan (food web) dan menginterpretasikan
peranan dari beragam unit dan bisnis refabrikasi sebagai komponen
pengguna / pihak yang memanfaatkan (scavengers dan decomposers)

dari sistem..

Salah satu pendekatan untuk menghasilkan tingkat yang lebih
tinggi mengenai efisiensi penggunaan bahan baku dan sumber energi
adalah dengan menyertakan konsep ekologi pada dunia industri.
Ekologi industri merujuk kepada pertukaran / saling bertukar antara
sektor industri dimana pembuangan dari satu industri menjadi sumber
bahan baku dari industri lainnya. Sebagai contoh : uap panas yang
dihasilkan dari pembangkit tenaga listrik dapat digunakan sebagai
sumber panas untuk pabrik bahan kimia disekitarnya. Debu terbang dari
pembakaran batu bara pada stasiun pembangkit dapat digunakan

sebagai bahan untuk industri semen.

Ekologi industri melibatkan antara lain analisis siklus, lingkaran suatu

proses, pemanfaatan kembali (reusing) dan daur ulang (recycling),

memaksimumkan efisiensi ekonomi dan lingkungan merupakan eco-
efisien. Pada eco-industri berlaku 4 ciri yang analog dengan ciri dalam
ekosistem, yaitu adanya siklus material, keragaman, kawasan, serta
perubahan secara perlahan-lahan atau konservasi dalam pemanfaatan

sumberdaya alam. (Frosch dan Gallopoulos,1989).

Ekosistem kawasan industri merupakan kawasan industri yang
menjalankan prinsip ekologi dalam operasinya, sehingga dapat disebut
juga sebagai Eco industrial park . Sejalan dengan pengembangan Eco
industrial park, pengembangan akan teknologi hijau juga harus
dilakukan dalam rangka mencapai tujuan ekosistem secara holistik,

yaitu pembangunan yang berkelanjutan.

Ekologi industri (Pongracz, E, 2006) adalah bidang ilmu yang
difokuskan pada dua tujuan yaitu peningkatan ekonomi dan
peningkatan kualitas lingkungan. Pada konsep ekologi industri, sistem
industri dipandang bukan sebagai suatu sistem yang terisolasi dari
sistem dan lingkungan disekelilingnya, melainkan merupakan satu
kesatuan. Didalam sistem ini dioptimalkan siklus material, dari mulai
bahan mentah hingga menjadi bahan jadi, komponen, produksi dan
pembuangan akhir. Faktor-faktor yang dioptimalkan termasuk sumber

daya, energi dan modal
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Menurut Korhonen (2001), konsep dalam ekologi industri
mengadaptasi analogi ekosistem alam kedalam sistem industri.
Tingkatan-tingkatan organisme dalam ekosistem saling berinteraksi,
saling mempengaruhi membentuk suatu sistem yang menunjukkan
kesatuan. Tingkatan organisasi dalam dunia industri adalah industri
tunggal, industri kawasan, industri global dan ekosistem industri.
Antara komunitas industri dan lingkungannya selalu terjadi interaksi.
Interaksi ini menciptakan kesatuan ekologi yang disebut ekosistem.
Komponen penyusun ekosistem adalah produsen, konsumen, dan
dekomposer/pengurai.

Ekologi industri adalah suatu yang ditandai dengan banyak
ragam kelompok hubungan antar produksi dan konsumsi. Dari
perspektif suatu institusi, keragaman ini dapat dikelompokkan
berdasarkan batasan sistem. Salah satu bagian dari ekologi industri
adalah simbiosis industri. Pada prinsipnya ekologi industri
berhubungan dengan aliran bahan / material dan energi pada sistem
dalam skala berbeda, mulai dari produksi ke pabrik hingga ke tingkat
nasional dan tingkat global. Simbiosis (hubungan yang saling
menguntungkan / mutually benefial relationship) industri difokuskan
pada aliran-aliran jaringan bisnis dengan organisasi lainnya baik dalam
peta ekonomi local maupun regional sebagai suatu pendekatan ekologi

dari pembangunan industri yang berkelanjutan.
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Hardin Tibbs dalam artikelnya yang berjudul ”Industrial Ecology : An
Agenda for Industry™ (2004) menekankan 6 komponen prinsip dalam

ekologi industri, yaitu :

1. Ekosistem Industri : merupakan kerjasama antara beragam
industri dimana limbah dari suatu industri merupakan bahan
material bagi industri lainnya

2. Keseimbangan input dan output industri yang mengacu pada
keterbatasan sistem alam.

3. Pengurangan intensitas material dan energi dalam produksi

4. Peningkatan efisiensi dalam proses industri

5. Pengembangan supply energi yang dapat diperbaharui untuk
keperluan industri

6. Adopsi kebijaksanaan baru, baik kebijakan nasional maupun

internasional dalam pengembangan ekonomi.

Benchmarking pengalaman beberapa perusahaan di dunia yang

menerapkan konsep green industrial park.

Menurut (UNC report, 2008)  informasi terkait dengan

pengalaman mengimplementasikan konsep green industrial park oleh
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beberapa perusahaan dalam mendesain unit-unit aktifitasnya sebagai
berikut :

1). Johnson Diversey Distribution Center Sturtevant, Wisconsin
Membangun gudang “hijau” ( Green workshop )

Sebuah perusahaan global yang bertanggung jawab atas lingkungan di
bidang produk pembersih, Johnson Diversey berpasangan dengan
developer Liberty Property Trust untuk membangun sebuah gudang
seluas 550.000 square foot yang berkinerja tinggi. Gudang tersebut
menjadi pusat distribusi yang ramah lingkungan (green) terbesar di
Negara, memperoleh sertifikat LEED (Leadership in Energy and
Environmental Design) Gold pada November 2007. Atas pembangunan
gudang Johnsen Diversey, Liberty Property Trust dianugerahi The
National Association of Industrial and Office Properties (NAIOP) 2007
Green Development Award.

Green Features

Bahan daur ulang

Sebuah pusat distribusi senilai $24 juta dibangun dengan menggunakan
lebih dari 30 persen bahan daur ulang, yang mampu mengurangi bahan-
bahan tinggal di tanah. Misalnya, daripada menggunakan crushed, batu
quarried untuk membangun sub-base, Johnson Diversey menggunakan
34.000 ton debu yang berasal dari pabrik penghasil energi yang diambil
dari pusat pembuangan limbah. Lebih lanjut, 98 % limbah yang

dihasilkan dari pembangunan ini dapat didaur ulang.
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Energi:

Menggunakan desain penerangan dan saluran udara yang inovatif,
Johnson Diversey telah mengurangi penggunaan energi secara nyata.
Desain penerangan ini meliputi penggunaan lampu neon dan sensor
yang bereaksi terhadap gerak dan cahaya matahari. Untuk menyejukkan
bangunannya, atap gedung ditutupi oleh polyolefin thermoplastic
berwarna putih terang yang akan mengurangi penyerapan sinar
matahari. Energi yang digunakan di gedung ini berasal dari

sumber alam yang dapat diperbarui seperti angin dan biomassa.
Perusahaan ini juga membeli kredit energi dan energi ramah lingkungan
untuk menutupi kebutuhan energi tahunan mereka.

Konservasi Air

Untuk melestarikan sumber air, gudang ini menggunakan peralatan air
dengan kecepatan rendah dengan tombol buka-tutup yang otomatis.
Selanjutnya, 70 % dari daerah diluar gedung ditanami tanaman asli
daerah itu dan tanaman dari luar yang beradaptasi dengan alam disini
dan mereka tidak memerlukan irigasi dan biaya pemeliharaan lebih

murah.

2). Ford Motor Company, Dearborn Truck Assembly Plant
Dearborn, M
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Penggunaan Atap Ramah Lingkungan

Pabrik ini menggunakan atap seluas 454,000 kaki persegi yang ramah
lingkungan yang merupakan salah satu atap terluas didunia. Atap ini
terbuat dari tanaman seperti sedum yang tahan terhadap kekeringan.
Atap ini dirancang mengurangi aliran stormwater dengan menahan air
ini sampai setinggi 1 cm setiap kali turun hujan dan menahan sebanyak
setengan dari total jumlah air hujan setiap tahunnya. Atap ini menjadi
habitat burung dan hewan lainnya, membantu mengurangi penggunaan
energi, dan melindungi atap dari kerusakan karena sinar ultraviolet.
Bahan-bahan lain untuk mengelola stormwater adalah kolam
penampung, swales yang ditumbuhi pohon, dan tempat berjalan kaki
yang tembus air sehingga air masuk kedalam melalui lapisan yang tebal

dari batuan yang padat.

3). Alice Hannibal Public Works Building Kinston, North Carolina
Pembangunan Trotoar Tembus Air.

The Alice Hannibal Public Works Building membangun tempat parkir
yang terbuat dari aspal standard dengan empat jenis jalan aspal yang
menyerap. 9.340 square foot tempat parkir termasuk seksi dari
penyerap padat, dua bentuk penyerap yang terpadu jalan aspal yang
padat, dan sebuah jalan aspal padat yang berjaring. Dibawah setiap
seksi terhampar batu mendatar dan pipa yang berlubang. Tempat parkir

yang menyerap telah diimplementasikan sebagai studi di  North

PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

Carolina State University yang difokuskan pada kinerja dari setiap
bentuk jalan aspal dan pemindahan dari polusi di daerah Coastal Plain.
Hasil dari studi menunjukkan bahwa volume dari air permukaan
mengalir dari jalan aspal yang menyerap , secara signifikan berkurang
dibandingkan dengan yang mengalir dari jalan aspal standar. Studi juga
menunjukkan bahwa tempat parkir ini mampu untuk menyimpan
sampai 6 milimeter air, atau sekitar 30% dari rata-rata curah hujan
dalam waktu studi.

4). The Jean Vollum Natural Capital Center, suatu bangunan serba
guna yang disewakan, bangunan yang multi guna, meggambarkan suatu
contoh sukses bisnis dari masyarakat yang membangun dengan prinsip
tanggungjawab lingkungan dan sosial. Berlokasi di bekas daerah
industri di kota Portland, Oregon, Bangunan dibangun oleh EcoTrust,
suatu perusahaan nirlaba yang berdedikasi pada lingkungan dan “triple
bottom line” yakni ekonomi, ekologi, dan kesetaraan sosial.
Pengembang membangun kembali bangunan tua, gudang seluas 70.000
square root dengan total biaya $ 12,4 juta. Sekitar 75 persen dari
tembok bangunan digunakan kembali, dan 98 persen dari konstruksi
terkait dengan sisa dari renovasi yang di daur ulang. The Jean Vollum
Natural Capital Center telah
sertifikat LEED Gold pada tahun 2001.

memperoleh penghargaan berupa

Green Features
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Bangunan memiliki karakteristik hijau. Karakteristik atrium
yang penuh dengan cahaya langit, dan sinar matahari menyinari 75
persen dari interior bangunan. Setelah senja, area akan diterangi dengan
cahaya yang hemat energi diawasi oleh photo sensor. Untuk menjaga
dan melindungi sumberdaya air, telah dipasang low-flow plumbing
fixtures. Atap yang berongga pada bangunan akan membantu
menangkap dan menyaring air hujan. Aliran air juga diarahkan menuju
daerah yang secara natural menyaring menuju tanah daripada
mengosongkannya menuju sistem aliran air pemerintah Portland yang
menuju ke sungai Willamette. The Jean Vollum Capital Center adalah
bentuk bangunan yang menarik untuk upaya mengurangi biaya energi.
Pada musim dingin, keseluruhan bangunan akan dipanaskan oleh salah
satu dari penyewa, Hot Lips Pizza. Penggunaan transportasi publik di
anjurkan, pusat kegiatan dapat diakses melalui mobil dan beberapa rute
bis. Terdapat juga shower yang diperuntukkan bagi karyawan yang

memilih untuk jalan, joging, ataupun bersepeda ke tempat kerja.

Komitmen pada lingkungan

Salah satu karakteristik hijau yang tak terlihat oleh Jean Vollum
Natural Capital Center adalah perilaku komitmen lingkungan dari para
penyewa. Penyewa di Center termasuk bisnis, agencies dan nonprofit
kesemuanya mempunyai fokus pada tanggungjawab sosial atau

lingkungan. Penyewa tidak diminta untuk mengadopsi pengoperasian
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kegiatan ramah lingkungan yang formal, tetapi mereka secara suka rela
menggunakan ukuran-ukuran ramah lingkungan di tempatnya.
Misalnya  Portfolio 21  Investments  berkomitmen  untuk
menyeimbangkan carbon bagi seluruh komuter dan perjalanan bisnis.
Penyewa yang lain, World Cup Coffee and Tea, telah mengurangi
limbah hingga 75 persen sejak mereka memulai membuang limbah

seperti napkin, cangkir dan bahan-bahan plastik.

Marketing

Penyewa dari Jean Vollum Natural Capital Center juga
memperoleh keuntungan terkait dengan citra (imej) yang baik dan iklan
pemasaran ramah lingkungan. Mengoperasikan tempat usaha dengan
fasilitas ramah lingkungan akan membantu meningkatkan citra ramah
lingkungan (hijau) dari para penyewa bagi klien-klien potensial.
Pebisnis di lokasi ini melaporkan bahwa berusaha di tempat seperti itu
sejalan dengan tujuan perusahaan dan nilai-nilai yang menunjukkan
pemikiran perusahaan kedepan. Karena kebanyakan penyewa telah
mempunyai nasabah (klien) yang berwawasan lingkungan, berlokasi di
gedung tersebut membuat pemasaran yang bagus dan membantu

penyewa untuk mengekspresikan komitmen mereka pada lingkungan.

5). The Cape Charles Sustainable Technology Park di
Northampton County,
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Pada tahun 1994, sebagai respon atas tantangan masalah
lingkungan dan ekonomi, kantor pemerintah di Northampton County
menginisiasikan sebuah proses perencanaan yang menghasilkan sebuah
strategi dibidang pembangunan yang berkelanjutan, termasuk rencana
untuk membangun suatu taman industri yang ramah lingkungan. Pada
tahun 1999, bangunan pertama telah selesai dan telah disewakan
kepada Energy Recovery, sebuah perusahaan manufakturing, riset dan

pengembangan.

Karakteristik Hijau

Berlokasi di daerah tanah coklat di pantai Cape Charles,
bangunan taman seluas 31.000 squarefoot dilengkapi dengan solar
panel, lampu hemat energi, dan pertemuan air, melindungi tanah basah
dan tata tanah asli. Bangunan telah memenuhi persyaratan dari Green
Building Council’s Leadership in Energy and Environmental Design
(LEED) Amerika.dengan peringkat perak. Sebagai tambahan, sumber
daya air daerah telah dilindungi melalui sistem daur ulang air yang
inovatif. Taman eco-industri juga memberikan perlindungan kepada
habitat alam, termasuk 30 acre Coastal Dune Natural Aarea Preserve
dan 60 tambahan acre untuk daerah alam. Tempat pejalan kaki dan trak,

termasuk Chesapeake Bay Overlook, juga dibangun di daerah ini.

5.7.7. Penanganan potensi Limbah Kota
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Penanganan , pengendalian dan pemanfaatan kembali potensi limbah
baik cair, gas maupun padat sebagai dampak aktifitas perkotaan suatu
wilayah, harus dipersiapkan sejak dini, mulai dari identifikasi potensi,
penyiapan lokasi pengolahan, penanganan dan pengendalian serta
strategi pemanfaatan kembali, guna memberikamn kenyamanan dan
keamanan kota di suatu wilayah. Sebagai ilustrasi dan gambaran riil
kasus-kasus penangan dibeberapa kota eksisting di Indonesia dapat
dijadikan acuan untuk persiapan penananganan limbah kota daerah baru

yang akan dikembangkan di suatu wilayah.

Polusi Air

Berdasar Informasi hasil kondisi polusi di perkotaan Indonesia dari
berbagai sumber, termasuk laporan-laporan yang dipublikasi dari
instansi pemerintah, universitas dan LSM; data yang tidak dipublikasi;
dan dokumen Bank Dunia, menunjukkn bahwa saat ini, Indonesia
memiliki salah satu tingkat penutupan penyaluran kotoran dan sanitasi
yang terendah di Asia, dan hal ini menyebabkan kontaminasi air
permukaan dan air tanah yang tersebar luas.

Beberapa kota Indonesia malah mempunyai suatu sistem pembuangan
kotoran yang tidak

sempurna, dan karenanya sebagian besar rumah tangga sangat
mengandalkan tangki kotoran pribadi atau pembuangan kotoran

manusia langsung ke sungai dan kanal. Akibatnya, Indonesia telah
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berulang kali mengalami wabah infeksi lambung secara lokal dan
mempunyai insidenpenyakit tipus yang tertinggi di Asia.

Sumber-sumber polusi air yang lain adalah pertambangan serta
pengaliran air yang tidak lancar dan tidak teratur. Buruknya
pengelolaan limbah padat dan berbahaya telah mengakibatkan
degradasi tanah, udara dan air, dan juga mempunyai suatu dampak
terhadap kesehatan manusia. Penimbunan sampah yang terbuka masih
tetap merupakan bentuk pembuangan yang paling lazim di negara ini,
dimana 90 persen limbah dibuang dengan cara ini, sehingga
menghasilkan bahan-bahan yang mencemarkan air tanah dan
menambah berkembang biaknya hama dan kuman pembawa penyakit.
Sebagian limbah yang tidak dikumpulkan telah dibakar, sehingga
menambah polusi udara perkotaan, sementara yang lain pada akhirnya
menghambat aliran sungai dan kanal, dan menambah banjir serta
penyebaran air yang tercemar di daerah-daerah pemukiman yang

terletak rendah.

Salah satunya kegiatan “Monitor Environment Indonesia” (Pemantauan
Lingkungan Indonesia) tentang Polusi adalah bagian dari rangkaian
“East Asian Environment Monitor”, yang diprakarsai pada tahun

2000 untuk memberikan informasi tentang kecenderungan lingkungan
di negara-negara Asia Timur dan Pasifik. Hasil pemantauan

menunjukkan bahwa Pemantauan tersebut memberikan suatu tinjauan
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luas tentang berbagai kondisi di udara, air dan tanah, serta
sumbersumber polusi yang utama dan ancaman yang terkait terhadap

kesehatan dan sumber alam.

Ada beberapa prestasi signifikan yang dicapai dalam pengelolaan
polusi di Indonesia, seperti penghapusan timbal dalam bensin di Jakarta
serta pengurangan penggunaan bahan-bahan yang menipiskan ozon.
Namun, masih tetap ada banyak tantangan. Analisa dari data yang

disampaikan di dalam pemantauan ini menegaskan bahwa :

(1) Kualitas udara di Indonesia terancam, yang mengakibatkan

meningkatnya  masalah  kesehatan  serta  kerugian
produktifitas. Peningkatan urbanisasi, motorisasi dan
industrialisasi di Indonesia telah memperburuk polusi udara.
Jumlah kendaraan di Indonesia telah meningkat lebih dari 6
juta antara tahun 1995 dan 2000. Tambahan lagi,kebakaran
hutan yang terutama disebabkan oleh konversi lahan.

(i) populasi perkotaan yang berkembang telah meningkatkan
industri dan lalu lintas di semua pusat kota yang besar.
Bahan-bahan pencemar yang berbahaya, yang dikeluarkan
ke atmosfir, tidak hanya mengancam kesehatan dari
penduduk perkotaan, tetapi juga kesan dari kota. Kota-kota

seperti Jakarta telah diakui oleh Organisasi Kesehatan Dunia
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(WHO) dan yang lain sebagai memiliki udara yang sangat

tercemar.

Sumber Polusi Udara : Produksi energi, pengangkutan, konversi serta
rumah tangga, industri dan penggunaan kendaraan bermotor,
merupakan penyumbang antropogemik utama kepada polusi udara.
Bahan-bahan pencemar utama yang penting adalah timbal, partikel
halus, karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), hidrokarbon
(HC), sulfur dioksida (SO2), dan karbon diokida (CO2) .

Armada Kendaraan Bermotor

Jumlah keseluruhan kendaraan bermotor (seperti mobil, bis dan truk) di
Indonesia telah meningkat dari 12 juta lebih dalam tahun 1995 menjadi
19 juta lebih dalam tahun 2000 sepeda motorl (yang merupakan 71
persen dari jumlah keseluruhan kendaraan bermotor) saja adalah 5 juta
dari peningkatan tersebut. Transportasi menghabiskan 12 juta kiloliter
minyak gas, 12 juta kiloliter premium, 118 ribu kiloliter minyak diesel,
185 ribu kiloliter bahan bakar minyak, dan 749 ribu kiloliter jenis
bahan bakar lain.2

Industri
Indonesia memiliki sektor industri yang besar dan beranekaragam

(termasuk makanan, bahan kimia, minyak, batu bara, karet dan pabrik

PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

produk plastik); namun terdapat informasi yang terbatas mengenai
dampak industri terhadap kualitas udara. penjualan bahan bakar
menunjukkan bahwa industri menghabiskan 6 juta kiloliter minyak gas;
1 juta kiloliter minyak diesel; 4.068 ribu kiloliter bahan bakar minyak;
48 ribu kiloliter minyak tanah3 (angka-angka tahun 1999) dan 136
milyar m3 batubara4, dan pembakaran bahan bakar fosil tersebut
mempunyai pengaruh merugikan yang signifikan terhadap kualitas

udara.

Sumber-sumber Polusi Udara yang lain

Sumber-sumber polusi udara yang lain termasuk pembakaran biomass,
konsumsi bahan bakar dari kegiatan masak rumah tangga dan penjual
kakilima, pembakaran sampah padat (termasuk tempat pembakaran
kotamadya dan pembakaran terbuka), kebakaran hutan (lihat Kotak 1),
dan sumber-sumber lain seperti konstruksi. Polusi udara di dalam
rumah (terutama dari kegiatan masak) secara signifikan dapat

menambahpengaruh kesehatan yang merugikan.

Polusi Udara
Partikel
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Partikel-partikel halus di udara merupakan suatu ancaman kesehatan
yang utama bagi orang Indonesia. Iritasi selaput lendir dan permulaan
dari penyakit pernafasan dan penyakit lain merupakan keprihatinan
utama yang berkaitan dengan partikel. Partikel yang lebih halus, PM10,
dan khususnya PM2.5 yang ultra-halus, adalah yang paling berbahaya.
Pada udara yang ambien, partikel biasanya ada dengan sejumlah zat
pencemar lain. Banyak studi epidemiologik telah menunjukkan bahwa
partikel dan SO2 merupakan risiko kesehatan yang tinggi. Sayangnya,
partikel yang lebih halus baru sekarang mulai dimonitor dan sebagian
besar data historis hanya menunjuk kepada Partikel Tertahan Total
(TSP).

Jakarta mempunyai suatu konsentrasi partikel yang relatif tinggi
dibandingkan sebagian besar kota-kota di Asia Selama pertengahan
1990-an, konsentrasi TSP di sebagian besar kota-kota Indonesia
meningkat dengan cepat, memuncak pada tahun 1997 (kemungkinan
diperburuk oleh kebakaran hutan) dan kemudian jatuh pada tahun 1998
. Pengukuran PM10 pada tahun 2001 memperlihatkan suatu variasi
yang luas sepanjang semua bulan di Indonesia , dan konsentrasi yang

lebih tinggi daripada standar dalam bulan Juni - September.

Diperkirakan bahwa 35 persen dari emisi partikel dikeluarkan dari
pembakaran bahan bakar (termasuk kegiatan memasak rumah tangga),

30 persen dari sumber-sumber transportasi, 15 persen dari proses
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industri, 12 persen dari sumber-sumber lain (termasuk konstruksi dan
debu), dan 8 persen dari pembuangan limbah padat (termasuk tempat

pembakaran sampah perkotaan dan pembakaran terbuka).

Sulfur Dioksida

SO2 di-emisi pada saat bahan bakar yang mengandung sulfur dibakar.
SO2 adalah suatu zat iritasi paru-paru yang keras. Tingkat sulfur
dioksida (SO2) tumbuh dengan cepat ; industri dan pembangkit tenaga
listrik adalah sumber-sumber SO2 anthropogenic yang paling penting
di Indonesia. Diperkirakan bahwa emisi SO2 yang paling tinggi adalah
di pulau Jawa, dengan “hotspot” di Sumatera pada tahun 2008. SO2
atmosfir dapat bergabung dengan uap lembab di udara untuk
membentuk “hujan asam” yang mempengaruhi tanaman, hutan, gedung
dan kualitas air permukaan.

(Sumber : Indikator Pembangunan Dunia, Bank Dunia, 1997).

Nitrogen Dioksida

Sebab-sebab utama dari polusi NO2 adalah lalu lintas kendaraan
bermotor dan industri. Nitrogen dioksida (NO2) meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi, mengganggu paru-paru, menyebabkan
oedema, bronchitis dan pneumonia, dan dapat juga menyebabkan

scrangan asma.
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Di Jakarta , konsentrasi NO2 menjadi lima kali lipat antara tahun 1992
dan 2000 tetapi sebagian besar tetap berada di bawah standar 150
pg/m3 .

Karbon Monoksida

CO dihasilkan terutama oleh karena pembakaran yang tidak lengkap
dari bahan bakar kendaraan bermotor. CO mengganggu presepsi dan
daya pikir dan memperlambat refleksi. CO menyebabkan kejang yang
dapat menyebabkan kematian.

Emisi Karbon Monoksida kendaraan bermotor diperkirakan akan
meningkat sebesar setengah juta ton dari 1998 sampai 2000. Sekitar 70
persen dari emisi CO diperkirakan berasal dari sepeda motor (8,6 juta
ton), 16 persen dari mobil (1,8 juta ton), 9 persen dari truk (1,1 juta
ton), dan 4 persen dari bis (0,4 juta ton).

( Sumber : Berdasarkan Penilaian Cepat terhadap Polusi Udara,
Air,Indonesia dan Tanah, WHO, No. 62, 198, dan disesuaikan dengan
konteks oleh Djajadiningrat dan Harsono dalam tahun 1993.

Sumber : Dr. Jung-Hum Woo, CGRER, The University of lowa, USA.)

Hidrokarbon
Hidrokarbon yang mudah menguap (VHC), dengan adanya sinar
matahari, dapat bereaksi dengan NOx untuk membentuk ozon (suatu

zat pencemar kedua). Adalah sulit untuk membuat suatu penyamarataan
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tentang pengaruh kesehatan dari VHC karena merupakan senyawa
khusus. Beberapa VHC secara signifikan adalah beracun, dan sejumlah
lainnya telah terbukti atau dicurigai dapat menyebabkan kanker
(carcinogen).Misalnya, polyromatic hydrocarbon (PAH) - suatu subset
yang rumit dari hydrocarbon - mempunyai pengaruh kesehatan
mutagenic dan carcinogenic di setiap tingkatl1l. Walaupun konsentrasi
VHC tidak dimonitor di Indonesia, emisi hydrocarbon dari kendaraan
bermotor telah diperkirakan meningkat sebanyak 80.000 ton antara
tahun 1998 dan 2000. Sepeda motor menyumbang 71 persen dari emisi
VHC, mobill 6 persen, truk 9 persen, dan bis 4 persen

Ozon

Tidak ada emisi ozon yang langsung ke atmosfir. Ozon terutama
dibentuk secara tidak langsung oleh tindakan sinar matahari terhadap
nitrogen dioksida. Sebagai akibat dari

berbagai reaksi yang terjadi di atmosfir, maka O3 cenderung tertumpuk
sesuai arah angin dari pusat-pusat urban dimana sebagian besar dari
Nox di-emisi dari kendaraan bermotor. O3 menyebabkan suatu deretan
pengaruh akut, seperti gangguan mata, hidung dan tenggorokan,
gangguan dada, batuk dan sakit kepala. Hal ini telah dikaitkan dengan
tingkat oksidan setiap jam12 sebesar kira-kira 200 pg/m3. Fungsi paru-
paru terhambat pada anak-anak dan orang dewasa muda setelah terbuka

terhadap konsentrasi O3 rata-rata dalam lingkup 160-300 pg/m3.
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Karbon Diokida

Emisi karbon dioksida (CO2) dari konsumsi dan menyalanya bahan
bakar fosil (terutama minyak tanah) berjumlah ekivalen dengan 64 juta
ton carbon dalam tahun 1999. Ini merupakansuatu peningkatan sebesar
41 juta ton sejak tahun 1980, Rata-rata emisi CO2 per kapita dari bahan
bakar fosil selama jangka waktu tersebut adalah ekivalen dengan 0,02
metrik ton carbon. Hanya ada sedikit data tentang emisi dari bahan
pencemar lain yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, seperti
partikel dan senyawa organik volatile (mudah menguap) dan semi-
volatile. Tidak seperti CO, tidak ada konsekuensi kesehatan setempat
langsung dari emisi CO2, namun hal ini adalah signifikan dari sudut

pandang

Polusi Air
Beberapa contoh potensi pencemaran air yang dapat terjadi di daerah

perkotaan meliputi :

Air Permukaan
Lembah Sungai Jratunseluna. Ini adalah lembah sungai yang terbesar di

bagian timurlaut
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pulau Jawa. la terdiri atas sungai Serang, Lusi dan Juana. Bodri dan
Tuntang. Sebagai akibat dari pembangunan industri dan komersial,
kegiatan pertanian dan kepadatan penduduk, maka kualitas air sungai
Serang dan Bodri telah memburuk selama sepuluh tahun terakhir,
dengan peningkatan tingkat nitrogen, fosfor dan pestisida. Beban rumah
tangga merupakan kira-kira 35 persen dari total beban BOD kotor di
dalam lembah yaitu sebesar 150 ribu ton per tahun, dan kegiatan rumah
tangga (23 persen), industri (18 persen), komersil dan pertanian (15

persen) melengkapi sisanya.43

Lembah Sungai Brantas

Lembah Sungai Brantas adalah lembah sungai kedua terbesar di Jawa
Timur dan mengairi suatu daerah sebesar kira-kira 11.800 km2. Sungai
Brantas mengalir kira-kira 320 km sebelumterbagi menjadi Kali
Surabaya dan Porong. Perum Jasa Tirta (PJT) telah didirikan sebagai
suatu organisasi dibawah Departemen Pekerjaan Umum untuk
mengelola penggunaan sumber-sumber air di Lembah Sungai Brantas
dan juga melakukan pemantauan kualitas air permukaan di dalam
lembah tersebut. Pengambilan contoh dilakukan bulanan di empat
puluh stasiun, mingguan di sembilan stasiun, dan harian di dua stasiun.
Pengambilan contoh harian dilakukan di dua titik pengambilan terbesar

dari Sungai Brantas di daerah Surabaya (dimana air diambil untuk
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penggunaan air minum).nDari tempat pengambilan tersebut telah
didokumentasi bahwa kualitas airnya buruk.

Di sungai-sungai yang sangat tercemar, seperti Brantas, adalah sulit
untuk menghilangkan bahan-bahan pencemar yang terkumpul di dalam
badan air dengan menggunakan pabrik pengolahan yang ada dengan
biaya yang layak.

Parameter kualitas air yang diukur termasuk daya konduksi, larutan
oksigen, biochemical oxygen demand (BOD), zat padat tertahan, pH,
amonia, nitrat dan orthofosfat. Secara keseluruhan kualitas air Sungai
Brantas adalah buruk. Tingkat DO semakin buruk ke arah muara sungai
sampai pada titik dimana hanya bentuk kehidupan air yang terbatas
dapat hidup di bagian yang rendah dari sungai. Zat padat tertahan
semakin meningkat dengan pertambahan jarak ke hilir sungai .
Kontribusi BOD industri adalah 125 ton per hari, sementara kontribusi
BOD rumah tangga diperkirakan 207 ton per hari.46 Suatu penelitian
terhadap kecenderungan distribusi konsentrasi BOD di Lembah Sungai
tersebut memperlihatkan bahwa sungai tersebut semakin bersih dari
tahun 1993 sampai

1997, tetapi tampaknya menjadi tercemar pada tahun 1999.

(Sumber : Sakti, Laporan Akhir : Desain dari Jaringan Pemantauan
Kualitas Air Otomatis di Sungai Brantas)

(Sumber : Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2000; Badan Pusat
Statistik, Jakarta, Indonesia.)
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Polusi Air

Kuantitas dan kualitas air tanah juga telah dipengaruhi secara
merugikan oleh praktek-praktek pengelolaan air dan air limbah selama
sepuluh tahun terakhir. Limbah rumah tangga, limbah pabrik dan
pengaliran pertanian merupakan sebab dari polusi air tanah; kurangnya
suatu kebijakan harga yang sesuai serta pengisian kembali yang lambat
dan menurun, telah menjurus ke eksploitasi air tanah secara berlebihan
dan perembesan air asin di daerah-daerah pesisir. Informasi tentang
angka penggalian air tanah dan luasnya kontaminasi di tingkat nasional

adalah terbatas.

Sumur Air Yang Terkontaminasi

Di DKI Jakarta dalam tahun 1990/1991, hampir 20 persen rumah
tangga yang memiliki sumur, mempunyai tangki kotoran yang dibuat
pada jarak kurang dari 5 meter dari sumur. Sebagian besar sungai yang
dangkal, yang terletak di daerah dengan kepadatan penduduk tinggi
(lebih dari 100 per ha), dilaporkan telah terkontaminasi oleh bakteri
fecal coliform. Suatu studi 1991 yang dilakukan oleh JICA selama
musim kering 1990, mengungkapkan bahwa semua, kecuali dua dari 30
sumur dangkal yang diteliti di bagian-bagian kota yang berbeda,
memperlihatkan tandatanda kontaminasi fecal, khususnya di Jakarta

Utara dan Pusat, dan 74 persen mempunyai jejak-jejak NH4. Tigabelas
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persen dari sumur-sumur yang terletak di Jakarta Selatan kedapatan
mengandung jejak-jejak mercury. Ditemukan bahwa tingkat polusi
secara negatif terkait dengan kedalaman sumur. Sebagai tambahan,
secara signifikan sumur pompa memperlihatkan tingkat kontaminasi

yang lebih rendah daripada sumur terbuka.

Polusi Air Tanah : Implikasi Keadilan Ada bukti yang menunjukkan
bahwa beban dari polusi secara tidak proporsional jatuh pada golongan
miskin. Di seluruh daerah perkotaan Indonesia, sambungan air pipa
rumah tangga tetap terkait erat dengan penghasilan rumah

tangga. Dalam tahun 1992, hanya 10 persen dari rumah tangga yang
mempunyai pengeluaran kurang dari Rp. 100.000/bulan memiliki aliran
air, dibandingkan rumah tangga yang mempunyai pengeluaran lebih
dari Rp.700.000/ bulan. Oleh karenanya, golongan miskin harus lebih
mengandalkan sumur, penjual air dan hidran umum. Karena air tanah
semakin tercemar, dan di beberapa daerah menjadi asin, rumah tangga
tanpa sambungan ke air pipa terpaksa membeli air minum dari para
penjual pribadi dengan harga yang relatif tinggi.

Dalam beberapa hal, rumah tangga yang membeli air dari para penjual,
membayar sebanyak lima puluh kali lebih banyak per unit air daripada
rumah tangga yang tersambung dengan sistem air kotamadya.

Sementara sebuah rumah tangga dengan suatu
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sambungan hanya membayar antara Rp. 170-285 per meter kubik untuk
air (harga tahun 1994), sebuah rumah tangga tanpa sambungan
membayar Rp.2.500 sampai 8.840 per meter kubik, tergantung pada
lokasi dan musin.50 Akses pelayanan air pipa secara khusus adalah
penting di daerah perkotaan karena alternatif (seperti air sumur) tidak
layakuntuk kepadatan penduduk yang tinggi. Di daerah pedesaan,
dimana air pipa di dalam rumah malah lebih jarang, khususnya diantara
golongan miskin, rumah tangga harus menghabiskan waktu yang
banyak untuk membawa air, dan meninggalkan kegiatan ekonomi yang

lain.

Polusi tanah dan limbah padat B3

Produksi limbah padat telah meningkat secara signifikan selama lima
tahun terakhir di Indonesia; pembuangan yang sebagian besar tak
terkendali ke lingkungan sekitar tampak semakin mengancam kualitas
air, udara dan tanah. Tempat pembuangan informal mencemarkan air
permukaan dan air tanah selain mendorong kehadiran binatang
pengganggu dan patogen yang menyebarkan penyakit menular.
Ancaman ini semakin parah dengan kurangnya fasilitas pembuangan
dan pengolahan sampah yang aman untuk lingkungan. Data akurat dan
handal yang tersedia mengenai produksi, pengumpulan dan
pembuangan sampah selain untuk mengkategorikan limbah sifatnya

terbatas dan tampak kurang dihargai.
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Limbah padat berasal dari berbagai sumber hunian, industri, pertanian,
kelembagaan dan komersial, termasuk rumah tangga, pabrik, dan rumah
sakit . Di Indonesia, sumber terbesar limbah padat ialah kegiatan rumah
tangga dan komersial . Di 1998, per kapita rata-rata produksi limbah
padat di kota besar di Indonesia berkisar antara 0,66 - 0,90 kg per
kapita per hari . Di 2000, Jakarta sendiri menghasilkan lebih dari
25,000 m3 sampah per hari, yang diperkirakan akan menjadi dua kali
lipat pada 2010. Di daerah ini terdapat variasi besar limbah yang
dihasilkan . Namun diperkirakan bahwa seiring dengan urbanisasi di

Indonesia, masalah limbah akan semakin besar.

Komposisi Limbah

Komposisi limbah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lokasi, standar
hidup, dan cuaca. Komposisi limbah padat mempengaruhi pemilihan
dan operasi peralatan dan fasilitas pengumpulan dan pembuangan ,
kelayakan pemulihan sumber daya dan energi, dan desain dari fasilitas
pembuangan. Di Indonesia, kebanyakan limbah sangat organic dan
dapat didaur ulang. Hingga 75 persen dari limbah perkotaan Indonesia
biodegradable dan sebagian besar terdiri dari sampah dapur dan pasar.
Persentase tinggi sampah organic menunjukkan bahwa limbah tersebut
dapat digunakan sebagai kompos, meskipun ini memerlukan lebih
banyak pembinaan, demonstrasi dan pelatihan sebelum dapat dipakai

dalam skala besar. Namun jika terbukti layak, ini dapat memberi
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dividen ganda dalam bentuk berkurangnya masalah pembuangan
limbah padat maupun produksi

pupuk organic yang bermanfaat.

Sumber Jenis-Jenis Limbah Padat

Rumah Sisa makanan, kertas, plastik, tekstil, kulit, limbah kebun,
tangga kayu, logam, dan limbah rumah tangga yang berbahaya ,Industri
Kemasan, bahan bangunan dan pembongkaran, limbah berbahaya dan
abu Komersial Kertas, kardus, plastik, kayu , sisa makanan, kaca,

logam,

limbah khusus dan limbah berbahaya

Lembaga Sama seperti komersial Konstruksi Kayu, baja, beton, debu
dst, Layanan Limbah jalanan, potongan pohon dan pertamanan, dan
limbah Perkotaan umum dari taman, pantai , lumpur Proses Limbah
proses industri, bahan bekas, off-specification prod

uct, slag, tailing, Pertanian Sisa makanan busuk, limbah pertanian, dan
limbah

berbahaya

(Sumber: “What a Waste: Solid Waste Management in Asia,” Urban
Development Sector Unit, East Asia and Pacific Region, Bank Dunia,
Mei 1999.)
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Pengaruh dari Manajemen Limbah Padat Di Media Lingkungan
Efek dari banyak pencemar jarang terbatas pada media dan jalur
eksposur tunggal; keterkaitan antara polusi di seluruh media lingkungan
begitu kompleks. Ini paling nyata dalam hal (mis)manajemen limbah
padat. Pembuangan sampah secara sembarangan mencemarkan
persediaan air permukaan dan air tanah. Di daerah perkotaan, limbah
padat menyumbat saluran, menciptakan air tergenang dimana patogen
dapat berkembang biak, dan memperbesar bahaya banjir selama musim
hujan. Pembakaran sampah yang tidak terkontrol dan insinerasi buruk
mempunyai sumbangan besar untuk polusi udara kota dan masalah
kesehatan yang terkait.

Gas rumah kaca dihasilkan dari dekomposisi limbah organic pada
landfill, dan leachateyang tidak diolah mencemari tanah dan air di
sekitar. Isu kesehatan dan keselamatan juga timbul dari manajemen
sampah padat secara salah. Kotoran manusia sering ditemui di sampah
kota. Vektor serangga dan tikus tertarik pada sampah dan dapat
menyebarkan penyakit seperti kolera dan demam berdarah.
Menggunakan air yang tercemar limbah padat untuk mandi, makan dan
irigasi dan minum dapat mengekspos seseorang pada organisme
penyakit dan kontaminan lain.

Pekerja kebersihan dan pemulung jarang dilindungi dari kontak dan

cedera; ini merupakan ancaman kesehatan yang serius dalam
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pembuangan limbah berbahaya dan limbah kesehatan bersama-sama
dengan sampah perkotaan.

(Sumber: “What a Waste: Solid Waste management in Asia.” Urban
Development Sector Unit, East Asia and Pacific Region, Bank Dunia,
Mei 1999.)

Pendauran Ulang

Hanya sebagian kecil dari limbah padat didaur ulang, meskipun
terdapat pasar yang relatif besar untuk produk jadi yang terbuat dari
plastik daur ulang, botol kaca, kertas bekas dan logam bekas .
Pendauran ulang dilakukan terutama oleh sector swasta informal

(mis. pemulung, pembantu truk sampah), dan terjadi pada tiga tahap :
tingkat rumah tangga, pengambilan di trotoir dan di tempat
pembuangan. Data tahun 1996 dari Asosiasi Pemulung Indonesia
mengungkapkan bahwa di Jakarta terdapat lebih dari 150 fasilitas yang
memproses bahan yang dapat didaur ulang untuk industri yang berbeda.
Bahan daur

ulang, sebagian besar terdiri dari kertas, kaca, logam dan plastik dijual
ke distributor, dimana bahan dibersihkan, dipilah, dikemas dan

mengalami pemrosesan awal sebelum dijual kembali.

Pengumpulan
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Pengumpulan limbah padat sangat terdesentralisasi dan bervariasi di
seluruh daerah, tergantung dari kesejahteraan ekonomi, tingkat
urbanisasi, dan praktek budaya. Pemerintah daerah mempunyai
tanggung jawab untuk mengumpulkan sampah, yang umumnya
dilakukan melalui kontraktor, atau oleh para penghuni itu sendiri.
Jumlah sampah yang resmi dikumpulkan secara efisien di seluruh
Indonesia adalah rendah dan diperkirakan sebesar 50 persen; namun
kota besar tampaknya mempunyai tingkat pengumpulan lebih tinggi (
hingga 75 persen ). Daerah kota yang lebih miskin maupun daerah
pedesaan biasanya kurangterlayani atau tidak dilayani sama sekali. Di
Jakarta, lebih dari separuh rumah tangga mengandalkan organisasi
masyarakat Rukun Tetangga65 dan/atau Rukun Warga untuk layanan
pengumpulan sampah primer. Warga memutuskan dan membayar
tingkat layanan yang dikehendakinya, dari rumah-ke-rumah,
pengambilan dari trotoir, dan pengumpulan per blok di daerah yang
lebih mampu, ke pengumpulan dengan gerobak di daerah
berpenghasilan rendah. Cara terakhir ini lebih sering dilakukan dan
berbiaya rendah, terutama untuk rumah tangga di daerah berpenghuni
padat yang tidak mudah dijangkau karena jalannya rusak dan sempit.
Selama sepuluh tahun terakhir, pengumpulan sampah berkurang secara
signifikan dibandingkan dengan jumlah sampah yang dihasilkan, dan

ini mungkin terjadi akibat terbatasnya jumlah kendaraan pengumpul
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yang sesuai, tidak adanya titik transfer, kurang dilaksanakannya dan
dipenuhinya aturan dan peraturan.

(Sumber: DKI Bandung, Semarang, Surabaya atau Listyawan, B.,
“Prospects of Recycling Systems in Indonesia,” Recycling in Asia
Partnership for Responsive Solid Waste Management, UN Center for
Regional Development, Nagoya , Japan 1997.)

Limbah Padat Dan Berbahaya

Saat air merembes melalui sampah padat di timbunan, air akan
menyerap zat kimia dan mikro organisme yang terdapat pada bahan
yang membusuk. Keluarnya cairan secara tak

terkontrol dari timbunan sampah padat, yang disebut leachate,
mencemarkan air tanah dan air permukaan dan menimbulkan bahaya
lingkungan dan kesehatan untukdaerah sekitarnya. Bila dikelola dengan
baik, leachate dikumpulkan dalam sistem pengumpul leachate dan
dipompa ke fasilitas pengolahan dimana akan mengalami pengolahan
sebelum dibuang. Gas tempat pembuangan dikeluarkan secara pasif
dengan menggunakan perkolasi vertical. Gas tempat pembuangan, yang
mirip dengan gas alam, dihasilkan pada saat dekomposisi sampah di
penimbunan dan pembuangan terbuka dan biasanya mengandung 50
persen gas rumah kaca yang keras, methan, yang memberi sumbangan
untuk pemanasan global. Gas methan yang dihasilkan oleh tempat

penimbunan besar dapat dikonrol secara efektif dengan mengumpulkan
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dan mengkonversikan gas menjadi energi yang dapat dijual. Di seluruh
dunia, pengembangan produksi energi dari gas tempat pembuangan
telah dianjurkan dengan kuat dan didorong. Misalnya, di Santiago,
Chile, gas tempat pembuangan dapat memenuhi 40 persen permintaan
jaringan distribusi gas kota dan juga dikirim ke pabrik pengolahan
makanan untuk digunakan sebagai sumber bahan bakar bagi boiler

pabrik.

Pembakaran dan Fasilitas Pembakaran (Insinerator)

Pembakaran sampah dipraktekkan di kota dan desa untuk mengurangi
jumlah sampah rumah tangga. Hal ini juga dilakukan oleh pemulung di
tempat pebuangan sampah untuk memisahkan bahan yang dapat diaur
ulang dari sampah. Kebakaran secara tak sengaja sering mulai di tempat
pembuangan, disebabkan oleh api yang menyalakan gas methan hasil
dekomposisi bahan organik.

Fasilitas pembakaran terpusat dianjurkan oleh beberapa kalangan
sebagai solusi potensial bagi masalah sampah yang semakin besar di
Indonesia. Namun incinerator bukan pilihan yang efektif untuk
meniadakan sampah padat perkotaan di Indonesia, karena sifat sampah
itu yang tidak sesuai (kelembaban dan kandungan organic tinggi serta
nilai kalori rendah), kurangnya kualitas yang konstan dan konsisten dari
aliran limbah dan suhu operasi, biaya konstruksi dan operasi yang

tinggi, dan pemantauan dan pengawasan yang
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lemah.

Limbah Berbahaya

Limbah berbahaya ialah limbah yang, secara tersendiri atau setelah
berhubungan dengan limbah lain, mempunyai ciri seperti reaksi kimia,
beracun, korosif, atau mempunyai kecenderungan untuk meledak, yang
berisiko bagi kesehatan manusia atau lingkungan. Limbah berbahaya
dihasilkan dari kegiatan industri, perdagangan, dan pertanian, dan dapat
berbentuk padat, cair atau lumpur yang memberi risiko yang akut dan

kronis bagi kesehatan masyarakat atau lingkungan.

Peran Hutan Kota dan Ruang Terbuka Hijau

Fasilitasi dan penyediaan hutan kota dan ruang terbuka hijau adalah
salah satu strategi untuk mencegah dan mereduksi potensi berbagai

jenis polutan yang timbul akibat beragam kegiatan di wilayah kota.

Vegetasi atau beragam jenis tumbuhan memiliki peran penting.
Tumbuhan mempunyai nilai keindahan bagi masyarakat sejak dahulu.
Bangsa Mesir, Persia, Cina, dan Romawi menggunakan tumbuhan
untuk mengatasi situasi yang tidak menyenangkan. Beragam jenis
bunga dan tumbuhan hijau serta pepohonan untuk keindahan,
pembuatan taman-taman formal, dan menambah keindahan puri.

Perkembangan budaya selanjutnya menggunakan pohon sebagai
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pelengkap patung dan membagi suatu lansekap dengan bangunan..
Banyak rumah yang dikelilingi pepohonan  menimbulkan efek
kenyamanan, lingkungan sehat dan estetis di lingkungan tempat tinggal
mereka.

Peran penting tumbuhan dan aneka ragam pepohonon meliputi
integrasi antara fungsi alam dengan fungsi untuk memenuhi kebutuhan
sosial, budaya, dan ekonomi manusia. Fungsi ganda berupa hidrologi,
pencagaran sumber daya genetis (plasma nutfah), efek iklim mikro,
sosial, dan produksi.

Elemen-elemen iklim utama yang sangat memengaruhi
kehidupan adalah cahaya matahari, suhu udara, angin, dan kehidupan.
Interaksi dari keempat elemen iklim ini dapat memberikan
kenyamanan, kepanasan, kedinginan, atau biasa. Pepohonan, semak-
belukar, dan rerumputan dapat mengubah suhu kota. Daun-daun dapat
mengintersepsi, refleksi, mengabsorpsi, dan mentransmisikan sinar
matahari. Efektivitasnya tergantung kepada spesiesnya, misalnya
rindang, berdaun, bercabang, dan beranting banyak. Setiap spesies
mempunyai bentuk karakteristik, warna, tekstur, dan ukuran. Vegetasi
dapat digunakan sebagai penghubung serta pembentuk ruang, sebagai
pembatas, pengatap, dan pelantai, serta dapat mengubah ruang luas
menjadi lebih sempit, dan memberikan suasana yang sunyi dan
nyaman. Pohon dan semak dapat digunakan untuk menciptakan latar

yang unik dalam proses pembentukan ruang. Pepohonan dapat
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memberikan kesan ruang tiga dimensi, menutupi pemandangan yang
kurang indah.

Vegetasi sangat bermanfaat untuk merekayasa masalah
lingkungan di perkotaan. Selain merekayasa estetika, mengontrol erosi
dan air tanah, mengurangi polusi udara, mengurangi kebisingan,
mengendalikan air limbah, mengontrol lalu lintas dan cahaya yang
menyilaukan, mengurangi pantulan cahaya, serta mengurangi bau.
Robinatte (1972) dalam Grey dan Deneke (1978) mengemukakan
berbagai sifat tumbuhan yang khas dan pengaruhnya yang dapat
memecahkan masalah teknik yang berhubungan dengan lingkungan,
yaitu daging daun yang mengurangi bunyi; ranting-ranting yang
bergerak dan bergetar untuk menyerap dan menutupi bunyi-bunyian;
pubesen atau bulu-bulu daun yang dapat menahan partikel-partikel air;
stomata untuk mengganti gas.

Kumpulan bunga dan dedaunan yang memberikan aroma sedap
berguna untuk mengurangi bau busuk. Daun dan ranting-ranting
mampu memperlambat aliran angin dan curahan hujan. Akar yang
menjalar akan menahan erosi tanah, baik oleh air hujan maupun oleh
angin. Daun yang tebal berguna untuk menghalangi cahaya. Daun-daun
tipis untuk menyaring cahaya serta ranting-ranting berduri untuk
menghalangi gerak-gerik manusia. Dalam pengembangan lingkungan
fungsi lingkungan diutamakan tanpa mengesampingkan fungsi-fungsi

lainnya. Fungsi menyegarkan udara dengan mengambil CO: dalam
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proses fotosintesis dan menghasilkan O: yang sangat diperlukan bagi
makhluk hidup untuk pernapasan. Kridemann (1977) mengemukakan
bahwa fotosintesis adalah suatu proses mendasar yang sangat penting
untuk tanaman hortikultura karena 90-95% dari berat basah tanaman
merupakan hasil langsung dari aktivitas fotosintesis.

Pemilihan jenis tanaman untuk penghijauan agar tumbuh
dengan baik hendaklah dipertimbangkan syarat-syarat hortikultura,
ekologi, dan syarat-syarat fisik lainnya. Seperti yang dikemukakan oleh
Eckbo (1960) bahwa persyaratan tersebut adalah mempertimbangkan
respons dan toleransi terhadap temperatur, kebutuhan akan air,
kebutuhan dan toleransi terhadap cahaya matahari, kebutuhan tanah,
hama dan penyakit, bentuk tajuk, tekstur, warna, dan aroma. Banyak
contoh di dalam dan di luar negeri yang membuktikan bahwa
penghijauan di pinggir jalan maupun di taman ditanami dengan
tanaman produktif (tanaman berbuah dan berbiji, tanaman langka, dan
tanaman berbunga wangi).

Penghijauan dalam arti luas adalah segala upaya untuk
memulihkan, memelihara, dan meningkatkan kondisi lahan agar dapat
berproduksi dan berfungsi secara optimal, baik sebagai pengatur tata air
atau pelindung lingkungan. Penghijauan kota adalah suatu usaha untuk
menghijaukan kota dengan melaksanakan pengelolaan taman kota,
taman-taman lingkungan, jalur hijau, dan sebagainya. Dalam hal ini

penghijauan kota merupakan kegiatan pengisian ruang terbuka.
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Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penghijauan di
lingkungan permukiman terutama adalah faktor perencanaan yang
memerhatikan persyaratan klasifikasi hortikultura (ekologi) dan
klasifikasi fisik dalam pemilihan jenis, faktor pelaksanaan yang sesuai
dengan perencanaan, dan faktor pemeliharaan yang rutin secara terus
menerus.  Pelaksanaan penghijauan secara  konseptual yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan dengan
mempertimbangkan aspek estetika, pelestarian lingkungan, dan
fungsional.

Vegetasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam
kehidupan. Peranan penghijauan kota sangat tergantung pada vegetasi
yang ditanam untuk itu. Dari berbagai peranan dan manfaat vegetasi
maka manfaat dan fungsi penghijauan atau ruang terbuka hijau adalah
untuk hal-hal berikut.

1. Paru-paru kota, tanaman sebagai elemen hijau, pada
pertumbuhannya menghasilkan zat asam (O:) yang sangat
diperlukan bagi makhluk hidup untuk pernapasan.

2. Pengatur lingkungan (mikro), vegetasi akan menimbulkan
lingkungan setempat sejuk, nyaman, dan segar.

3. Pencipta lingkungan hidup, penghijauan dapat menciptakan
ruang hidup bagi makhluk hidup di alam yang memungkinkan

terjadinya interaksi secara alamiah.



PENATAAN KOTA (THE GREEN CITY) BERBASIS MASJID DAN KEARIFAN LOKAL

4.

10.

11.

12.

13.

Penyeimbangan alam (edaphis), merupakan pembentukan
tempat hidup alami bagi satwa yang hidup di sekitarnya.
Oro-hidrologi, pengendalian untuk penyediaan air tanah dan
pencegahan erosi.

Perlindungan terhadap kondisi fisik alami sekitarnya, seperti
angin kencang, terik matahari, gas, atau debu.

Mengurangi polusi udara, vegetasi dapat menyerap polutan
tertentu. Vegetasi dapat menyaring debu dengan tajuk dan
kerimbunan dedaunannya.

Mengurangi polusi air, vegetasi dapat membantu membersihkan
air.

Mengurangi polusi suara (kebisingan), vegetasi dapat menyerap
suara.
Keindahan (estetika), dengan terdapatnya unsur-unsur
penghijauan yang direncanakan dengan baik dan menyeluruh
akan menambah keindahan kota.

Kesehatan, warna dan karakter tumbuhan dapat digunakan
untuk terapi mata dan jiwa.

Rekreasi dan pendidikan, jalur hijau dengan aneka vegetasi
mengandung nilai-nilai ilmiah.

Nilai pendidikan, komunitas vegetasi yang ditanam dengan

keanekaragaman jenis dan karakter akan memberikan nilai
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14.

15.

ilmiah sehingga sangat berguna untuk pendidikan, seperti hutan
kota merupakan laboratorium alam.

Sosial, politik, dan ekonomi. Tumbuhan mempunyai nilai sosial
yang tinggi. Tamu Negara datang misalnya menanam pohon
tertentu di tempat yang sudah disediakan. Begitu pula vegetasi
memberikan hasil yang mempunyai nilai ekonomi seperti
bunga, buah, kayu, dan sebagainya.

Penghijauan perkotaan dapat menjadi indikator atau petunjuk
bagi lingkungan, kemungkinan ada hal-hal yang membahayakan

yang terjadi atas pertumbuhan dan perkembangan kota.
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BAB IV

PENUTUP

Pembangunan perkotaan di suatu wilayah perlu diarahkan untuk
mewujudkan harmonisasi pengelolaan kota yang berkualitas,
menciptakan kawasan layak huni, berkeadilan, berbudaya dan asri
sebagai media peningkatan produktifitas dan kreatifitas masyarakat
dengan tetap menjaga nilai-nilai kearifan lokal dan memiliki daya
adaptasi untuk menyerap sisi baik budaya luar untuk peningkatan
kualitas hidup masyarakat kota, guna mewujudkan pusat layanan sosial,

ekonomi ,industri dan pemerintahan.

Menjadikan masjid atau pusat peribadatan dalam setiap zonasi
pemanfaatan ruang dalam pembentukan kota, dengan tetap
mempertimbangkan nilai-nilai  kearifan lokal dan konservasi
lingkungan baik sumberdaya air, energi, tumbuhan hijau dan
pemanfaatan limbah adalah salah satu strategi yang tepat dalam
menghadapi tantangan utama pembangunan perkotaan dalam rangka
meningkatkan peran kota untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial,
harmonisasi lingkungan industri, budaya masyarakat, pelayanan
penyediaan lapangan kerja, tempat hunian, pendidikan, kesehatan dan
pelayanan umum bagi segenap lapisan masyarakat. Diharapkan stretegi

ini mampu menciptakan ketertiban umum dan rasa aman masyarakat,
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peningkatan pelayanan umum, ketertiban penatagunaan lahan perkotaan
dan pelestarian lingkungan hidup kota, tentu saja dengan perangkat
peraturan dan perundangan yang sudah tersosialisasikan dan disepakati

implementasinya.

Penanganan , pengendalian dan pemanfaatan kembali potensi
limbah baik cair, gas maupun padat sebagai dampak aktifitas perkotaan
suatu wilayah, harus dipersiapkan sejak dini, mulai dari identifikasi
potensi, penyiapan lokasi pengolahan, penanganan dan pengendalian
serta strategi pemanfaatan kembali, guna memberikan kenyamanan dan

keamanan kota di suatu wilayah.

Penyiapan dan penyediaan hutan kota dan ruang terbuka
hijau adalah bagian penting dalam desain perkotaan. Terutama peran
penting tumbuhan dan aneka ragam pepohonon, meliputi integrasi
antara fungsi alam dengan fungsi untuk memenuhi kebutuhan sosial,
budaya, dan ekonomi manusia. Fungsi ganda berupa hidrologi,
pencagaran sumber daya genetis (plasma nutfah), efek iklim mikro,
sosial, dan produksi. Penghijauan perkotaan dapat menjadi indikator
atau petunjuk bagi lingkungan, kemungkinan ada hal-hal yang

membahayakan yang terjadi atas pertumbuhan dan perkembangan kota.
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DR.H. Fatah Sulaiman, ST, MT

Fatah Sulaiman lahir di Serang, Provinsi Banten pada tanggal
06 Oktober 1968. Fatah Sulaiman anak ke 2 dari 7 bersaudara dari
pasangan H.Sulaiman Ali Akbar (Alm) dan Hj. Fatiroh Harun (Almh),
Tahun 1995 Fatah Sulaiman menikah dengan Omah Rohmawati, S.Pd,
dan telah dikaruniai 3 orang putri masing-masing Rizkina Lestari Utami
Puteri, lahir pada tanggal 03 Oktober 1996, Dwinanda Tsania
Lailaturrahmah, lahir pada tanggal 27 November 2000 dan Destriana
Zakia Puteri, lahir pada tanggal 20 Desember 2006.
Fatah Sulaiman menyelesaikan pendidikan dasar tahun 1984 di
Pesantren Nurul Islam Serang Banten, Melanjutkan ke SMA Negeri |
Serang lulus tahun 1987 . Kemudian berangkat ke Jakarta dengan cita-
cita menjadi seorang insinyur dan di terima sebagai mahasiwa Strata
Satu (S1) di Fakultas Teknik Universitas Indonesia (UI) Jakarta Jurusan
Teknik Gas Petrokimia, lulus tahun 1994. Selanjutnya menyelesaikan
pendidikan Strata Dua (S2) pada tahun 2002 pada program studi Teknik
Kimia, Fakultas Teknik Universitas Indonesia (UI) Jakarta, dan pada
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tahun 2005, penulis mendapat kesempatan melanjutkan pendidikan
Strata Tiga (S3) pada Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam
dan Lingkungan (PSL), Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor
(IPB) lulus tahun 2009,

Dalam rangka mengembangkan untirta sebagai Universitas
berbasis ICT, pada tahun 2007 berkesempatan mengikuti Kursus
Singkat Aplikasi Multimedia Untuk Pembelajaran Jarak Jauh di
University of Surrey, Inggris. Sejak 2008 menjabat Kepala Pusat Data
linformasi (PUSDAINFO) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sampai
sekarang.

Pada tahun 1994-1995 bekerja pada PT. Kharisma Mitra
Jakarta sebagai Supporting Engineering Analisis Dampak Lingkungan.
Pada Tahun 1995 — 2001 diangkat sebagai Dosen Yayasan
Pengembangan Pendidikan Tinggi Fakultas Teknik Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa (Untirta) dan pada tahun 2001, penulis diangkat
sebagai Dosen tetap (PNS) pada Fakultas Teknik Untirta Banten sampai
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Sejak 1998 sampai sekarang, kerjasama Fakultas teknik Untirta dan
Asosiasi Industri Kimia Anyer Merak Cilegon AMC/CMA.

Pada tahun 2001-2003 diberi kepercayaan sebagai Ketua
Jurusan Teknik Kimia Untirta dan tahun 2003-2007 sebagai Pembantu
Dekan I Bidang Akademik Fakultas Teknik Untirta. Tahun 2007 -2009
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Koordinator Program D3 Teknik Komputer dan Jaringan Kerjasama
Untirta-Depdiknas RI.

Di tengah kesibukan memimpin dan bekerja di Kampus, Fatah
Sulaiman juga berperan aktif dalam gerakan pemberdayaan masyarakat
melalui Pembinaan Masjid, Forum Silaturrahim Pondok Pesantren, dan
Masyarakat Industri Kimia Kawasan Anyar-Merak-Bojonegara.

Fatah Sulaiman mengembangkan program kerjasama dengan
Kementerian Pendidikan Nasional RI, Ditjen PMPTK untuk
pengembangan program ICT-MGMP peningkatan Mutu Pendidikan
Daerah Tertinggal tahun 2007-2008. Pengembangan Program Diploma
Teknik komputer dan Jaringan kerjasama dengan BKLN Depdiknas RI
tahun 2008-2009, dan sebagai Direktur eksekutif program IMHERE
Untirta kerjasama Dikti-World Bank tahun 2009-2011.

Sebagai Dosen Teknik Kimia, Fatah Sulaiman mengajar mata
kuliah Kinetika Katalisa, Transport Phenomena, Industri Petrokimia,
dan aktif membimbing praktikum operasi teknik kimia, rancangan
pabrik dan tugas akhir mahasiswa., juga diperbantukan mengajar
teknologi informasi pada program pascasarjana Untirta sekaligus
membimbing tesis mahasiswa pascasarjana.

Fatah Sulaiman memiliki kompetensi keilmuan dan keminatan
penelitian bidang konservasi energi, proses pengolahan limbah industri,
pengendalian pencemaran lingkungan, serta aktif menulis artikel bidang

sosial kemasyarakatan,teknologi dan lingkungan di media massa.
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MUQODDAS SYUHADA, ST, MT

dAs albantani adalah nama dunia maya seorang anak kampung yang
mencari kehidupan sebagai anak kost selama 11 tahun di Kota
Bandung. Nama aslinya Mukoddas Syuhada, lahir di Serang tanggal 28
Oktober 1976. Masa pendidikannya sejak SMP sampai kuliah
dihabiskan di Kota Bandung. Setelah lulus Sarjana Teknik Arsitektur
ITB Tahun 2001 langsung bekerja di konsultan kecil di Jakarta tempat
magangnya sewaktu kuliah, dan akhirnya pada tahun yang sama
memutuskan untuk kembali ke Serang menjadi abdi dalam (baca :
PNS) Provinsi Banten dan saat ini menjabat sebagai Kepala Satuan
Kerja Non Vertikal Penataan Bangunan dan Lingkungan Provinsi
Banten. Sejak sekolah sudah aktif pada kegiatan yang menantang
seperti pramuka, penjelajah alam dan aktivis underground Gerakan
Mahasiswa Indonesia untuk Perubahan (GMIP) ITB tahun 1998 yang
memelopori tumbangnya rezim Orde Baru. Sejak tahun 2008 mulai
mewujudkan impiannya untuk menyelamatkan peradaban dengan
desain dan teknologi yaitu dengan menjadi Pejuang Eco Village dan
membangun kampung ramah lingkungan (founder) Tapak Bumi Village
di tambak peninggalan orang tuanya di daerah pesisir teluk Banten,
Karangantu, Kota Serang. Selain menjadi Pejuang Eco Village,
Mukoddas Syuhada alias Kodas, Mumu, atau Alban, aktif di dunia
arsitektur dan meraih sertifikat sebagai Arsitek Madya tahun 2007
melalui karya-karya desainnya yang ramah lingkungan serta menjadi

salah satu penggagas Ikatan Arsitektur Indonesia (IAI) Cabang Banten
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dan saat ini menjadi salah satu Dewan Kehormatan IAl Banten. Awal
tahun 2010, meraih gelar Master Tehnik (MT) dari Magister Teknik
Sipil UPH dan bermimpi lagi menjadi bagian dari sejarah peradaban
Banten dengan memberikan ide masalah penataan bangunan dan
lingkungan di Banten. Karena kecintaannya terhadap lingkungan dan
dampak dari pemanasan global, maka di tahun 2010 juga, bersama-
sama dengan alumni dari ITB menggagas komunitas energi terbarukan
dengan membentuk organisasi Implementing Renewable Energy Society
(IMPRES) yang menargetkan 20% kebutuhan energi terbarukan
nasional disuplai dari IMPRES. Tahun 2011 ini membentuk LSM
Banten Creative Community (BCC) yang merupakan komunitas orang-
orang kreatif untuk menjaga dan melestarikan peradaban di Banten.
Untuk komunikasi bisa menghubungi nomor 0811139994-0817139994-
02193139994, email : dasalbantani@yahoo.com, id ym

dasalbantani@yahoo.com, id google talk : belati@gmail.com, id
facebook facebook.com/dAsalbantani, follow twitter (@dAsalbantani,

blog : www.dasalbantani.blogspot.com, www.tapakbumi.com,

www.ebarbequ.com dan www.indonesianvillage.com.
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	Al-Madina Islamic City ini diasumsikan sebagai sebuah Galaksi Besar yang terbentuk dari 1 Galaksi Pusat sebagai Rumah Allah dan 8 Planet, sebagai Tempat Kedudukan Manusia, yang ber-rotasi mengelilingi Pusat Galaksi. Planet-planet tersebut masing-masing ber-rotasi secara tertib di garis edarnya sehingga merupakan gugusan benda ruang angkasa yang menyatu secara integral membentuk keseimbangan yang stabil sehingga seakan-akan diam.
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